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ABSTRAK

TITIS DESNILA2026. “IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH DALAM
PENGEMBANGAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI SMPN 11
SUNGAI PENUH”. Tesis. Program Pascasarjana. Institusi Agama Islam
Negeri (IAIN) Kerinci.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya implementasi
kepemimpinan  transformasional kepala sekolah dalam  memfasilitasi
pengembangan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam menghadapi
tuntutan pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kompetensi pedagogik guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran, serta menganalisis implementasi kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri
11 Sungai Penuh.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif naratif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan informan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, teknik,
dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru di SMP
Negeri 11 Sungai Penuh telah berkembang cukup baik pada aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Namun, kompetensi tersebut belum
berkembang secara optimal, terutama dalam penerapan pembelajaran inovatif,
pembelajaran berdiferensiasi, asesmen autentik, serta pemanfaatan teknologi
digital dalam proses pembelajaran. Implementasi kepemimpinan transformasional
kepala sekolah telah terlaksana melalui dimensi idealized influence, inspirational
motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration, serta
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kompetensi pedagogik
guru melalui keteladanan, supervisi akademik, pembinaan profesional, pemberian
motivasi, dan dukungan terhadap pengembangan profesional guru. Meskipun
demikian, implementasi kepemimpinan transformasional masih memerlukan
penguatan, khususnya pada aspek sistematisasi pembinaan yang berkelanjutan,
tindak lanjut hasil supervisi, pemerataan kesempatan pengembangan profesional
guru, serta penguatan budaya inovasi dalam pembelajaran.

Disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah
berperan sebagai faktor strategis dalam mendukung pengembangan kompetensi
pedagogik guru, meskipun efektivitas implementasinya masih perlu dioptimalkan
agar mampu mendorong transformasi pembelajaran secara lebih substantif dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kepala Sekolah, Kompetensi
Pedagogik, Pengembangan Guru.
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ABSTRACT

TITIS DESNILA2026. “IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH DALAM
PENGEMBANGAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI SMPN 11
SUNGAI PENUH”. Tesis. Program Pascasarjana. Institusi Agama Islam
Negeri (IAIN) Kerinci.

This study was motivated by the suboptimal implementation of
transformational leadership by the school principal in facilitating the development
of teachers’ pedagogical competence, particularly in responding to the demands of
21st-century learning. This study aimed to describe teachers’ pedagogical
competence in planning, implementing, and evaluating learning, as well as to
analyze the implementation of the principal’s transformational leadership in
developing teachers’ pedagogical competence at SMP Negeri 11 Sungai Penuh.

This study employed a qualitative approach with a narrative descriptive
research design. Data were collected through interviews, observations, and
documentation involving the principal, vice principal, and teachers as informants.
Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing, while data validity was tested through source, technique, and
time triangulation.

The results showed that teachers’ pedagogical competence at SMP Negeri
11 Sungai Penuh had developed quite well in the aspects of lesson planning,
learning implementation, and learning evaluation. However, these competencies
had not yet developed optimally, particularly in the implementation of innovative
learning, differentiated learning, authentic assessment, and the utilization of digital
technology in the learning process. The implementation of the principal’s
transformational leadership had been carried out through the dimensions of
idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, and
individualized consideration, and had contributed positively to the development of
teachers’ pedagogical competence through role modeling, academic supervision,
professional guidance, motivation, and support for teachers’ professional
development. Nevertheless, the implementation of transformational leadership still
requires strengthening, particularly in the systematic and sustainable coaching
process, follow-up actions on supervision results, equitable opportunities for
teachers’ professional development, and the strengthening of an innovative learning
culture.

It can be concluded that the principal’s transformational leadership plays a
strategic role in supporting the development of teachers’ pedagogical competence,
although the effectiveness of its implementation still needs to be optimized in order
to encourage more substantive and sustainable learning transformation.

Keywords: Transformational Leadership, School Principal, Pedagogical
Competence, Teacher Development.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor strategis dalam
menentukan perkembangan personil sekolah, baik guru maupun tenaga
kependidikan. Kepemimpinan yang dijalankan secara efektif berperan penting
dalam membentuk suasana kerja yang kondusif, menumbuhkan motivasi, serta
memperkuat komitmen dalam melaksanakan tanggung jawab profesional.
Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai
pengelola administrasi, tetapi juga sebagai pemimpin transformasional yang
mampu memberikan inspirasi, arahan, dan pendampingan kepada tenaga
pendidik serta staf dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

Salah satu jenis kepemimpinan yang dianggap efektif dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru adalah kepemimpinan
transformasional (Hafitriani, 2021). Model kepemimpinan transformasional
menekankan bahwa seorang pemimpin tidak hanya berfungsi memberikan
arahan, tetapi juga berperan untuk menginspirasi serta memotivasi
bawahannya agar mampu mencapai kinerja yang lebih optimal. Bass dan
Riggio (2005) menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional
mendorong terciptanya kinerja unggul, terutama dalam organisasi yang sedang
menghadapi tuntutan perubahan dan pembaruan. Kepemimpinan ini terdiri dari
empat dimensi utama. Pertama, pengaruh ideal (idealized influence), yaitu
perilaku pemimpin yang menumbuhkan rasa kagum, hormat, dan kepercayaan
dari para pengikutnya. Kedua, stimulasi intelektual (intellectual stimulation),
yakni kemampuan pemimpin untuk mendorong munculnya gagasan baru,
memberikan solusi inovatif atas permasalahan yang dihadapi bawahan, serta
memotivasi mereka untuk mencari pendekatan yang kreatif dalam
menjalankan tugas organisasi. Ketiga, motivasi inspirasional (inspirational
motivation), yang menggambarkan peran pemimpin dalam menyampaikan
harapan yang jelas mengenai pencapaian kinerja, menunjukkan komitmen

terhadap tujuan organisasi, serta membangkitkan semangat kolektif dengan



menumbuhkan optimisme dan antusiasme. Keempat, konsiderasi individual
(individualized consideration), yaitu sikap pemimpin yang mau mendengarkan
secara seksama aspirasi bawahan serta memberikan perhatian khusus terhadap
kebutuhan pengembangan karier mereka. Yukl (1999) menjelaskan bahwa
pemimpin transformasional berupaya melakukan transforming of visionary,
yakni mengubah visi menjadi milik bersama sehingga para pengikut terdorong
untuk berkontribusi dalam mewujudkannya. Pandangan ini sejalan dengan
teori lain yang menekankan bahwa kepemimpinan transformasional
merupakan gaya kepemimpinan yang mampu memberikan inspirasi serta
motivasi kepada bawahan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi, sekaligus
mendorong terjadinya perubahan positif dalam organisasi. Kedua perspektif
tersebut menekankan pentingnya kepemimpinan yang berlandaskan visi yang
jelas, stimulasi intelektual, serta perhatian individual terhadap setiap anggota
tim.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mudatsir (2021) kepemimpinan
transformasional merupakan salah satu jenis kepemimpinan yang secara efektif
dapat mengatasi rendahnya kompetensi guru di sekolah. Dalam lingkungan
pendidikan, penerapan prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional oleh
kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan sekolah yang positif,
mendorong inovasi, dan meningkatkan kompetensi guru yang pada akhirnya
akan berdampak positif pada kualitas pembelajaran (Mahanis & Hasan, 2022).
Peran kepala sekolah tidak semata-mata terbatas sebagai seorang manajer,
melainkan juga sebagai pemimpin transformasional yang memiliki
kemampuan untuk memberikan inspirasi, menumbuhkan motivasi, serta
memberdayakan guru dan seluruh komunitas sekolah dalam rangka mencapai
tujuan bersama, yaitu peningkatan kualitas pendidikan (Permatasari & Lestari,
2023).

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah, yang mencirikan
kemampuan menginspirasi, memotivasi, dan menciptakan visi bersama,
menjadi kunci dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru (Suryadi et

al., 2023). Untuk mewujudkan visi transformasional kepala sekolah diperlukan



suatu strategi sebagai serangkaian tindakan yang direncanakan secara
sistematis untuk mencapai tujuan yang maksimal (Budiman & Suparjo, 2021).
Melalui serangkaian tindakan yang direncanakan secara sistematis, seperti
program mentoring, pelatithan berbasis kompetensi, dan komunitas belajar,
serta dengan melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan, kepala
sekolah dapat memastikan bahwa setiap guru memiliki kesempatan untuk
mengembangkan kompetensi pedagogiknya secara optimal (K. Bashori, 2015).
Secara ilmiah, sejumlah penelitian menegaskan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang partisipatif, demokratis, dan
transformasional berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja guru
dan staf. Hal ini karena kepemimpinan yang baik mendorong terciptanya
hubungan interpersonal yang harmonis, kerjasama tim yang solid, dan rasa
memiliki terhadap visi sekolah. Dengan demikian, gaya kepemimpinan kepala
sekolah tidak hanya berdampak pada aspek administratif, tetapi juga pada
pengembangan profesionalisme personil sekolah. Menurut Fitriyah (2024),
gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap
komitmen dan profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya, yang secara
langsung berkaitan dengan pengembangan kompetensi guru di sekolah.
Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan mutu pendidikan. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan
adanya korelasi yang kuat antara kepemimpinan transformasional,
pengembangan kompetensi guru, dan capaian akademik siswa. Namun,
penelitian-penelitian terdahulu umumnya masih bersifat generik dan belum
banyak menyentuh konteks implementasi kepemimpinan transformasional
dalam lingkungan sekolah tertentu. Belum banyak kajian yang menyoroti
secara mendalam adanya kesenjangan kompetensi pedagogik dalam satu
sekolah. Selain itu, masih minim penelitian yang menggambarkan secara
empiris lemahnya implementasi kepemimpinan transformasional kepala
sekolah yang cenderung administratif, sehingga kurang memberikan inspirasi,

motivasi, serta pembinaan inovatif bagi guru.



Keterbatasan kajian empiris yang secara spesifik mengungkap
implementasi kepemimpinan transformasional dalam konteks nyata di sekolah
menunjukkan adanya celah penelitian yang signifikan, terutama dalam
memahami bagaimana kepemimpinan tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran secara substantif. Celah ini menjadi
semakin penting untuk dikaji ketika dikaitkan dengan tuntutan pendidikan
yang terus berkembang di era globalisasi. Dengan kata lain, lemahnya
implementasi kepemimpinan transformasional tidak hanya berdampak pada
stagnasi kompetensi guru, tetapi juga berimplikasi lebih luas terhadap kesiapan
sistem pendidikan dalam menghasilkan sumber daya manusia yang kompetitif
dan adaptif. Oleh karena itu, pembahasan mengenai kepemimpinan
transformasional perlu ditempatkan dalam kerangka yang lebih luas, yakni
sebagai bagian integral dari upaya transformasi pendidikan dalam menjawab
tantangan abad ke-21.

Pendidikan merupakan elemen kunci dalam pembangunan sumber
daya manusia yang kompetitif di era globalisasi. Untuk memenuhi tuntutan
abad 21, sistem pendidikan harus mampu menghasilkan lulusan yang memiliki
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan karakter yang kuat.
Transformasi pendidikan nasional di Indonesia telah menjadi agenda prioritas
dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang adaptif terhadap
perkembangan zaman.

Perkembangan teknologi dan persaingan global menuntut peningkatan
kualitas pendidikan di Indonesia untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang fleksibel, unggul, dan kompetitif di tingkat internasional (Ginanjar,
2016). Tingginya tuntutan terhadap kualitas pendidikan menyebabkan kualitas
guru menjadi faktor penentu dalam keberhasilan pendidikan sehingga guru
menjadi ujung tombak keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan (Saifulloh
et al., 2012). Menurut Amik & Saefurohman (2016) kualitas guru yang
menunjukkan keunggulan dalam berbagai aspek, akan melahirkan generasi
penerus yang cerdas, inovatif, dan berkarakter yang akan mendorong kemajuan

bangsa.



Kualitas guru yang optimal tidak dapat tercapai tanpa didukung oleh
kompetensi yang memadai dalam berbagai aspek, mulai dari penguasaan
materi pelajaran hingga kemampuan berkomunikasi yang efektif dengan siswa
(Madjid, 2016). Kompetensi guru mencakup berbagai aspek, mulai dari
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, hingga kepribadian. Guru yang
berkualitas senantiasa berkomitmen untuk terus belajar dan mengembangkan
diri, sehingga mampu meningkatkan kompetensinya secara berkelanjutan
(Sukmawati & Herawan, 2016). Pengembangan kompetensi guru secara
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa guru mampu
menghadapi tantangan-tantangan di era modern (Solechan et al., 2023).

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu dari empat kompetensi
guru yang harus dimiliki. Dengan demikian, dengan menguasai kompetensi
pedagogik, seorang guru akan dikatakan sudah kompeten dalam dunia
Pendidikan (B. anwar, 2019). Kompetensi pedagogik erat kaitannya dengan
kapasitas seorang guru dalam merancang, mengimplementasikan, sekaligus
melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran (Jamin, 2018). Seorang
pendidik yang memiliki tingkat kompetensi pedagogik yang baik akan mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif, menetapkan strategi dan metode
pembelajaran yang sesuai, serta memberikan umpan balik yang bersifat
membangun bagi peserta didik (Mitra & Nurachadijat, 2023).

Seorang pendidik yang memiliki kompetensi pedagogik yang mumpuni
dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang berorientasi pada peserta
didik secara efektif dan efisien, sehingga potensi belajar siswa dapat
berkembang secara optimal (Cikka, 2020). Dalam konteks ini, guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, melainkan juga dituntut untuk merancang
pembelajaran yang aktif, kreatif, serta menyenangkan, sehingga mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar (Mardhiyah et al.,
2021). Peran guru sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
akan tetapi masalah kompetensi guru masih menjadi tantangan besar dalam

dunia pendidikan (Marsela Yulianti et al., 2022).



Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru dengan
kompetensi pedagogik yang baik tidak hanya berperan dalam menyampaikan
materi pembelajaran, tetapi juga mampu merancang serta menghadirkan
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Hal ini memungkinkan
siswa untuk mengembangkan potensi belajarnya secara optimal sehingga dapat
tumbuh menjadi individu yang berkualitas.

Hal ini terlihat dari masih banyaknya guru yang kesulitan dalam
merancang pembelajaran yang inovatif, memilih metode yang tepat, atau
bahkan menguasai materi pelajaran (Adawiyah, 2021). Menurut Sodikin et al
(2022) salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kompetensi guru
disebabkan karena kurangnya guru mendapatkan pelatihan dan pengembangan
profesional yang Dberkelanjutan untuk meningkatkan = kompetensi
pedagogiknya. Pembelajaran yang di lakukan di kelas masih didominasi oleh
pendekatan tradisional yang berpusat pada guru, di mana guru menjadi satu-
satunya sumber informasi dan siswa hanya sebagai penerima pasif
(Primadoniati, 2020). Kurangnya motivasi dan semangat guru dalam
mengembangkan diri dan meningkatkan kompetensi juga menjadi faktor
penyebab rendahnya kompetensi guru khususnya kompetensi pedagogik
(Sutardi & Sugiharsono, 2016).

Untuk mewujudkan pembelajaran yang berkualitas dengan
menempatkan peserta didik sebagai pusat aktivitas belajar, kompetensi
pedagogik guru menjadi aspek fundamental yang perlu diperhatikan.
Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik menekankan
pentingnya memperhatikan kebutuhan, minat, serta gaya belajar masing-
masing individu (Arrohman & Lestari, 2023). Dalam konteks ini, guru
berperan sebagai fasilitator yang berfungsi mendampingi peserta didik agar
dapat belajar secara mandiri, aktif, dan partisipatif (Husein, 2022).

Ajepri et al (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa rendahnya
kompetensi guru disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi antara
lain: motivasi internal dari guru, pembinaan kinerja guru, sarana dan prasarana

yang mendukung, supervisi pendidikan dan tentu saja kepemimpinan yang



efektif dari kepala sekolah. Kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan
budaya belajar yang positif, memberikan dukungan yang diperlukan, dan
memfasilitasi akses guru terhadap program pengembangan profesional (N.
Efendi & Sholeh, 2023). Senada dengan hal tersebut, Anggal et al (2020)
mengungkapkan bahwa pengembangan kompetensi guru tidak dapat
dilepaskan dari kepemimpinan kepala sekolah yang mampu memberikan
dukungan dan memotivasi guru untuk mengembangkan kompetensinya serta
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk mendukung
pertumbuhan profesional guru.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kepemimpinan
kepala sekolah memegang peranan strategis dalam menentukan arah dan
kualitas pengembangan kompetensi guru. Namun demikian, tantangan yang
dihadapi dalam pengembangan kompetensi guru tidak lagi bersifat
konvensional, melainkan telah bergeser mengikuti dinamika dan tuntutan
pendidikan modern. Oleh karena itu, efektivitas kepemimpinan kepala sekolah
perlu ditinjau tidak hanya dari kemampuannya dalam menciptakan dukungan
secara umum, tetapi juga dari sejauh mana kepemimpinan tersebut mampu
mengarahkan guru untuk mengembangkan kompetensi pedagogik yang
relevan dengan kebutuhan pembelajaran masa kini. Hal ini menjadi semakin
penting mengingat perubahan paradigma pendidikan menuntut adanya
transformasi yang lebih mendalam dalam praktik pembelajaran di kelas.

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, guru dituntut tidak hanya
menguasai materi pembelajaran, tetapi juga memiliki kompetensi pedagogik
yang adaptif, inovatif, dan responsif terhadap perkembangan zaman.
Keterampilan abad 21 yang meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi (4C) menuntut adanya transformasi dalam praktik
pembelajaran di kelas. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
implementasi keterampilan tersebut masih menghadapi berbagai kendala,
khususnya pada aspek keterampilan dasar mengajar guru.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMPN

11 Sungai Penuh, ditemukan bahwa salah satu permasalahan yang masih cukup



dominan adalah keterbatasan variasi dalam penggunaan metode, model, dan
strategi pembelajaran. Data menunjukkan bahwa sebagian guru masih
cenderung menggunakan pendekatan konvensional yang berpusat pada guru
(teacher-centered), sehingga belum memberikan ruang yang memadai bagi
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya tingkat keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran, yang pada akhirnya berimplikasi pada belum optimalnya
pencapaian kompetensi abad ke-21.

Selain itu, temuan penelitian juga mengindikasikan bahwa
keterampilan guru dalam memberikan penguatan (reinforcement) dan respon
terhadap siswa belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari praktik
pembelajaran di kelas, di mana masih ditemukan guru yang belum secara
konsisten memberikan umpan balik yang konstruktif, baik dalam bentuk verbal
maupun nonverbal. Kurangnya pemberian penguatan tersebut menyebabkan
motivasi belajar siswa belum berkembang secara maksimal, padahal penguatan
yang tepat merupakan indikator penting dalam menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif serta mendukung perkembangan afektif dan
kognitif peserta didik.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran juga masih belum maksimal. Meskipun
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin pesat,
integrasinya dalam proses pembelajaran belum dilakukan secara efektif oleh
sebagian guru. Data menunjukkan bahwa teknologi masih cenderung
digunakan secara terbatas sebagai alat bantu, belum sebagai media dan sumber
belajar yang terintegrasi dalam strategi pedagogis. Akibatnya, proses
pembelajaran menjadi kurang menarik dan belum sepenuhnya mampu
menjawab tuntutan pembelajaran digital yang merupakan bagian integral dari
kompetensi abad ke-21.

Secara keseluruhan, berbagai temuan tersebut mengindikasikan bahwa
kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam keterampilan dasar mengajar,

masih memerlukan pengembangan yang berkelanjutan. Dalam konteks ini,



peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan menjadi sangat strategis.
Kepemimpinan transformasional, sebagaimana dikemukakan oleh Bernard M.
Bass, menekankan pada kemampuan pemimpin dalam memberikan inspirasi,
motivasi, stimulasi intelektual, serta perhatian individual kepada bawahannya.
Sejalan dengan itu, Kenneth Leithwood menegaskan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berperan signifikan dalam meningkatkan
kapasitas guru melalui pembinaan profesional yang berkelanjutan.

Namun demikian, implementasi kepemimpinan transformasional di
sekolah belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan pengembangan
kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam aspek keterampilan dasar
mengajar yang relevan dengan tuntutan abad 21. Hal ini menimbulkan
kesenjangan antara harapan ideal dengan realitas empiris di lapangan, yang
pada akhirnya menjadi dasar penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
permasalahan  mendasar  terkait belum optimalnya implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam memfasilitasi
pengembangan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam hal variasi
metode pembelajaran, pemberian penguatan, serta pemanfaatan teknologi yang
berorientasi pada keterampilan abad 21. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam mengembangkan
kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 11 Sungai Penuh. Kajian ini
kemudian dirumuskan dalam sebuah penelitian tesis yang berjudul
“Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam
Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru di SMPN 11 Sungai Penuh.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka identifikasi masalah

adalah sebagai berikut:
1. Belum optimalnya implementasi kepemimpinan transformasional kepala

sekolah dalam mengarahkan pengembangan kompetensi pedagogik guru
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secara berkelanjutan dan kontekstual sesuai dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21.

2. Masih adanya kesenjangan antara tuntutan ideal pembelajaran abad ke-21
dengan praktik pembelajaran di kelas, khususnya dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C).

3. Rendahnya variasi penggunaan metode, model, dan strategi pembelajaran
oleh guru, yang masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered
sehingga kurang mendorong keterlibatan aktif peserta didik.

4. Belum optimalnya keterampilan guru dalam memberikan penguatan
(reinforcement) dan respon terhadap siswa, baik secara verbal maupun
nonverbal, yang berdampak pada rendahnya motivasi dan partisipasi belajar
siswa.

5. Terbatasnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, di mana
penggunaan teknologi masih bersifat sederhana dan belum terintegrasi
secara pedagogis untuk mendukung pembelajaran abad ke-21.Guru
mengalami kendala dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sesuai
gaya belajar dan kebutuhan siswa.

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas, maka penelitian ini difokuskan pada implementasi kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi pedagogik
guru, dengan penekanan pada keterampilan dasar mengajar yang relevan
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
batasan masalah yang dikemukakan diatas, maka pertanyaan dalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru di SMPN 11 Sungai Penuh dalam

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai tuntutan

Kurikulum?
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2. Bagaimana implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah di
SMPN 11 Sungai Penuh dalam memfasilitasi pengembangan kompetensi
pedagogik guru?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui:

1. Mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 11 Sungai
Penuh dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum.

2. Menganalisis implementasi kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru di SMP
Negeri 11 Sungai Penuh.

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, manfaat penelitian ini adalah:
1) Secara Teoritis

a. Memperluas wawasan dan pengetahuan tentang implementasi
kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kompetensi
guru.

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen
pendidikan, khususnya dalam ranah kepemimpinan transformasional
dan pengembangan kompetensi guru.

2) Secara Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah: Memberikan wawasan dan strategi dalam
menjalankan peran kepemimpinan yang efektif dalam konteks
implementasi kurikulum baru.

b. Bagi Guru: Menjadi referensi dalam memahami pentingnya
peningkatan kompetensi dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran.

c. Bagi Pengambil Kebijakan: Memberikan masukan dalam
merancang program pelatthan dan kebijakan pengembangan

profesional pendidik berbasis kepemimpinan.
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d. Bagi jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Hasil penelitian
ini dapat memberikan wawasan pada mata kuliah manajemen
tentang  peran  kepemimpinan  transformasional = untuk

meningkatkann kompetensi guru.

F. Defenisi Operasional

Beberapa istilah berikut akan dijelaskan agar tidak terjadi kesalah

pahaman dalam penafsiran terhadap rancangan penelitian ini :

1.

Kepemimpinan Transformasioanal adalah adalah gaya kepemimpinan di
mana pemimpin berusaha untuk menginspirasi, memotivasi, dan
mengembangkan para pengikutnya untuk mencapai tujuan bersama yang
lebih tinggi. Pemimpin transformasional tidak hanya berfokus pada
penyelesaian tugas atau pencapaian target, tetapi juga pada transformasi
nilai, sikap, dan komitmen pengikutnya untuk mendukung visi dan misi
organisasi secara mendalam.

Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan profesional pendidik dalam
merancang, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengembangkan proses
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Kompetensi ini mencakup pemahaman terhadap karakteristik siswa,
penerapan strategi pembelajaran yang relevan, serta kemampuan

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
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A. Landasan Teori
1. Kompetensi Guru
a. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi guru dapat dipahami sebagai seperangkat pengetahuan,
keterampilan, serta sikap yang wajib dimiliki oleh pendidik agar mampu
menjalankan tugas secara profesional. Hal ini ditegaskan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
yang menjelaskan bahwa kompetensi guru mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang perlu dikuasai, dihayati, serta diwujudkan
dalam praktik tugas keprofesionalan. Sejalan dengan itu, Mulyasa (2022)
menekankan bahwa kompetensi guru merupakan kombinasi dari kemampuan
personal, keilmuan, sosial, dan spiritual yang secara utuh membangun
integritas serta kapasitas seorang pendidik dalam melaksanakan peran dan
fungsinya di sekolah. Dengan demikian, kompetensi pendidik menjadi aspek
mendasar yang menentukan mutu kinerja guru dalam proses pendidikan.
Secara umum, kompetensi tersebut mencakup dimensi kognitif
(pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), dan afektif (sikap) yang
terintegrasi, sehingga memungkinkan guru melaksanakan tugas secara
profesional, efektif, serta bertanggung jawab dalam membimbing peserta
didik menuju perkembangan yang optimal..

Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kemampuan yang dimiliki
pendidik dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara profesional,
sehingga guru perlu menguasai kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional yang terintegrasi dalam praktik kinerjanya. Secara umum,
kompetensi dipahami sebagai kecakapan atau keterampilan yang melekat
pada individu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi diartikan
sebagai kewenangan atau otoritas untuk menetapkan dan mengambil
keputusan tertentu (kbbi.web.id/kompetensi). Kompetensi merupakan

perpaduan yang harmonis dari beberapa unsur, antara lain pengetahuan,
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keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak, sehingga erat sekali kaitannya dengan kualitas secara personal
(Rohman, 2020). Jamin (2018) menjelaskan bahwa kompetensi guru
mencakup seperangkat pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang wajib
dimiliki oleh pendidik agar mampu melaksanakan tugasnya secara efektif dan
profesional. Kompetensi tersebut memiliki peran yang sangat krusial, karena
menjadi faktor utama yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran
serta perkembangan peserta didik.

Selanjutnya, Mulyasa (2022) menekankan bahwa kompetensi guru
adalah hasil dari perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, sosial,
dan spiritual yang secara menyeluruh membentuk integritas dan kapasitas
seorang pendidik dalam menjalankan peran strategisnya di lingkungan
sekolah. Ini berarti bahwa guru bukan hanya pengajar, tetapi juga
pembimbing, motivator, dan pemimpin pembelajaran. Guru perlu memiliki
kepribadian yang kuat (personal), penguasaan materi dan metodologi yang
mumpuni (keilmuan), kemampuan membangun relasi sosial yang sehat
(sosial), dan nilai-nilai spiritual yang mendasari tanggung jawab moralnya
dalam mendidik.

Dalam perspektif Islam, kompetensi guru tidak hanya dimaknai
sebagai kemampuan teknis dalam mengajar, tetapi juga mencakup dimensi
spiritual, moral, dan tanggung jawab keilmuan. Guru dipandang sebagai
sosok yang memiliki peran strategis dalam mentransformasikan ilmu
sekaligus menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada peserta didik.

Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an:
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadilah: 11)

Ayat ini mengandung pesan bahwa ilmu memiliki kedudukan yang
sangat tinggi dalam Islam, dan Allah memberikan kemuliaan kepada orang-
orang yang beriman serta mereka yang berilmu dengan meninggikan derajat
mereka. Menurut M. Quraish Shihab dalam T7afsir Al-Misbah, peninggian
derajat tersebut menunjukkan penghormatan Allah kepada individu yang
terus mengembangkan pengetahuan, menggunakan ilmunya secara benar,
serta memberi manfaat bagi orang lain. Dalam konteks pendidikan, guru
sebagai pendidik memiliki tuntutan untuk senantiasa meningkatkan kualitas
keilmuan dan kompetensinya agar mampu menjalankan tugas profesional
secara optimal.

Sejalan dengan itu, Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan
bahwa ayat ini menegaskan keutamaan ahli ilmu, karena ilmu menjadi sebab
kemuliaan, petunjuk, dan peningkatan kualitas amal seseorang. Hal ini
relevan dengan kompetensi guru, sebab kompetensi tidak hanya dipahami
sebagai kemampuan teknis mengajar, tetapi juga sebagai kapasitas
intelektual, profesional, pedagogik, dan moral yang terus dikembangkan
melalui belajar berkelanjutan.

Dalam perspektif kompetensi guru, ayat ini menjadi landasan normatif
bahwa guru dituntut untuk terus mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan profesionalismenya. Guru yang meningkatkan kompetensinya
sesungguhnya sedang menjalankan nilai yang ditekankan dalam ayat ini,
yaitu menempuh jalan ilmu sebagai sarana peningkatan derajat dan kualitas

pengabdian. Dengan demikian, pengembangan kompetensi guru bukan hanya
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tuntutan profesional dalam sistem pendidikan, tetapi juga merupakan
implementasi nilai-nilai Qur’ani yang menempatkan ilmu sebagai dasar
kemuliaan dan keberhasilan.

Oleh karena itu, pengembangan kompetensi guru, khususnya
kompetensi pedagogik, tidak hanya menjadi tuntutan profesional, tetapi juga
merupakan bagian dari upaya meningkatkan derajat manusia melalui
pendidikan sebagaimana yang diisyaratkan dalam Al-Qur’an.

Berdasarkan beberapa defenisi tersebut dapat dipahami bahwa
kompetensi guru adalah kemampuan dan kecakapan guru yang menunjukkan
kualitas guru dalam melaksanakan pembelajaran yang di tunjang oleh
pengetahuan, pengalaman dan profesionalitas guru dalam menjalankan
fungsinya sebagai guru.

b. Jenis dan Indikator Kompetensi Guru

Berdasarkan Perdirjen GTK Nomor 2626/B/HK.04.01/2023 Tentang
Model Kompetensi Guru dimensi kompetensi guru mencakup kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional, dengan penjelasan singkat sebagai berikut;

1. Kompetensi Pedagogik
Kemampuan pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik. Kemampuan mengelola pembelajaran
merupakan kompetensi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Kompetensi pedagogik ditunjukkan dengan
indikator :
a) Lingkungan pembelajaran yang aman dan nyaman bagi peserta didik
b) Pembelajaran efektif yang berpusat pada peserta didik
c) Asessmen, umpan balik dan pelaporan yang berpusat kepada peserta
didik
2. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian dapat dipahami sebagai kapasitas
personal yang mantap, berakhlak mulia, bijaksana, dan memiliki wibawa

sehingga mampu menjadi teladan bagi peserta didik. Kompetensi ini
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diwujudkan melalui praktik reflektif dalam menjalankan tanggung jawab
sebagai pendidik yang berlandaskan kode etik profesi serta berorientasi
pada kepentingan peserta didik. Adapun indikator kompetensi
kepribadian meliputi:
a) kematangan moral, emosional, dan spiritual yang tercermin dalam
perilaku sesuai dengan kode etik guru;
b) kemampuan mengembangkan diri secara berkelanjutan melalui
kebiasaan refleksi;
c) orientasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
. Kompetensi sosial
Kompetensi sosial merujuk pada kemampuan guru dalam
menjalin komunikasi serta interaksi yang efektif dan efisien dengan
peserta didik, rekan sejawat, orang tua/wali peserta didik, maupun
masyarakat. Keterampilan ini tercermin dalam proses pembelajaran
maupun dalam upaya pengembangan diri secara profesional. Indikator
dari kompetensi sosial antara lain:
a) Kemampuan berkolaborasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran;
b) Partisipasi aktif orang tua/wali peserta didik serta masyarakat dalam
mendukung proses pembelajaran;
c) keterlibatan guru dalam organisasi profesi dan jejaring yang lebih
luas sebagai sarana peningkatan mutu pembelajaran
. Kompetensi professional
Kompetensi professional merupakan kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam. Kemampuan penguasaan
materi untuk menetapkan tujuan pembelajaran dan pengorganisasian
konten pengetahuan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Kompetensi professional di tunjukkan dengan indikator :
a) Penguasaan terhadap konten pembelajaran beserta strategi
penyampaiannya;

b) Pemahaman mengenai karakteristik peserta didik dan gaya belajarnya;
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c) Penguasaan kurikulum serta keterampilan dalam
mengimplementasikannya secara tepat.
¢. Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru

Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai yang harus dimiliki untuk melaksanakan
tugas profesional secara efektif dalam proses pembelajaran. Kompetensi
ini mencakup dimensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian
yang saling berkaitan dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan.
Kompetensi guru tidak hanya menentukan kualitas praktik pembelajaran,
tetapi juga berimplikasi langsung terhadap hasil belajar peserta didik
serta pencapaian tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian, upaya
untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi guru
menjadi penting dalam konteks peningkatan mutu pendidikan.

Faktor individu menjadi salah satu penentu utama dalam
pengembangan kompetensi guru. Tingkat pendidikan formal dan
kualifikasi profesional terbukti berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kompetensi, karena pendidikan yang lebih tinggi
memberikan landasan teoritis dan metodologis yang lebih kuat. Selain
itu, pengalaman mengajar turut memperkaya keterampilan pedagogik
dan pengelolaan kelas, meskipun pengalaman yang panjang tanpa
adanya pembaruan profesi cenderung menurunkan relevansi kompetensi.
Penguasaan materi ajar serta kemampuan pedagogical content
knowledge (PCK) juga menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas
pengajaran. Sejalan dengan itu, aspek psikologis seperti self-efficacy,
motivasi kerja, serta sikap profesional memengaruhi sejauh mana guru
mampu mengaktualisasikan kompetensinya dalam praktik pembelajaran
(Yan, 2021).

Selain faktor individu, pengembangan profesional yang
berkelanjutan (professional development) berperan penting dalam
peningkatan kompetensi guru. Pelatihan, workshop, mentoring, maupun

lesson study yang dirancang berbasis praktik nyata terbukti lebih efektif
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dibandingkan pelatihan sesaat. Kualitas dan relevansi program
pengembangan profesional menentukan sejauh mana guru mampu
mengadopsi pendekatan pembelajaran inovatif. Akses terhadap sumber
belajar, literatur pedagogis, serta dukungan teknologi pendidikan juga
memperkaya wawasan guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
maupun profesional (Nwoko et al., 2023).

Faktor organisasi sekolah turut memberikan kontribusi signifikan
terhadap kompetensi guru. Kepemimpinan kepala sekolah, khususnya
gaya kepemimpinan transformasional, dapat memfasilitasi terciptanya
budaya kolaborasi, memberikan motivasi, serta mendorong guru untuk
terus berinovasi. Iklim sekolah yang kondusif serta adanya budaya kerja
sama antarguru memungkinkan terjadinya berbagi praktik baik yang
mendukung peningkatan kompetensi. Selain itu, ketersediaan sarana dan
prasarana pembelajaran yang memadai memberikan peluang bagi guru
untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran yang bervariasi dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Grammens et al., 2022).

Kesejahteraan guru, baik fisik maupun mental, juga tidak dapat
diabaikan. Beban kerja yang proporsional, kondisi emosional yang stabil,
serta dukungan sosial dari rekan kerja dan komunitas profesional
berpengaruh terhadap semangat dan efektivitas guru dalam mengajar.
Guru yang memiliki kesejahteraan psikologis cenderung lebih kreatif,
terbuka terhadap inovasi, dan lebih mampu mengatasi tantangan dalam
proses pembelajaran (Nwoko et al., 2023). Sebaliknya, tuntutan
administratif yang berlebihan dapat mengurangi fokus guru pada
perencanaan dan refleksi pembelajaran.

Selanjutnya, faktor kebijakan dan konteks eksternal seperti
perubahan kurikulum, sertifikasi guru, maupun standar kompetensi
nasional turut membentuk kerangka kerja kompetensi yang harus
dicapai. Kebijakan yang disertai dengan dukungan sumber daya dan
pelatihan yang memadai akan mempercepat peningkatan kompetensi

guru. Di sisi lain, perkembangan teknologi pendidikan menuntut guru
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untuk memiliki literasi digital agar dapat memanfaatkan learning
management system, media digital, maupun sumber belajar daring
sebagai bagian dari kompetensi profesional di era digital (Wu, 2022).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru
dipengaruhi oleh faktor multidimensional yang saling berkaitan, mulai
dari faktor individu, pengembangan profesional, organisasi sekolah,
kesejahteraan guru, kebijakan pendidikan, hingga pemanfaatan
teknologi. Pemahaman komprehensif terhadap faktor-faktor ini
memberikan dasar teoritis yang kuat bagi penelitian mengenai
pengembangan kompetensi guru. Sintesis berbagai penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi tidak dapat dicapai
melalui satu faktor tunggal, melainkan melalui interaksi harmonis antara
aspek individu, profesional, institusional, dan kebijakan Pendidikan.

d. Dampak dari Kompetensi Guru

Kompetensi guru memiliki dampak yang sangat signifikan
terhadap kualitas pendidikan, baik dalam ranah akademik, sosial,
maupun institusional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi guru merupakan salah satu determinan utama keberhasilan
proses pembelajaran. Guru yang memiliki penguasaan materi ajar dan
keterampilan pedagogik yang baik mampu meningkatkan capaian
akademik peserta didik secara konsisten. Meta-analisis dan studi empiris
menunjukkan bahwa variasi prestasi siswa dapat dijelaskan secara
substansial oleh perbedaan kompetensi guru. Dengan kata lain, guru
yang kompeten dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran cenderung menghasilkan kualitas hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan guru dengan kompetensi rendah (Yan, 2021; Nwoko
et al., 2023).

Selain berdampak pada hasil akademik, kompetensi guru juga
memengaruhi kualitas proses pembelajaran di kelas. Guru yang
kompeten mampu menyusun struktur pembelajaran yang jelas,

mengelola kelas secara efektif, serta memberikan umpan balik yang
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konstruktif kepada siswa. Praktik ini berimplikasi pada peningkatan
keterlibatan, kepercayaan diri akademik, dan motivasi belajar peserta
didik. Penelitian menunjukkan bahwa penyediaan struktur dan dukungan
pedagogis yang tepat oleh guru meningkatkan keaktifan siswa,
menumbuhkan rasa percaya diri, serta mendorong pencapaian
kompetensi yang lebih optimal (Grammens et al., 2022).

Dampak lain yang tidak kalah penting adalah pada aspek
motivasi dan minat belajar siswa. Guru dengan kompetensi tinggi
mampu merancang pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan menarik
sehingga menumbuhkan minat intrinsik siswa terhadap materi yang
diajarkan. Hal ini membuat siswa lebih termotivasi, partisipatif, dan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, kurangnya
kompetensi pedagogik sering kali berkontribusi pada rendahnya
motivasi, kebosanan, bahkan disengagement siswa dari pembelajaran
(Nwoko et al., 2023).

Kompetensi guru juga memengaruhi perkembangan sosial-
emosional peserta didik serta iklim kelas secara keseluruhan. Guru yang
memiliki kompetensi sosial dan emosional mampu membangun
hubungan positif dengan siswa, mengelola konflik, serta menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan suportif. Kondisi ini berkontribusi
pada peningkatan kesejahteraan siswa, kemampuan regulasi emosi, dan
pembentukan perilaku prososial. Dengan demikian, kompetensi guru
tidak hanya berdampak pada aspek Kkognitif, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik (Jennings &
Greenberg, 2009; Wu, 2022).

Lebih jauh lagi, tingkat kompetensi guru berpengaruh pada
efektivitas implementasi  kebijakan pendidikan dan program
pengembangan profesional. Guru yang memiliki kompetensi memadai
lebih mudah menginternalisasi hasil pelatihan, coaching, maupun
program pengembangan lainnya ke dalam praktik kelas. Sebaliknya,

keterbatasan kompetensi dasar sering menjadi hambatan dalam
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penerapan kurikulum baru atau strategi pembelajaran inovatif. Penelitian
mengenai efektivitas coaching guru menegaskan bahwa kompetensi awal
yang baik mempercepat transfer pengetahuan dan keterampilan ke dalam
pembelajaran sehari-hari (Kraft et al., 2018).

Kompetensi guru juga memiliki dimensi strategis dalam konteks
pemerataan pendidikan. Distribusi guru kompeten yang belum merata
sering memperlebar kesenjangan hasil belajar antara sekolah yang
memiliki sumber daya memadai dan sekolah di daerah marginal. Oleh
karena itu, upaya peningkatan kompetensi guru tidak hanya berfungsi
sebagai penguatan kapasitas individu, tetapi juga sebagai instrumen
kebijakan untuk mempersempit disparitas pendidikan. Di Indonesia,
berbagai studi lokal menunjukkan bahwa penguatan kompetensi
pedagogik dan profesional guru berkorelasi positif dengan peningkatan
capaian siswa serta keberhasilan implementasi kurikulum di sekolah
(Mustofa, 2019; Supriyanto, 2021).

Terakhir, kompetensi guru berdampak terhadap profesionalisme
dan karier guru itu sendiri. Guru yang kompeten cenderung memiliki
kepuasan kerja lebih tinggi, komitmen profesional lebih kuat, serta
peluang pengembangan karier yang lebih baik. Kondisi ini meningkatkan
retensi guru dalam profesi, sehingga keberlanjutan pembelajaran di
sekolah lebih terjamin. Sebaliknya, keterbatasan kompetensi dapat
memicu stres, menurunkan kepuasan kerja, bahkan meningkatkan
potensi turnover guru. Dengan demikian, peningkatan kompetensi guru
bukan hanya kebutuhan pedagogis, melainkan juga strategi manajemen
sumber daya manusia dalam pendidikan (Ingersoll, 2012).

Secara keseluruhan, kompetensi guru memberikan dampak
multidimensional yang meliputi peningkatan prestasi akademik,
penguatan motivasi dan keterlibatan siswa, pembentukan iklim kelas
yang positif, efektivitas program pengembangan profesional, pemerataan
kualitas pendidikan, serta penguatan profesionalisme guru. Oleh karena

itu, pengembangan kompetensi guru harus dipandang sebagai upaya
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integral dalam membangun sistem pendidikan yang berkualitas dan
berkeadilan.
e. Kompetensi Pedagogik Guru

Secara etimologis, istilah pedagogi berasal dari bahasa Yunani, yakni
paedos yang berarti anak, dan agagos yang berarti menuntun atau
membimbing. Dengan demikian, pedagogik dapat dimaknai sebagai upaya
membimbing anak. Proses membimbing ini tidak hanya mencakup
pemberian pengetahuan, tetapi juga pembentukan moral serta
keterampilan peserta didik. Dalam konteks pembelajaran di kelas,
kompetensi pedagogik berperan penting sebagai landasan bagi guru untuk
menjalankan tugas kependidikan, karena dalam praktiknya kompetensi ini
sangat terkait dengan interaksi langsung bersama siswa.

Kompetensi pedagogik guru merupakan aspek krusial yang
berpengaruh langsung terhadap mutu proses maupun hasil pembelajaran.
Kompetensi ini meliputi keterampilan dalam merancang, melaksanakan,
hingga mengevaluasi pembelajaran secara efektif dengan memperhatikan
karakteristik peserta didik. Seorang guru yang memiliki kompetensi
pedagogik yang baik mampu memahami kebutuhan, potensi, serta latar
belakang siswa, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, inklusif, dan mendukung keberhasilan peserta didik. Selain itu,
guru juga diharapkan memiliki penguasaan materi serta strategi
pengajaran yang kreatif dan inovatif untuk menumbuhkan motivasi serta
menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna. Dengan penguasaan
kompetensi pedagogik, peran guru bergeser dari sekadar penyampai
informasi menjadi fasilitator yang mendorong siswa aktif, berpikir kritis,
serta mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Sebagai garda terdepan
pendidikan, guru dengan kompetensi pedagogik yang mumpuni
berkontribusi besar dalam mencetak lulusan yang berkualitas dan adaptif
terhadap tantangan masa depan.

Meutia (2012) menegaskan bahwa dari empat kompetensi utama yang

harus dimiliki seorang guru, terdapat satu kompetensi yang menjadi ciri



24

khas profesi guru dibandingkan dengan profesi lain, yaitu kompetensi
pedagogik. Kompetensi ini menuntut guru memiliki keterampilan dalam
mengelola seluruh proses pembelajaran, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan belajar. Lebih jauh, kompetensi
pedagogik juga mengharuskan guru untuk memahami secara mendalam
berbagai aspek yang melekat pada peserta didik yang berkaitan dengan
proses belajar. Menurut Wahyudi (2012), ruang lingkup kompetensi
pedagogik mencakup beberapa kemampuan, antara lain: memahami
karakteristik peserta didik dari sisi fisik, moral, sosial, budaya, emosional,
dan intelektual; menguasai teori serta prinsip pembelajaran yang
mendidik; mengembangkan kurikulum sesuai dengan bidang studi yang
diampu; menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam proses belajar; memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik agar dapat terealisasi secara optimal;
menjalin komunikasi yang efektif, empatik, dan santun dengan siswa;
melaksanakan penilaian serta evaluasi untuk mendukung keberlangsungan
pembelajaran; serta melakukan refleksi diri secara berkelanjutan guna
meningkatkan kualitas pembelajaran

Sebagai penguatan terhadap uraian sebelumnya, Perdirjen GTK
Nomor 2626/B/HK.04.01/2023 mengenai Model Kompetensi Guru
menegaskan bahwa kompetensi pedagogik diartikan sebagai kemampuan
guru dalam mengelola proses pembelajaran agar tujuan yang berorientasi
pada peserta didik dapat tercapai. Regulasi tersebut merumuskan tiga
indikator utama dari kompetensi pedagogik, yaitu: pertama, terciptanya
lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi siswa; kedua,
terselenggaranya pembelajaran yang efektif dengan menempatkan peserta
didik sebagai pusat kegiatan belajar; dan ketiga, pelaksanaan asesmen,
pemberian umpan balik, serta pelaporan hasil belajar yang juga berfokus
pada kebutuhan dan perkembangan peserta didik.

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga

Kependidikan Nomor 2626/B/HK.04.01/2023 tentang Model Kompetensi
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Guru, kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Kompetensi pedagogik
dalam peraturan ini menekankan pada terciptanya lingkungan belajar yang
aman dan nyaman, pelaksanaan pembelajaran yang efektif, serta asesmen
dan umpan balik yang mendukung perkembangan peserta didik secara
optimal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini indikator kompetensi
pedagogik guru disusun berdasarkan aspek-aspek yang tercantum dalam
Perdirjen GTK Nomor 2626 Tahun 2023, yaitu: (1) lingkungan
pembelajaran yang aman dan nyaman bagi peserta didik, (2) pembelajaran
efektif yang berpusat pada peserta didik, dan (3) asesmen, umpan balik,
dan pelaporan yang berpusat pada peserta didik. Indikator-indikator
tersebut digunakan sebagai dasar untuk mengukur kemampuan pedagogik
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi
utama yang wajib dimiliki oleh guru sebagai tenaga profesional. Pada
Pasal 10 ayat (1) dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik adalah
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik.
Kompetensi ini mencakup kemampuan memahami karakteristik peserta
didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil
belajar, serta mengembangkan potensi peserta didik secara optimal.
Dengan demikian, kompetensi pedagogik tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan mengajar, tetapi juga kemampuan guru dalam menciptakan
proses pembelajaran yang efektif, mendidik, dan berpusat pada peserta
didik.

Berdasarkan ketentuan tersebut, indikator kompetensi pedagogik guru
dalam penelitian ini disusun ke dalam beberapa aspek utama, yaitu: (1)
kemampuan memahami karakteristik peserta didik, (2) kemampuan
merancang pembelajaran, (3) kemampuan melaksanakan pembelajaran,

(4) kemampuan melakukan evaluasi hasil belajar, dan (5) kemampuan



26

mengembangkan potensi peserta didik. Indikator-indikator tersebut
digunakan sebagai dasar untuk mengukur sejauh mana kompetensi
pedagogik guru berkembang dalam pelaksanaan tugas pembelajaran di
sekolah.

Menurut E. Mulyasa (2017), kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta
pengembangan potensi peserta didik. Kompetensi pedagogik dipandang
sebagai kemampuan dasar yang harus dimiliki guru agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, kreatif, dan mampu
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Selain itu, guru juga
dituntut mampu memahami landasan pendidikan serta memanfaatkan
teknologi pembelajaran dalam mendukung kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat tersebut, indikator kompetensi pedagogik guru
dalam penelitian ini disusun ke dalam beberapa aspek utama, yaitu: (1)
pemahaman wawasan dan landasan kependidikan, (2) pemahaman
terhadap peserta didik, (3) pengembangan kurikulum, (4) perancangan
pembelajaran, (5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
(6) pemanfaatan teknologi pembelajaran, (7) evaluasi hasil belajar, dan (8)
pengembangan potensi peserta didik. Indikator-indikator tersebut
digunakan sebagai dasar untuk mengukur kemampuan guru dalam
mengelola proses pembelajaran secara profesional dan berpusat pada
peserta didik

Berdasarkan uraian kompetensi pedagogik guru menurut Perdirjen
GTK Nomor 2626 Tahun 2023, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005,
dan pendapat E. Mulyasa (2017), dapat dipahami bahwa kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
secara menyeluruh, mulai dari memahami karakteristik peserta didik,
merancang dan melaksanakan pembelajaran, menciptakan lingkungan

belajar yang kondusif, melakukan evaluasi pembelajaran, hingga
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mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Ketiga sumber

tersebut memiliki keterkaitan dan saling melengkapi dalam menjelaskan

aspek-aspek kompetensi pedagogik guru, baik dari sisi regulasi maupun

kajian teoritis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini indikator kompetensi

pedagogik guru dikonstruksi dengan mengintegrasikan aspek-aspek yang

terdapat pada ketiga sumber tersebut agar diperoleh indikator yang lebih

komprehensif, sistematis, dan relevan dengan konteks pengembangan

kompetensi guru di SMPN 11 Sungai Penuh.

Tabel 2.2. Indikator Pengukuran Kompetensi Pedagogik Guru

Aspek Kompetensi Indikator
Pedagogik
Pemahaman terhadap | Guru mengenali karakteristik, potensi, minat,
peserta didik dan kebutuhan belajar siswa

Penguasaan teori belajar

dan prinsip pembelajaran

Guru menerapkan teori belajar dan prinsip

pembelajaran yang mendidik

Perencanaan Guru menyusun perangkat pembelajaran

pembelajaran (RPP, modul ajar, media, asesmen) sesuai
kurikulum

Pelaksanaan Guru melaksanakan pembelajaran interaktif,

pembelajaran partisipatif, dan dialogis

Pemanfaatan  teknologi | Guru mengintegrasikan TIK/media digital

digital dalam proses pembelajaran

Evaluasi pembelajaran

Guru  menyusun  instrumen  evaluasi,

melakukan analisis hasil belajar, dan tindak

lanjut

Pengembangan  potensi

peserta didik

Guru memfasilitasi bakat, minat, kreativitas,

dan karakter siswa

Sumber: Perdirjen GTK 2626/2023, UU No. 14/2005, dan Mulyasa (2017)

Berdasarkan beberapa indikator kompetensi yang telah diuraikan,

fokus kajian dalam penelitian ini diarahkan pada aspek perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan teknologi digital,
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serta evaluasi pembelajaran. Pemilihan aspek-aspek tersebut didasarkan pada
relevansinya dengan permasalahan awal yang ditemukan di SMPN 11 Sungai
Penuh, sehingga diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai kondisi kompetensi pedagogik guru dalam praktik
pembelajaran.

. Kepemimpinan Transformasional

a. Pengertian Kepemimpinan Transformasional

Menurut Khasanah (2019) istilah kepemimpinan transformasional
berasal dari dua kata yakni leadership dan transformation. Kata
kepemimpinan (leadership) diartikan sebagai proses memengaruhi,
mengarahkan, dan menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan
tertentu. Kata "transformasional" berasal dari "to fransform," yang berarti
mengubah sesuatu menjadi bentuk yang berbeda. Contohnya, mengubah
visi menjadi kenyataan, panas menjadi energy dan potensi menjadi actual.
Burns (2009) dalam Shalahuddin (2015) menjelaskan bahwa
kepemimpinan transformasional merupakan suatu proses interaksi antara
pemimpin dan pengikut yang mendorong keduanya untuk mencapai
tingkat motivasi serta moralitas yang lebih tinggi. Dalam kerangka ini,
pemimpin transformasional tidak sekadar memberikan arahan, melainkan
berperan dalam mengaktualisasikan visi menjadi tindakan nyata serta
mendorong individu untuk melakukan perubahan menuju pengembangan
kualitas diri yang lebih baik.

Menurut El Widdah et al (2012) kepemimpinan transformasional
adalah gaya kepemimpinan yang mampu mengubah dan memotivasi
pengikutnya dengan meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya
pencapaian tujuan bersama, mendorong pengikut untuk lebih
mengutamakan kepentingan organisasi atau tim di atas kepentingan
pribadi serta membantu mereka mencapai tujuan pada tingkat yang lebih
tinggi. Kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai jenis
kepemimpinan yang melibatkan perubahan dalam organisasi.

Kepemimpinan ini juga mengharuskan pemimpin untuk memotivasi
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bawahannya agar mau bekerja menuju tujuan tertinggi yang dianggap
melebihi kepentingan pribadi mereka saat ini (Khasanah, 2019).

Menurut Puspaningtyas (2021), kepemimpinan transformasional
dapat dipahami dari pengaruhnya dalam membangun sikap kerjasama
yang solid, menumbuhkan rasa saling percaya, meningkatkan keyakinan
terhadap kapasitas tim, serta mendorong terwujudnya proses pembelajaran
yang berkesinambungan dalam lingkungan kerja tim. Siahaan (2018)
menegaskan bahwa pemimpin transformasional membantu pengikutnya
untuk lebih memahami pentingnya nilai dari pekerjaan yang dilakukan,
serta mendorong mereka untuk mengutamakan kepentingan organisasi
daripada kepentingan pribadi.

Kepemimpinan dalam perspektif Islam tidak hanya dimaknai sebagai
kemampuan mempengaruhi orang lain, tetapi juga sebagai amanah yang
harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab, integritas, dan

keteladanan. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt.
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Artinya:

Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh
karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting).
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal. (Q.S. Ali Imran: 159)

Ayat ini mengandung prinsip-prinsip kepemimpinan yang sangat
relevan dengan konsep kepemimpinan transformasional, yaitu

kepemimpinan yang menekankan pengaruh ideal, motivasi inspiratif,
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stimulasi intelektual, dan perhatian individual. Menurut M. Quraish
Shihab dalam Tafsir AI-Misbah, ayat ini menunjukkan bahwa keberhasilan
kepemimpinan Rasulullah saw. tidak hanya bertumpu pada otoritas, tetapi
juga pada kelembutan, sikap inklusif, dan kemampuan membangun
hubungan yang harmonis dengan para pengikutnya. Sikap lemah lembut
yang disebut dalam ayat ini mencerminkan dimensi perhatian individual
(individualized consideration) dalam kepemimpinan transformasional,
yaitu kepedulian pemimpin terhadap kebutuhan, aspirasi, dan
perkembangan bawahannya.

Selain itu, perintah untuk bermusyawarah dalam ayat ini
menunjukkan pentingnya partisipasi dan keterlibatan anggota dalam
proses pengambilan keputusan. Menurut Ibnu Katsir, musyawarah
merupakan prinsip kepemimpinan yang memperkuat kebersamaan,
menghargai pandangan anggota, dan mendorong terciptanya keputusan
yang lebih baik. Dalam perspektif kepemimpinan transformasional, hal ini
sejalan dengan dimensi stimulasi intelektual (intellectual stimulation), di
mana pemimpin mendorong bawahan untuk berpikir, menyampaikan
gagasan, dan terlibat aktif dalam memecahkan persoalan organisasi.

Selanjutnya, perintah untuk bersikap pemaaf, memohonkan ampun
bagi pengikut, dan bertawakal setelah mengambil keputusan menunjukkan
bahwa kepemimpinan tidak hanya bersifat manajerial, tetapi juga moral
dan spiritual. Nilai ini berkaitan dengan dimensi pengaruh ideal (idealized
influence), yaitu ketika pemimpin menjadi teladan dalam integritas,
kebijaksanaan, dan keteguhan dalam mengambil keputusan. Sementara
ajakan untuk membulatkan tekad setelah musyawarah juga selaras dengan
dimensi motivasi inspiratif (inspirational motivation), yaitu kemampuan
pemimpin mengarahkan organisasi menuju tujuan bersama dengan
keyakinan dan optimisme.

Dalam konteks kepemimpinan transformasional kepala sekolah, ayat
ini menjadi landasan normatif bahwa pemimpin pendidikan ideal tidak

hanya mengandalkan kewenangan formal, tetapi juga membangun
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kepemimpinan melalui  kelembutan, musyawarah, keteladanan,
pemberdayaan, dan orientasi pada perubahan positif. Dengan demikian,
nilai-nilai dalam QS. Ali Imran ayat 159 sejalan dengan prinsip
kepemimpinan transformasional yang menekankan kemampuan
pemimpin dalam memengaruhi, menginspirasi, dan mentransformasikan
warga sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan peran
pemimpin dalam membangkitkan motivasi, membangun kepercayaan,
serta mendorong perubahan positif dalam organisasi. Pemimpin
transformasional tidak sekadar menjalankan fungsi manajerial, tetapi juga
menjadi sumber inspirasi dan agen perubahan yang menggerakkan visi
bersama menuju tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan,
kepemimpinan ini berkontribusi besar terhadap peningkatan mutu
pembelajaran dan pengembangan profesional pendidik.

. Ciri-ciri Kepemimpinan Transformasional

Avolio menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki
sejumlah karakteristik utama. Pertama, pengaruh karismatik (idealized
influence), di mana seorang pemimpin harus memiliki daya tarik personal
yang kuat sehingga mampu memengaruhi dan menyatukan bawahan.
Karisma tersebut tercermin dalam tindakan nyata, pemahaman yang
mendalam terhadap visi dan misi organisasi, sikap tegas, konsistensi dalam
pengambilan keputusan, komitmen tinggi, serta sikap menghargai
bawahan. Dengan demikian, pemimpin transformasional menjadi teladan
yang dihormati dan diikuti. Kedua, motivasi inspirasional (inspirational
motivation), yaitu kemampuan pemimpin dalam menetapkan standar yang
tinggi sekaligus mendorong bawahan untuk mencapainya. Karakteristik
ini ditunjukkan melalui upaya pemimpin dalam menumbuhkan optimisme
dan semangat kerja, sehingga pengikut merasa termotivasi dan terinspirasi

untuk berkontribusi secara maksimal.
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Selanjutnya rangsangan intelektual (intellectual stimulation), sifat
pemimpin transformasional dapat mendorong bawahan untuk
memecahkan masalah secara cermat dan rasional. Selain itu, karakter ini
mendorong bawahan untuk menemukan cara baru dan lebih efektif untuk
memecahkan masalah. Dengan kata lain, pemimpin transformasional
memiliki kemampuan untuk memberikan inspirasi yang mendorong
bawahannya agar senantiasa berpikir kreatif dan inovatif. Selain itu, dalam
dimensi individual consideration, pemimpin dituntut untuk mampu
memahami keberagaman karakteristik individu yang dipimpinnya. Hal ini
tercermin dalam kesediaan pemimpin untuk mendengarkan aspirasi,
memberikan arahan, serta membimbing dan melatih bawahannya. Lebih
jauh, pemimpin transformasional juga menunjukkan perhatian khusus
terhadap potensi, kebutuhan, dan perkembangan karier bawahan, sekaligus
berupaya memfasilitasi pencapaian dan pertumbuhan individu sesuai
kapasitas masing-masing (Nurabdiah Pratiwi & Ngayomi Yudha Wastuti,
2022).

. Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal.
Secara umum, faktor-faktor tersebut mencakup :

1. Karakteristik Pribadi Pemimpin

Karakteristik  pemimpin, seperti kecerdasan emosional,
integritas, dan keterampilan interpersonal, sangat menentukan
efektivitas kepemimpinan transformasional. Pemimpin dengan
kemampuan mengelola emosi dan menjalin hubungan yang sehat akan
lebih mudah memengaruhi, menginspirasi, dan membimbing
bawahan. Astuti dan Cahyono (2022) menemukan bahwa kreativitas
dan kompetensi interpersonal menjadi faktor penting dalam

mendukung kepemimpinan transformasional yang efektif.
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2. Budaya Organisasi

Budaya organisasi berperan sebagai landasan nilai dan norma
yang dapat memperkuat atau melemahkan kepemimpinan
transformasional. Budaya yang terbuka terhadap inovasi, kolaborasi,
dan pembelajaran akan memudahkan pemimpin menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional. Sukmasari (2023) menunjukkan
bahwa budaya organisasi yang positif mampu memperkuat pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja dan keterlibatan
anggota.

3. Motivasi Bawahan

Kepemimpinan transformasional sangat bergantung pada tingkat
motivasi bawahan. Bawahan dengan motivasi intrinsik tinggi akan
lebih responsif terhadap arahan pemimpin transformasional.
Rahmawati (2022) menegaskan bahwa motivasi intrinsik berperan
sebagai variabel mediasi yang menghubungkan kepemimpinan
transformasional dengan perilaku kerja inovatif, yang pada akhirnya
mendorong tercapainya kinerja yang lebih baik.

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Pemimpin transformasional berperan dalam mengidentifikasi
potensi individu, memberikan pembinaan, serta mendukung
pertumbuhan bawahan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
pengembangan SDM sangat menentukan keberhasilan kepemimpinan
transformasional. Chusorn (2014) menekankan pentingnya organisasi
pembelajar dalam memperkuat kepemimpinan transformasional,
karena pemimpin yang mendorong pengembangan SDM akan
menciptakan budaya inovatif dan berdaya saing.

5. Komunikasi yang Efektif

Kemampuan berkomunikasi yang baik memungkinkan
pemimpin untuk membangun kepercayaan, menyampaikan visi, dan
mendengarkan aspirasi bawahan. Komunikasi yang terbuka juga

memperkuat rasa kebersamaan dalam organisasi. Rahman (2019)
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menemukan bahwa komunikasi yang jelas dan partisipatif menjadi
faktor pendukung wutama dalam meningkatkan efektivitas
kepemimpinan transformasional.
6. Lingkungan Eksternal
Faktor eksternal, seperti perkembangan teknologi, globalisasi,
dan dinamika sosial politik, dapat memengaruhi penerapan
kepemimpinan transformasional. Pemimpin yang adaptif terhadap
perubahan eksternal lebih mampu menginspirasi dan membimbing
bawahannya untuk menghadapi tantangan. Menurut Astuti dan
Cahyono (2022), transformasi digital menuntut pemimpin untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam mengelola organisasi.
d. Dampak dari Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional memiliki dampak yang signifikan
terhadap individu maupun organisasi. Pada tingkat individu, pemimpin
transformasional mampu meningkatkan motivasi intrinsik, rasa percaya
diri, serta komitmen bawahan untuk berkontribusi dalam pencapaian
tujuan bersama. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bass
& Riggio (2006) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional
mendorong pengikut untuk bekerja melampaui kepentingan pribadi
mereka dan mengutamakan kepentingan organisasi secara keseluruhan.
Dengan demikian, dampak utamanya adalah terbangunnya loyalitas dan
rasa memiliki yang kuat di kalangan anggota organisasi.

Di sisi lain, kepemimpinan transformasional juga berdampak pada
penguatan budaya organisasi yang sehat. Menurut Avolio & Yammarino
(2013), pemimpin transformasional menanamkan nilai-nilai moral, etika,
serta visi jangka panjang yang kemudian diinternalisasikan oleh anggota
organisasi. Budaya organisasi yang dibangun melalui kepemimpinan ini
cenderung lebih kolaboratif, partisipatif, dan berorientasi pada
pengembangan sumber daya manusia.

Dampak penting lainnya adalah meningkatnya kepuasan kerja guru

atau karyawan. Sebuah studi oleh Wahyuni (2020) dalam Jurnal
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Manajemen  Pendidikan menemukan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berkontribusi pada peningkatan kepuasan
kerja guru, karena guru merasa dihargai, diperhatikan kebutuhannya, dan
diberi kesempatan untuk berkembang. Dengan tingkat kepuasan kerja
yang tinggi, guru menjadi lebih termotivasi untuk meningkatkan
kompetensinya dan melaksanakan pembelajaran yang berkualitas.

Secara lebih luas, kepemimpinan transformasional juga berdampak
pada keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan. Penelitian oleh
Nurabdiah Pratiwi dan Ngayomi Yudha Wastuti (2022) menunjukkan
bahwa kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional
mampu mengarahkan guru untuk beradaptasi dengan perubahan
kurikulum dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian,
peran pemimpin transformasional menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan reformasi pendidikan.

. Indikator Kepemimpinan Transformasional

Indikator kepemimpinan transformasional merupakan bentuk
perilaku spesifik yang mencerminkan implementasi dari empat dimensi
utama kepemimpinan transformasional sebagaimana yang dikembangkan
oleh Bass dan Avolio (1994). Indikator-indikator ini menjelaskan
bagaimana seorang pemimpin menggerakkan perubahan, mempengaruhi
bawahan, serta menciptakan iklim kerja yang mendukung peningkatan
kinerja dan inovasi. Dengan indikator perilaku yang lebih rinci,
kepemimpinan transformasional dapat diamati secara nyata dalam konteks
organisasi pendidikan.

Dimensi pertama, Idealized Influence (pengaruh ideal),
ditunjukkan melalui perilaku pemimpin yang menjadi teladan bagi seluruh
anggota organisasi. Indikatornya meliputi kemampuan kepala sekolah
menunjukkan integritas, konsistensi, serta komitmen terhadap nilai-nilai
moral dan profesional. Pemimpin dengan pengaruh ideal dihormati dan
dipercaya karena ia menempatkan kepentingan sekolah di atas

kepentingan pribadi serta menampilkan keteladanan yang memotivasi
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guru dalam menjalankan tugasnya. Menurut Bass dan Riggio (2006),
pemimpin yang memiliki pengaruh ideal cenderung menjadi panutan
moral dan etis dalam organisasi.

Dimensi kedua, Inspirational Motivation (motivasi inspiratif),
tercermin melalui kemampuan pemimpin mengomunikasikan visi yang
jelas, menarik, dan menantang. Indikatornya mencakup pemberian
semangat, dorongan moral, serta optimisme kepada guru dalam
menghadapi perubahan dan tugas profesional. Kepala sekolah yang
memberikan motivasi inspiratif akan mampu menumbuhkan komitmen
kolektif dan menyatukan seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan
bersama. Avolio dan Bass (2002) menegaskan bahwa pemimpin
transformasional menginspirasi bawahannya dengan kata-kata yang
menggugah dan tujuan yang bermakna.

Dimensi ketiga, Intellectual Stimulation (stimulasi intelektual),
tampak melalui perilaku pemimpin yang mendorong guru untuk berpikir
kritis, kreatif, dan inovatif. Indikatornya adalah pemberian kesempatan
kepada guru untuk mencari solusi baru, mengembangkan metode
pembelajaran, serta menantang cara-cara lama yang kurang efektif.
Pemimpin transformasional tidak menyalahkan kesalahan, tetapi justru
menjadikannya sebagai proses belajar. Northouse (2018) menjelaskan
bahwa stimulasi intelektual membantu meningkatkan kapasitas
profesional anggota organisasi dalam menghadapi dinamika perubahan
pendidikan.

Dimensi keempat, Individualized Consideration (perhatian
individual), terlihat dari kemampuan pemimpin memberikan perhatian
personal sesuai kebutuhan setiap anggota. Indikatornya antara lain
kesediaan mendengarkan saran dan keluhan guru, pemberian bimbingan
individual, pemberian kesempatan pengembangan karier, serta
penghargaan terhadap perbedaan potensi dan pengalaman. Bass dan

Avolio (1994) menyatakan bahwa perhatian individual menciptakan
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lingkungan kerja yang suportif, sehingga guru merasa dihargai dan
termotivasi untuk terus meningkatkan kompetensinya.

Secara keseluruhan, indikator-indikator tersebut menjadi landasan
penting untuk memahami bagaimana kepemimpinan transformasional
beroperasi dalam konteks sekolah. Melalui keteladanan, inspirasi,
stimulasi pemikiran, dan perhatian individual, kepala sekolah mampu
menciptakan budaya kerja yang kolaboratif, inovatif, dan berorientasi pada
peningkatan kualitas pendidikan.

. Pengukuran Kepemimpinan Transformasional

Pengukuran kepemimpinan transformasional pada dasarnya
diarahkan untuk menilai sejauh mana seorang pemimpin mampu
memengaruhi, menginspirasi, dan memberdayakan bawahan melalui nilai,
visi, dan motivasi. Bass dan Avolio (1994) menjelaskan bahwa salah satu
instrumen yang paling luas digunakan dalam menilai kepemimpinan
transformasional adalah Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ).
Alat ukur ini dirancang untuk mengidentifikasi empat dimensi pokok,
yaitu idealized influence (pengaruh ideal), inspirational motivation
(motivasi yang menginspirasi), intellectual stimulation (stimulasi
intelektual), serta individualized consideration (perhatian
individual).Dimensi-dimensi tersebut menjadi dasar dalam mengukur
sejauh mana pemimpin mampu menciptakan perubahan positif dalam
organisasi.

Menurut Bernard M. Bass dan Bruce J. Avolio (2019),
kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang
mampu memengaruhi, menginspirasi, memotivasi, serta mendorong
bawahan untuk berkembang melampaui kepentingan pribadi demi
mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan
transformasional kepala sekolah tercermin dari kemampuan kepala
sekolah dalam membangun visi bersama, memberikan motivasi kepada
guru, menumbuhkan inovasi, serta memberikan perhatian terhadap

kebutuhan dan pengembangan individu guru. Kepemimpinan
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transformasional tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan sekolah,
tetapi juga pada pengembangan kompetensi, komitmen, dan
profesionalisme guru secara berkelanjutan.

Bass dan Avolio membagi kepemimpinan transformasional ke
dalam empat dimensi utama yang dikenal dengan istilah The Four I'’s of
Transformational Leadership, yaitu: (1) Idealized Influence (pengaruh
ideal), (2) Inspirational Motivation (motivasi inspiratif), (3) Intellectual
Stimulation (stimulasi intelektual), dan (4) Individualized Consideration
(perhatian individual). Keempat dimensi tersebut digunakan sebagai dasar
dalam menyusun indikator pengukuran kepemimpinan transformasional
kepala sekolah pada penelitian ini.

Dimensi Idealized Influence berkaitan dengan kemampuan kepala
sekolah menjadi teladan, menunjukkan integritas, komitmen, dan sikap
yang dapat dipercaya oleh guru. Dimensi Inspirational Motivation
berkaitan dengan kemampuan kepala sekolah memberikan motivasi,
semangat, serta membangun visi dan tujuan bersama dalam meningkatkan
mutu pendidikan.  Selanjutnya, dimensi [Intellectual Stimulation
menunjukkan kemampuan kepala sekolah dalam mendorong kreativitas,
inovasi, dan kemampuan guru untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan
permasalahan  pembelajaran.  Adapun  dimensi  Individualized
Consideration berkaitan dengan perhatian kepala sekolah terhadap
kebutuhan, potensi, dan pengembangan profesional masing-masing guru
melalui pembinaan, dukungan, dan komunikasi interpersonal yang baik.

Berdasarkan keempat dimensi tersebut, indikator kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam penelitian ini dikonstruksi untuk
mengukur sejauh mana kepala sekolah mampu memengaruhi,
membimbing, memotivasi, dan mengembangkan kompetensi guru dalam
pelaksanaan tugas profesional di sekolah.

Selanjutnya Peter G. Northouse (2019) menyatakan kepemimpinan
transformasional merupakan proses kepemimpinan yang mampu

mengubah dan mentransformasikan individu melalui pengaruh moral,
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motivasi, serta hubungan yang saling menginspirasi antara pemimpin dan
bawahan. Kepemimpinan transformasional menekankan kemampuan
pemimpin dalam menciptakan perubahan positif dengan membangun
komitmen, kepercayaan, dan semangat kerja anggota organisasi untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan
kualitas guru melalui pemberian motivasi, dukungan, keteladanan, dan
pengembangan profesional secara berkelanjutan.

Northouse menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki empat dimensi utama yang sejalan dengan konsep yang
dikembangkan oleh Bass dan Avolio, yaitu: (1) Idealized Influence, (2)
Inspirational  Motivation, (3) Intellectual Stimulation, dan (4)
Individualized Consideration. Keempat dimensi tersebut menjadi dasar
dalam mengukur efektivitas kepemimpinan transformasional seorang
pemimpin, termasuk kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi
guru.

Dimensi Idealized Influence menggambarkan kemampuan kepala
sekolah dalam menjadi teladan yang memiliki integritas, tanggung jawab,
komitmen, dan sikap yang dihormati oleh guru. Kepala sekolah mampu
menunjukkan perilaku yang konsisten antara perkataan dan tindakan
sehingga menumbuhkan rasa percaya dari warga sekolah. Dimensi
Inspirational Motivation berkaitan dengan kemampuan kepala sekolah
dalam memberikan motivasi, membangun optimisme, serta menginspirasi
guru untuk mencapai tujuan sekolah melalui visi dan harapan yang jelas.

Selanjutnya, dimensi [Intellectual Stimulation menunjukkan
kemampuan kepala sekolah dalam mendorong guru untuk berpikir kreatif,
inovatif, dan kritis dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran
maupun pengembangan pendidikan di sekolah. Kepala sekolah
memberikan ruang bagi guru untuk menyampaikan ide dan mencoba
pendekatan baru dalam pembelajaran. Adapun dimensi [ndividualized

Consideration berkaitan dengan perhatian kepala sekolah terhadap
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kebutuhan, kemampuan, dan pengembangan individu guru melalui
pembinaan, penghargaan, serta komunikasi interpersonal yang baik.

Berdasarkan ~ pendapat  Northouse  tersebut,  indikator
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam penelitian ini
disusun  berdasarkan  empat dimensi utama kepemimpinan
transformasional, yaitu Idealized Influence, Inspirational Motivation,
Intellectual  Stimulation, dan Individualized Consideration, yang
digunakan untuk mengukur kemampuan kepala sekolah dalam
memengaruhi dan mengembangkan kompetensi guru di sekolah.

Berdasarkan pendapat Bernard M. Bass dan Bruce J. Avolio (2019)
serta Peter G. Northouse (2019), dapat dipahami bahwa kepemimpinan
transformasional merupakan kemampuan pemimpin dalam memengaruhi,
menginspirasi, memotivasi, serta mengembangkan potensi bawahan untuk
mencapai tujuan organisasi secara optimal. Kedua sumber tersebut
memiliki keterkaitan yang kuat karena sama-sama menekankan empat
dimensi utama kepemimpinan transformasional, yaitu Idealized Influence,
Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation, dan Individualized
Consideration. Dalam konteks pendidikan, keempat dimensi tersebut
mencerminkan kemampuan kepala sekolah dalam menjadi teladan,
memberikan motivasi, mendorong inovasi, serta memberikan perhatian
terhadap pengembangan profesional guru.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini indikator kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dikonstruksi dengan mengintegrasikan
konsep-konsep yang dikemukakan oleh Bass dan Avolio serta Northouse
agar diperoleh indikator yang lebih komprehensif dan relevan dengan
konteks pengembangan kompetensi guru di sekolah. Selanjutnya,
indikator-indikator tersebut disusun dalam bentuk tabel operasional
variabel untuk memudahkan proses pengukuran dan analisis data

penelitian.
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Tabel 2.1. Indikator Pengukuran Kepemimpinan Transformasional

Dimensi
Kepemimpinan
Transformasional

Indikator Perilaku

Idealized Influence
(Pengaruh Ideal)

Memberikan teladan melalui integritas dan
etika yang tinggi.

Menjadi figur panutan yang dihormati
bawahan.

Menunjukkan konsistensi antara ucapan dan
tindakan.

Membangun rasa percaya dan kebanggaan di

antara anggota organisasi.

Inspirational
Motivation  (Motivasi

Inspiratif)

Mengkomunikasikan visi yang jelas dan
bermakna.

Menumbuhkan optimisme dan semangat
kerja.- Menggunakan simbol, cerita, atau
bahasa motivasional untuk menginspirasi.
Menetapkan tujuan bersama yang menantang

namun realistis.

Intellectual Stimulation

(Stimulasi Intelektual)

Mendorong guru atau bawahan untuk
berpikir kreatif dan inovatif.

Memberikan ruang untuk menyampaikan ide
baru tanpa rasa takut.

Menstimulasi penyelesaian masalah dengan
pendekatan berbeda.

Menghargai sudut pandang alternatif.

Individualized
Consideration

(Pertimbangan
Individual)

Memberikan perhatian pada kebutuhan
individu bawahan.
Menjadi mentor atau pembimbing dalam

pengembangan profesional.
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e Menyesuaikan pendekatan kepemimpinan
sesuai karakter individu.
e Memberikan dukungan emosional maupun

motivasional secara personal.

(Sumber: Bass & Avolio, 1994 dan Northouse, 2019)
B. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam
penelitian ini, antara lain:

1. Tesis Cucu Suryana (2023) yang berjudul Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Kompetensi
Guru untuk Mewujudkan Merdeka Belajar di Sekolah Dasar: Studi Kasus
pada Sekolah Penggerak di Wilayah Garut. Penelitian ini mengungkap
bahwa ketiga kepala sekolah penggerak telah memperlihatkan praktik
kepemimpinan transformasional. Rata-rata tingkat ketercapaian program
Merdeka Belajar pada ketiga sekolah penggerak tersebut mencapai
90,15%. Namun, hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan
strategi kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah masih
belum sepenuhnya optimal dalam meningkatkan kompetensi guru,
sehingga kontribusinya terhadap keberhasilan implementasi Merdeka
Belajar di sekolah dasar belum maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan agar kepala sekolah lebih mengoptimalkan
penerapan  strategi kepemimpinan  transformasional  dalam
mengembangkan kompetensi guru sehingga mampu memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap terwujudnya Merdeka Belajar di
sekolah dasar.. Penelitian ini dilakukan di SD dan khusus di sekolah
penggerak. Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan adalah di
sekolah umum dan juga di Tingkat SMP. Kedua penelitian ini sama-sama
mengkaji  kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam
kaitannya dengan pengembangan kompetensi guru/pendidik dengan

tujuan untuk menggali peran kepemimpinan transformasional dalam
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mendukung peningkatan kompetensi pendidik guna keberhasilan
kebijakan pendidikan nasional.

Jurnal Yohanes Kefi dan Rosnelli (2024) yang berjudul Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka di SMA Deli Murni Bandar Baru. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kepala sekolah telah berhasil mengaplikasikan kepemimpinan
transformasional dengan melibatkan seluruh tenaga pendidik maupun
kependidikan. Pola kepemimpinan ini memberikan dukungan signifikan
terhadap proses perubahan kurikulum, mampu mengatasi berbagai
hambatan yang muncul, serta menciptakan suasana yang kondusif bagi
pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMA Deli Murni Bandar
Baru.Penelitian ini Menyoroti implementasi Kurikulum Merdeka secara
langsung oleh kepala sekolah sebagai pemimpin transformasional.
Sedangkan penilitian yang akan saya lakukan Menitikberatkan pada
pengembangan  kompetensi  pendidik  yang difasilitasi  oleh
kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Kedua penelitian ini
sama- sama membahas kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dalam kaitannya dengan implementasi Kurikulum Merdeka dengan
tujuan menganalisis bagaimana kepala sekolah sebagai pemimpin
transformasional berperan dalam mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka.

Jurnal Uuh Bukhori, [lIzamudin Ma'mur dan Ali Muhtarom yang berjudul
Peran Penting Kepemimpinan Transformasional dalam Proses
Pengembangan Madrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki peran yang signifikan dalam
mendorong pengembangan madrasah. Tipe kepemimpinan ini ditandai
dengan kemampuan untuk memberikan inspirasi, memberdayakan warga
sekolah, serta membangun suasana kerja yang kondusif bagi terjadinya
perubahan dan inovasi dalam bidang pendidikan maupun pembelajaran.
Selain itu, kepemimpinan transformasional juga berperan dalam

menyediakan penilaian serta umpan balik yang bersifat konstruktif,
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sekaligus mendorong peningkatan kompetensi guru secara
berkesinambungan. Penting bagi pemimpin madrasah untuk
mengembangkan keterampilan kepemimpinan transformasional yang
efektif. Dengan melakukan hal ini, pemimpin madrasah dapat
menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif, memberdayakan, dan
memotivasi bagi guru dan siswa di madrasah. Hal ini berkontribusi pada
pengembangan madrasah secara keseluruhan, termasuk meningkatkan
kualitas pendidikan, mengatasi tantangan dan permasalahan, serta
meningkatkan kinerja guru dan motivasi siswa. Penelitian ini fokus pada
Pengembangan lembaga madrasah (kultur, SDM, program) melalui
kepemimpinan transformasional. Sedangkan penelitian yang akan saya
lakukan fokus pada pengembangan kompetensi guru. Kedua penelitian
ini sama- sama menyoroti kepemimpinan transformasional kepala
sekolah.
C. Kerangka Operasional
Kepemimpinan transformasional dimaknai sebagai gaya kepemimpinan
yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan membimbing pendidik secara
personal maupun kolektif untuk mencapai perubahan positif di lingkungan
sekolah. Variabel ini dianalisis melalui empat dimensi utama menurut Bass &
Avolio (1994), yaitu: idealized influence (karisma kepala sekolah), inspirational
motivation (kemampuan memotivasi guru dengan visi yang kuat), intellectual
stimulation (mendorong inovasi dalam pembelajaran), dan individualized
consideration (perhatian terhadap kebutuhan profesional individu guru)
Selanjutnya, variabel pengembangan kompetensi pendidik merujuk pada
peningkatan kapasitas guru dalam menjalankan perannya secara profesional,
baik dari aspek pedagogik, profesional, sosial, maupun kepribadian,
sebagaimana diatur dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007. Penelitian ini
menilai sejauh mana upaya kepala sekolah memfasilitasi pelatihan, mentoring,
penguatan literasi digital, serta penyediaan ruang kolaborasi antar guru
Dalam melakukan penelitian, peneliti membuat kerangka konseptual

sebagai acuan dan pedoman untuk mendapat data, informasi dan keterangan
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yang berhubungan dengan penelitian, meliputi: kepemimpinan transformasional
dan pengembangan kompetensi pendidik di SMPN 11 Sungai Penuh Dengan
adanya kerangka konseptual memudahkan peneliti untuk menyusun langkah-

langkah yang diperlukan pada saat penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada bagan dibawah ini:

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Idealized Influence

v

Inspirational
motivation

Kepemimpinan

Pengembangan
Transformasional —> ¢ —

Kompetensi Guru

intellectual

stimulation

\

E individualized

consideration

e

Berdasarkan bagan di atas, peneliti akan meneliti peran kepemimpinan
transformasional kepala sekolah yang meliputi: Idealized Influence,
Inspirational  motivation, intellectual stimulation dan individualized
consideration dalam mengembangkan kompetensi pendidik, sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Menurut Moleong (2019), penelitian kualitatif merupakan suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ungkapan
tertulis maupun lisan dari individu, serta perilaku yang dapat diamati.
Pemilihan metode ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain
karena pendekatan kualitatif lebih mudah menyesuaikan diri ketika
berhadapan dengan realitas yang bersifat majemuk, mampu menampilkan
secara langsung hakikat interaksi antara peneliti dan partisipan, serta
memiliki sensitivitas yang tinggi dalam menyesuaikan diri terhadap beragam
pengaruh timbal balik maupun pola nilai yang muncul dalam konteks
penelitian.

Pendekatan kualitatif menghasilkan data berupa ungkapan tertulis
maupun lisan dari responden atau informan yang perilakunya dapat diamati.
Metode ini banyak digunakan dalam berbagai cabang ilmu sosial, termasuk
bidang pendidikan. Pada dasarnya, penelitian kualitatif berfokus pada
pengamatan terhadap individu dan lingkungannya, berinteraksi secara
langsung, serta berupaya memahami bahasa, makna, dan interpretasi mereka
terhadap realitas sekitarnya. Penelitian kualitatif juga bertujuan untuk
menggambarkan suatu peristiwa atau fenomena berdasarkan data lapangan
yang diperoleh. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan
untuk menjelaskan implementasi kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogic guru di SMPN 11
Sungai Penuh.

Sedangkan jenis penelitian lapangan yang digunakan dalam studi ini
adalah deskriptif naratif yaitu suatu pendekatan penelitian kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menarasikan fenomena
secara mendalam berdasarkan pengalaman, pandangan, serta makna yang

diberikan oleh subjek penelitian. Penelitian deskriptif naratif berfokus pada
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penyajian cerita atau kisah (narratives) yang dihasilkan dari pengalaman
nyata partisipan, sehingga penelitian ini tidak hanya mengungkap data
faktual, tetapi juga menafsirkan makna yang terkandung di dalam
pengalaman tersebut. Menurut Creswell (2014), penelitian naratif merupakan
strategi penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami pengalaman
individu melalui cerita yang mereka sampaikan, sedangkan penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena apa adanya secara
sistematis dan faktual (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, pendekatan
deskriptif naratif dipilih karena sesuai untuk menjelaskan bagaimana peran
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dijalankan dalam
memfasilitasi pengembangan kompetensi pendidik, dengan menggali
pengalaman guru, kepala sekolah, dan pihak terkait lainnya. Melalui narasi
yang disusun dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, penelitian
ini berupaya menghadirkan gambaran utuh mengenai praktik kepemimpinan
transformasional dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan
demikian, penelitian deskriptif naratif memberikan ruang bagi peneliti untuk
memaknai dinamika yang terjadi di lapangan secara lebih mendalam dan
komprehensif.
. Subjek dan Informan Penelitian
1. Subjek
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah kepemimpinan

transformasional kepala sekolah dan bagaimana peran tersebut

memengaruhi pengembangan kompetensi guru untuk mendukung

peningkatan mutu sekolah
2. Informan

Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik purposive sampling. Alasan penggunaan teknik

tersebut adalah untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai

dengan fokus dan tujuan penelitian. Melalui metode ini, peneliti dapat

menentukan informan kunci serta informan pendukung yang dianggap
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relevan dalam memberikan informasi yang dibutuhkan. Adapun sumber
informan dalam penelitian ini :
a) Kepala SMPN 11 Sungai Penuh
Kepala sekolah ditetapkan sebagai informan karena kepala sekolah
yang menerapkan kepemimpinan transformasional di SMPN 11 Sungai
Penuh yang akan diteliti.
b) Wakil Kepala Sekolah SMPN 11 Sungai Penuh
Wakil kepala sekolah sebagai informan karena memiliki posisi strategis
dalam struktur organisasi sekolah serta berperan langsung dalam
membantu kepala sekolah menjalankan fungsi kepemimpinan.
¢) Guru SMPN 11 Sungai Penuh
Pemilihan guru sebagai informan adalah dengan melihat data
peningkatan kompetensi guru dan keaktifan guru dalam mengikuti
program pengembangan kompetensi pedagogik guru yang dilihat dari
absensi beberapa kegiatan program pengembangan kompetensi
pedagogik guru di SMPN 11 Sungai Penuh
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Adapun tempat penelitian adalah SMPN 11 Sungai Penuh yang
berlokasi di Jalan Stadion Pancasila, Desa Koto Baru, Kecamatan Tanah
Kampung, Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi. Alasan memilih sekolah
ini karena SMPN 11 Sungai Penuh merupakan salah satu sekolah negeri
yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka secara bertahap. Hal ini
menjadikan sekolah tersebut sebagai tempat yang tepat untuk mengkaji
peran kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi guru dan peneliti
memiliki kedekatan secara administratif dan geografis dengan SMPN 11
Sungai Penuh, sehingga memudahkan proses pengumpulan data,
wawancara, dan observasi lapangan secara langsung serta intensif.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November hingga Desember

dengan mempertimbangkan kesesuaian waktu pelaksanaan kegiatan
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penelitian dan kondisi akademik di sekolah, sehingga seluruh tahapan
penelitian dapat berjalan secara optimal.
D. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan informasi yang diperoleh
secara langsung dari sumber utama, yakni hasil wawancara dengan informan
yang dianggap mengetahui permasalahan penelitian dan mampu memberikan
keterangan sesuai kebutuhan. Informan yang dimaksud terdiri atas Kepala
Sekolah,Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (FJ), serta guru di SMPN
11 Sungai Penuh. Sementara itu, data sekunder diperoleh secara tidak
langsung melalui dokumen, arsip, catatan sekolah, maupun literatur lain yang
relevan dengan fokus penelitian.

Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan dua sumber data
sebagaimana dikemukakan oleh Nasution (2013), yaitu sumber data manusia
dan non-manusia. Sumber data manusia diperoleh dari para informan yang
memberikan informasi terkait permasalahan penelitian, sedangkan sumber
data non-manusia mencakup dokumen, arsip, foto, catatan penting, jurnal,
buku, maupun bahan tertulis lainnya yang dapat menunjang proses penelitian.
Dengan demikian, penggunaan kedua jenis data dan sumber data ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam
terhadap fenomena yang diteliti.

Sumber data pada penelitian ini belum ditetapkan secara eksplisit
karena kemungkinan terjadinya perkembangan setelah dilakukan penelitian
di lapangan. Peneliti akan mengolah informasi yang diperoleh dari hasil
pengamatan dan tindakan wawancara dengan fokus penelitian Idealized
Influence (Pengaruh Ideal), Inspirational motivation (Motivasi Inspirasional),
Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) dan Individual Concideration
(Pertimbangan Individu) dari kepemimpinan transformasional kepala sekolah

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru SMPN 12 Sungai Penuh.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Creswell pengumpulan data dalam riset studi kasus
biasanya meluas, mengambil beragam sumber iformasi, misalnya
pengamatan, wawancara, dokumen, dan bahan audiovisual, sedangkan
menurut Sugiyono (2009) teknik pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan
gabungan /trianggulasi. Berdasarkan pendapat Creswell dan Sugiyono
tersebut, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh data melalui proses pengamatan. Creswell (2014)
menjelaskan bahwa observasi dapat dimaknai secara sederhana sebagai
aktivitas mengamati dengan menggunakan indera penglihatan tanpa
harus disertai dengan pengajuan pertanyaan. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian, yakni
SMPN 11 Sungai Penuh, dengan tujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan  yang berkaitan dengan peran kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam upaya pengembangan
kompetensi guru.

Observasi dilakukan untuk mengamati yang berkenaan sikap
subjek penelitian, kegiatannya, dan fenomena yang terjadi di lapangan
dalam lingkup yang sempit. Adapun teknik ini peneliti pergunakan untuk
melihat secara langsung kepemimpinan kepala sekolah dalam
pengembangan kompetensi guru. Dengan adanya teknik observasi ini
diharapkan mampu memberi informasi penting yang terjadi di lapangan
melalui pengamatan yang dikukan oleh peneliti.

Observasi digunakan sebagai salah satu instrumen pengumpulan
data dalam penelitian ini yang dirancang secara terstruktur. Menurut
Sugiyono (2019), observasi terstruktur merupakan bentuk pengamatan

yang telah ditentukan secara sistematis mengenai aspek yang diamati,
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waktu, serta lokasi pelaksanaannya. Senada dengan itu, Moleong (2019)
menyebutkan bahwa observasi memungkinkan peneliti untuk memahami
secara langsung fenomena sosial melalui pengamatan perilaku maupun
interaksi di lapangan.

Dalam penelitian ini, observasi difokuskan pada implementasi
dimensi kepemimpinan transformasional yang meliputi idealized
influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan
individualized consideration dalam proses pengembangan kompetensi
pendidik. Melalui teknik ini, peneliti berupaya memperoleh data empirik
yang akurat mengenai praktik kepemimpinan transformasional kepala
sekolah serta kontribusinya terhadap peningkatan kompetensi guru, yang
pada gilirannya diharapkan dapat berimplikasi pada peningkatan hasil
belajar peserta didik.

. Wawancara

Rusdin Pohan (2007) menyatakan bahwa wawancara merupakan
salah satu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan
mengadakan Tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Dengan metode ini peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala-gejala/ fenomena diselidiki. Teknik
wawancara yangpeneliti gunakan berupa wawancara terstruktur, yaitu
wawancara secara langsung dan terarah berisi pertanyaan yang hendak
diajukan kepada informan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai beberapa
informan diantaranya adanya informan kunci yakni kepala sekolah
SMPN 11 Sungai Penuh, sedangkan wawancara lainnya yakniWakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (FJ) dan guru sebagai informan
pendukung.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan sebagai salah satu teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini. Dokumentasi dipahami sebagai

proses memperoleh data dari catatan atau arsip yang telah
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terdokumentasi dalam berbagai bentuk. Sugiyono (2013) mendefinisikan
dokumen sebagai catatan mengenai peristiwa yang telah terjadi, yang
dapat berupa tulisan, gambar, maupun karya monumental seseorang.
Dengan kata lain, dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
kualitatif melalui penelaahan terhadap dokumen yang dihasilkan baik
oleh subjek penelitian maupun pihak lain terkait subjek tersebut.

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi dimaksudkan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan SMPN 11 Sungai Penuh, seperti
catatan, transkrip, buku, jurnal, notulen rapat, serta dokumen lain yang
relevan. Adapun dokumen yang digunakan meliputi dokumen pribadi
dan dokumen resmi, yang diharapkan mampu mendukung data hasil
wawancara dan observasi sehingga menghasilkan gambaran penelitian
yang lebih komprehensif. Dokumentasi yang didapatkan dari penelitian
berupa dokumentasi kegiatan di sekolah yang menggambarkan peran
kepala sekolah dalam mengembnagkan kompetensi guru, sedangkan
dokumen resmi seperti dokumen sekolah diantaranya, profil sekolah, visi
dan misi sekolah, sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan

sarana dan prasarana dan struktur organisasi SMPN 11 Sungai Penuh.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dalam

mengumpulkan data adalah berupa pedoman observasi, pedoman wawancara

dan pedoman dokumentasi.

1.

Pedoman observasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat peran
kepemimpin transformasional kepala sekolah SMPN 11 Sungai Penuh
dalam mengembangkan kompetensi guru.

Pedoman Wawancara. Pedoman wawancara dibuat dan disusun oleh
penelitidengan memperhatikan fokus dan indikator-indikator yang ada.
Wawancara ini bersifat terstruktur dimana pertanyaan yang akan
berkembang selama wawancara berlangsung. Ada beberapa pedoman

dalam melakukan wawancara. Pertama setiap pertemuan, batasi
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pertanyaan, sehingga tidak terlalu banyak, pertanyaan kurang. Pertemuan
berikutnya dilanjut dengan pertanyaan yang lain yang belum ditanya.

3. Pedoman dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen yang
dibutuhkan dalam penelitian dan mendokumentasi kegiatan selama
peneliti di lapangan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu tahapan esensial dalam penelitian
yang melibatkan proses pengorganisasian, penafsiran, serta penyusunan
kembali data yang telah diperoleh, baik berupa transkrip wawancara maupun
dokumen pendukung. Tujuan dari proses ini adalah untuk memperdalam
pemahaman peneliti terhadap informasi yang dihimpun dari lapangan,
sehingga data yang bersifat mentah dapat diolah menjadi temuan yang lebih
terstruktur dan bermakna.

Menurut Miles dan Huberman (1994), analisis data kualitatif mencakup
tiga alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan, yaitu reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sementara itu,
Creswell (2014) menegaskan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara
induktif, yaitu membangun pola, kategori, atau tema dari data yang diperoleh.
Dengan demikian, analisis data dalam penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti
sekaligus menjawab fokus permasalahan penelitian.

1. Reduksi Data

Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari lapangan
umumnya bersifat beragam, luas, dan cukup kompleks. Oleh sebab itu,
diperlukan pencatatan yang cermat dan terperinci agar setiap informasi
yang terkumpul tetap memiliki makna yang utuh. Setelah data dihimpun,
peneliti perlu segera melakukan analisis awal melalui tahapan reduksi
data. Menurut Miles dan Huberman (1994), reduksi data merupakan
proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, serta
transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Melalui

tahap ini, peneliti berusaha merangkum, menyeleksi aspek-aspek yang
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relevan, dan memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting sehingga
dapat mengidentifikasi tema maupun pola yang muncul. Dengan
demikian, hasil reduksi data tidak hanya memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai fenomena yang diteliti, tetapi juga mempermudah
proses pengumpulan data berikutnya serta memudahkan penelusuran
kembali informasi apabila dibutuhkan.

Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan ketika data verbal tim
wawancara terkait peran kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dalam mengenbangkan kompetensi guru sudah di dapatkan dan
disajikan, kemudian data yang cukup banyak tersebut dianalisis dan
dirangkum, memfokuskan kepada indikator-indikator yang telah
ditetapkan yaitu Idealized Influence, Inspirational motivation,
intellectual stimulation dan individualized consideration dalam
mengembangkan kompetensi pendidik, sehingga dapat menunjang
implementasi kurikulum Merdeka di sekolah.

. Penyajian Data

Setelah melalui tahap reduksi, langkah berikutnya dalam analisis
data adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti uraian singkat, tabel,
bagan, ataupun hubungan antar kategori. Namun demikian, bentuk yang
paling umum digunakan adalah penyajian data dalam bentuk teks
deskriptif atau naratif. Melalui uraian naratif ini, peneliti dapat menyusun
dan mengorganisasi informasi yang telah diperoleh sehingga lebih
mudah dipahami serta memungkinkan adanya penarikan makna terhadap
fenomena yang diteliti. Dengan demikian, penyajian data berfungsi
sebagai sarana untuk memperlihatkan gambaran utuh tentang hasil
penelitian sebelum dilakukan tahap penarikan kesimpulan.

. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan pada tahap ini bukan sekadar ringkasan dari temuan
penelitian, melainkan hasil interpretasi mendalam terhadap data yang

telah direduksi dan disajikan sebelumnya. Penarikan kesimpulan
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dilakukan secara bertahap sepanjang proses penelitian, sejak awal
pengumpulan data hingga akhir, dengan tujuan untuk menemukan pola,
tema, hubungan, maupun makna yang terkandung dalam data.
Selanjutnya, dilakukan verifikasi guna memastikan kebenaran,
ketepatan, dan konsistensi dari kesimpulan yang diperoleh. Verifikasi
dilakukan melalui pengecekan ulang data, membandingkan antar
temuan, serta mendiskusikannya dengan informan maupun sumber lain
yang relevan. Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah serta menggambarkan realitas
lapangan secara valid dan reliabel.
H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Menurut Sugiyono, pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian
merupakan upaya untuk memastikan tingkat kepercayaan terhadap data yang
diperoleh sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam
konteks penelitian kualitatif, proses ini dilakukan melalui beberapa tahapan,
antara lain pengujian kredibilitas (credibility) untuk menilai kebenaran data,
transferabilitas (transferability) untuk melihat sejauh mana hasil penelitian
dapat diterapkan dalam konteks lain, dependabilitas (dependability) yang
berhubungan dengan konsistensi hasil penelitian, serta konfirmabilitas
(confirmability) guna menjamin bahwa data dan temuan bersifat objektif serta
bebas dari bias peneliti. Agar mencapai tingkat kepercayaan data, oleh karena
itu peneliti menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamatan dan triangulasi.
a. Perpanjangan Studi Lapangan
Upaya memperpanjang waktu penelitian di lapangan dilakukan
untuk meningkatkan keandalan serta keabsahan data yang diperoleh.
Dengan cara ini, peneliti lebih sering hadir di lokasi penelitian, dalam hal
ini sekolah, sehingga interaksi dan pemahaman terhadap kondisi nyata
dapat lebih mendalam.
b. Ketekunan Pengamatan

Metode ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi berbagai
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karakteristik maupun komponen penting dalam suatu situasi yang
berkaitan erat dengan fokus penelitian. Peneliti kemudian memusatkan
perhatian pada aspek-aspek tersebut secara mendalam dan terperinci agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
Triangulasi

Triangulasi dipahami sebagai strategi pengumpulan data dengan
memadukan beragam teknik serta sumber informasi yang tersedia.
Penerapan teknik ini dilakukan dengan cara membandingkan serta
memverifikasi informasi melalui berbagai sumber data, instrumen,
maupun waktu yang berbeda, sehingga tingkat keabsahan informasi yang

diperoleh dapat lebih terjamin.



BAB IV
DESKRIPSI TEMUAN PENELITIAN
A. TEMUAN UMUM

SMP Negeri 11 Sungai Penuh merupakan salah satu sekolah jenjang
SMP berstatus Negeri dan berakreditasi A yang berada di wilayah Kec.
Tanah Kampung, Kota Sungai Penuh, Jambi. Alamat SMP NEGERI 11
SUNGAI PENUH terletak di Tanah Kampung, Koto Baru Tanah Kampung,
Kec. Tanah Kampung, Kota Sungai Penuh, Jambi. SMP Negeri 11 Sungai
Penuh didirikan pada tanggal 14 Januari 1981 dengan Nomor SK Pendirian
0220/0/1981 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 186
siswa ini dibimbing oleh guru-guru yang profesional di bidangnya. Kepala
Sekolah  SMP Negeri 11 Sungai Penuh saat ini adalah Violet
Puspanetti,S.Pd. Operator yang bertanggung jawab adalah Riko Romas
Prayuda, M.Pd.

Sekolah ini memiliki luas lahan 9.056 m? dengan luas tanah
terbangun 2.232,33 m? dan luas tanah siap bangun 6.823,67 m?. Sekolah ini
memiliki siswa sebanyak 175 siswa dengan 7 rombel dan tenaga
pendidiknya berjumlah 39 orang. Adapun Visi SMP Negeri 11 Sungai
Penuh adalah “Berupaya dan Peningkatan Sumber Daya Manusia yang
Berkualitas, Beriman, Bertakwa dan Menguasai IPTEK untuk Membentuk
Manusia yang Disiplin dan Berakhlak Mulia serta Berwawasan
Lingkungan”. Sedangkan misinya adalah sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan pendidikan yang senantiasa berakar pada sistem
nilai, adat istiadat, agama dan budaya masyarakat dengan tepat dan
mengikuti dunia luar

b. Melaksanakan proses belajar mengajar yang mengacu pada praktis,
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM)

c. Meningkatkan prestasi dalam ekstrakurikuler sesuai dengan potensi
yang dimiliki

d. Memelihara hubungan baik dengan masyarakat di sekitar sekolah dan

57
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dengan orang tua murid

e. Menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan lestari untuk
mendukung terlaksananya proses pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan.

Pelaksanaan pendidikan nasional harus menjamin pemerataan dan
peningkatan mutu pendidikan. Untuk menjamin terwujudnya hal tersebut
pemerintah telah mengamanatkan penyusunan delapan standar nasional
pendidikan, dimana salah satunya adalah standar sarana dan prasarana yang
memadai. Sarana dan prasarana diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan di setiap satuan pendidikan.
Secara umum sarana dan prasarana di SMP Negeri 11 Sungai Penuh sampai
saat ini telah memiliki sarana yang memadai yang dilengkapi dengan Labor
Komputer, Labor IPA, Mushalla, Lapangan Basket, Perpustakaan dan ruang
belajar yang sudah memadai serta dilengkapi dengan fasilitas wifi yang bisa
dimanfaatkan oleh siswa dan guru.

Selain sarana yang memadai maka hal yang perlu ditingkatkan lagi
adalah dari segi Pembelajaran dan Peningkatan Budaya serta Nilai-nilai
karakter seluruh warga sekolah yang bisa diterapkan di sekolah maupun di
luar sekolah. Dengan adanya keberadaan SMP Negeri 11 Sungai Penuh,
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa
di wilayah Kec. Tanah Kampung, Kota Sungai Penuh.

B. TEMUAN KHUSUS
1. Kompetensi Pedagogik Guru di SMPN 11 Sungai Penuh
a) Merancang pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru mata
pelajaran, diketahui bahwa sebagian besar guru telah memahami
pentingnya perencanaan pembelajaran sebagai bagian dari
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki. Guru menyatakan
bahwa sebelum melaksanakan pembelajaran, mereka terlebih

dahulu menyusun perangkat ajar berupa modul ajar atau Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan
kurikulum.

Wawancara dilakukan kepada beberapa guru mata pelajaran
serta diperkuat dengan keterangan kepala sekolah danWakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulum (FJ). Secara umum, guru menunjukkan
pemahaman yang baik mengenai pentingnya perencanaan
pembelajaran sebagai bagian dari kompetensi pedagogik.

Dalam wawancara dengan Guru seni budaya (DZH)pada hari
Kamis tanggal 15 Januari 2026 di ruangan guru yang menyatakan
bahwa:

“Kami sudah berupaya menyusun perencanaan pembelajaran
secara sistematis, termasuk menentukan tujuan, strategi, dan
media pembelajaran. Dalam beberapa pembelajaran juga
sudah mulai diarahkan pada diskusi, kolaborasi, dan
pemanfaatan  teknologi,  walaupun masih terus kami
tingkatkan.”

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Guru
Matematika (RHS) pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026 yang
menunjukkan pola serupa yang menyatakan bahwa:

“Sebelum pembelajaran, saya menyusun modul ajar dan
menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan materi yang
diajarkan. Dalam perencanaan, saya berusaha memilih
metode yang membuat siswa aktif, misalnya diskusi, tanya
jawab, dan presentasi, terutama untuk materi yang
membutuhkan pemahaman dan refleksi. Sekarang kami juga
diarahkan agar pembelajaran tidak hanya fokus pada
penyampaian materi, tetapi bagaimana siswa dilibatkan untuk
berpikir, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat.”

Hal serupa juga diungkapkan oleh Guru IPA (EF) dalam
wawancara yang dilakukan pada hari Senin 19 Januari 2026.
Dalam wawancara, beliau menyampaikan bahwa:

“Dalam  menyusun  pembelajaran,  saya  berusaha
menyesuaikan metode dengan materi. Untuk materi tertentu
biasanya saya rancang diskusi, pengamatan, atau kegiatan
sederhana yang membuat siswa terlibat aktif. ntuk beberapa
materi saya menggunakan media presentasi, video
pembelajaran, atau bahan dari internet sebagai pendukung.
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Itu sudah mulai kami masukkan dalam perencanaan
pembelajaran.”

Sementara itu, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (FJ)
dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026
menjelaskan bahwa pihak sekolah secara rutin melakukan supervisi
akademik. Beliau menyatakan bahwa:

“Kepala sekolah selalu menekankan agar guru tidak hanya
menyiapkan administrasi, tetapi benar-benar merancang
pembelajaran yang bermakna. Kami juga mengadakan diskusi
MGMP internal untuk saling berbagi contoh modul ajar.”

Hal senada juga dikemukakan oleh kepala sekolah dalam
wawancara yang dilakukan pada hari Senin tanggl 12 Januari 2026
yang menyatakan bahwa:

“Kami  terus @ mendorong guru agar perencanaan
pembelajaran disusun dengan baik, tidak hanya sebagai
kelengkapan administrasi, tetapi benar-benar menjadi
pedoman pembelajaran yang efektif. Guru juga diarahkan
untuk mulai mengintegrasikan pembelajaran yang aktif,
penggunaan teknologi, dan pengembangan keterampilan
siswa.

Dari keseluruhan hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa
kompetensi pedagogik guru pada aspek perencanaan pembelajaran
telah menunjukkan perkembangan yang positif. Guru pada
umumnya telah mampu menyusun perencanaan pembelajaran
secara sistematis melalui perumusan tujuan pembelajaran,
pemilihan strategi dan media pembelajaran, serta mulai
mengintegrasikan pembelajaran aktif, kolaboratif, pemanfaatan
teknologi, dan orientasi keterampilan abad ke-21. Meskipun
demikian, integrasi pembelajaran inovatif dan pemanfaatan
teknologi  masih  terus  memerlukan  penguatan  agar
implementasinya semakin optimal dan konsisten.

Temuan wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi
terhadap dokumen perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan di

kelas. Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa guru
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telah memiliki perangkat pembelajaran yang tersusun dan
digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran
telah dirumuskan dengan cukup baik dan mulai mengarah pada
pengembangan kemampuan peserta didik. Guru juga menunjukkan
upaya dalam menggunakan variasi strategi pembelajaran serta
memanfaatkan media dan teknologi dalam mendukung proses
pembelajaran.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa
integrasi model pembelajaran inovatif dan pemanfaatan teknologi
dalam perencanaan pembelajaran belum sepenuhnya dilakukan
secara konsisten oleh seluruh guru. Pada beberapa kasus,
perencanaan pembelajaran masih dapat diperkuat agar lebih optimal
dalam mengakomodasi pengembangan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa guru telah memiliki perangkat pembelajaran yang memuat
komponen tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, media,
asesmen, dan sumber belajar.

Hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa sebagian besar
perangkat pembelajaran telah mencerminkan upaya integrasi variasi
strategi pembelajaran dan unsur keterampilan abad ke-21. Selain
itu, dokumen supervisi menunjukkan adanya pembinaan dan
pendampingan yang dilakukan kepala sekolah secara berkelanjutan.
Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa
pada sebagian perangkat pembelajaran, integrasi teknologi dan
penguatan orientasi pembelajaran abad ke-21 masih dapat
ditingkatkan agar lebih tergambar secara eksplisit dan sistematis.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru pada aspek

perencanaan pembelajaran telah berkembang secara positif.
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Namun, masih diperlukan penguatan lebih lanjut agar integrasi
pembelajaran inovatif, pemanfaatan teknologi, dan orientasi
keterampilan abad ke-21 dapat terimplementasi secara lebih
optimal, sistematis, dan berkelanjutan.
Melaksanakan pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dilakukan
kepada beberapa guru mata pelajaran dan diperkuat dengan
keterangan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Dari hasil
wawancara, terlihat bahwa guru memiliki kesadaran bahwa
pelaksanaan pembelajaran bukan sekadar menyampaikan materi,
tetapi merupakan proses membimbing, memfasilitasi, dan
mengaktifkan siswa.

Dalam wawancara dengan informan Guru IPS (SY) pada hari
Senin tanggal 19 januari 2026 yang menyatakan bahwa:

“Dalam pembelajaran IPS biasanya saya tidak langsung
menjelaskan panjang lebar. Saya mulai dengan pertanyaan
pemantik supaya siswa berpikir. Setelah itu baru saya arahkan
ke materi. Kalau terlalu banyak ceramah, anak-anak cepat
bosan apalagi di jam terakhir. Ketika suasana kelas gaduh,
saya biasanya mendekati siswa yang ribut, bukan langsung
menegur keras. Saya ajak bicara pelan. Kalau mereka merasa
diperhatikan, biasanya lebih mudah diarahkan.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Guru seni budaya
(DZH)dalam wawancara yang dilakukan pada hari Kamis tanggal 15
Januari 2026 yang menyatakan bahwa:

“Dalam pelaksanaan pembelajaran saya berusaha membuat
siswa terlibat aktif, misalnya melalui praktik, diskusi kelompok,
dan presentasi hasil karya. Dengan cara itu siswa lebih berani
berpendapat dan pembelajaran menjadi lebih hidup. Selain itu,
saya juga berusaha membuat suasana kelas lebih aktif dan
kreatif. Misalnya saat materi seni rupa, saya minta Ssiswa
langsung praktik menggambar atau membuat karya sederhana
sesuai tema. Jadi mereka tidak hanya mendengar penjelasan,
tetapi juga langsung berkarya.”

Wawancara dengan Guru Matematika (RHS) pada hari Kamis
tanggal 15 Januari 2026 juga memperlihatkan adanya upaya
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reflektif dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru tersebut
menyatakan bahwa:

“Dalam proses pembelajaran saya berusaha menggunakan
tanya jawab, diskusi, dan memberi kesempatan siswa
menyelesaikan soal di depan kelas agar mereka lebih aktif dan
memahami materi.”

Sementara itu, Kepala Sekolah dalam wawancara pada hari

Senin tanggal 12 Januari 2026 menyampaikan:

“Saya selalu mengingatkan bahwa pembelajaran harus
berpusat pada siswa. Guru bukan satu-satunya sumber
belajar. Karena itu saya sering melakukan supervisi untuk
melihat bagaimana guru berinteraksi dengan siswa di kelas.
Kami terus memotivasi guru agar pembelajaran tidak
monoton, memberi ruang siswa aktif, serta mulai
memanfaatkan teknologi agar pembelajaran lebih menarik
dan bermakna.”

Sementara itu, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (FJ)
dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026
menjelaskan bahwa pihak sekolah secara rutin melakukan supervisi
akademik. Beliau menyatakan bahwa:

“Secara umum guru sudah menunjukkan pelaksanaan
pembelajaran yang cukup baik. Kepala sekolah juga terus
mendorong agar pembelajaran lebih aktif, inovatif, dan
menyesuaikan dengan perkembangan pembelajaran saat ini.”

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terlihat bahwa
guru telah menunjukkan pemahaman yang baik dalam
melaksanakan pembelajaran secara interaktif, komunikatif, dan
adaptif terhadap kondisi kelas. Temuan wawancara tersebut
diperkuat melalui observasi langsung di beberapa kelas saat proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa guru
melaksanakan pembelajaran dengan cukup baik dan sesuai dengan
perencanaan pembelajaran yang telah disusun. Guru menunjukkan

kemampuan dalam membuka pembelajaran, menyampaikan materi,
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melibatkan siswa dalam kegiatan belajar, serta memberikan respon
terhadap partisipasi siswa.

Hasil observasi juga menunjukkan adanya variasi strategi
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, dan pemberian
penguatan kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Guru tampak berupaya menciptakan suasana pembelajaran yang
aktif dan kondusif.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inovatif dan pemanfaatan teknologi
dalam pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya konsisten
dilakukan oleh seluruh guru. Pada beberapa situasi, pembelajaran
masih dapat diperkuat agar lebih optimal dalam mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi peserta didik.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa perangkat pembelajaran guru dan dokumen pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan adanya kesesuaian antara perencanaan
dan implementasi pembelajaran di kelas. Dokumentasi
pembelajaran juga menunjukkan adanya penggunaan media
pembelajaran, aktivitas siswa, serta praktik pembelajaran yang
mengarah pada keterlibatan aktif peserta didik. Namun demikian,
hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa pada beberapa praktik
pembelajaran, integrasi teknologi dan penerapan pembelajaran
inovatif masih dapat diperkuat agar lebih tergambar secara
sistematis dan konsisten.

Berdasarkan triangulasi hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru
pada aspek pelaksanaan pembelajaran telah berkembang secara
positif. Guru telah menunjukkan kemampuan dalam melaksanakan

pembelajaran secara aktif, menggunakan variasi strategi
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pembelajaran, memberikan penguatan kepada siswa, serta mulai
memanfaatkan teknologi dalam mendukung proses pembelajaran.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang
memerlukan penguatan, khususnya dalam konsistensi penerapan
model pembelajaran inovatif, optimalisasi pemanfaatan teknologi,
dan penguatan implementasi pembelajaran yang berorientasi pada
keterampilan abad ke-21. Dengan demikian, implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah telah berjalan
secara positif dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran, namun
tetap memerlukan penguatan untuk mencapai efektivitas yang lebih
optimal.
¢) Mengevaluasi pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara
di SMP Negeri 11 Sungai Penuh, diperoleh gambaran mengenai
kompetensi pedagogik guru dalam mengevaluasi pembelajaran. Evaluasi
yang dimaksud mencakup perencanaan instrumen penilaian, pelaksanaan
asesmen formatif dan sumatif, pengolahan hasil belajar, serta tindak
lanjut hasil evaluasi.

Wawancara dilakukan kepada beberapa guru mata pelajaran
untuk mengetahui bagaimana guru melaksanakan evaluasi pembelajaran
secara nyata di kelas. Dalam wawancara dengan Guru seni budaya
(DZH)pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026 menyatakan bahwa:

“Dalam pembelajaran, saya melakukan evaluasi tidak hanya di
akhir, tetapi juga selama proses pembelajaran berlangsung.
Misalnya ketika siswa praktik, saya menilai proses keterlibatan,
kreativitas, kerja sama, dan hasil karya mereka. Saya juga
biasanya memberikan umpan balik langsung agar siswa tahu
bagian mana yang perlu diperbaiki. Untuk tugas atau proyek, saya
menggunakan kriteria penilaian agar siswa memahami aspek yang
dinilai. Menurut saya evaluasi bukan hanya memberi nilai, tetapi
juga melihat perkembangan siswa selama belajar. Sekarang kami
juga berusaha agar penilaian tidak hanya fokus pada hasil akhir,
tetapi bagaimana siswa aktif, bekerja sama, dan mampu
menunjukkan proses belajarnya.”
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Wawancara dengan Guru Matematika (RHS) pada hari Kamis
tanggal 15 Januari 2026 menunjukkan pendekatan yang serupa yang
menyatakan bahwa:

“Dalam pembelajaran saya biasanya melakukan evaluasi melalui

pertanyaan saat pembelajaran berlangsung, latihan soal, tugas
individu, diskusi kelompok, dan ulangan harian. Jadi evaluasi
tidak hanya di akhir materi. Saat siswa menjawab atau
menyelesaikan soal, saya juga melihat proses berpikir mereka.
Kalau ada siswa yang belum memahami materi, biasanya saya
berikan penguatan atau penjelasan ulang. Jadi evaluasi juga saya
gunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran berikutnya.”

Sementara itu, Guru IPA (EF) menekankan pentingnya evaluasi
sikap dan keterampilan selain pengetahuan. Dalam wawancara pada hari
Senin tanggal 19 Januari yang menyatakan bahwa:

“Kami sudah mulai berupaya membuat soal atau tugas yang
mendorong siswa berpikir, bukan hanya menghafal, walaupun
memang itu masih terus kami tingkatkan. Biasanya saya
melakukan  evaluasi -~ melalui pengamatan saat kegiatan
pembelajaran, tugas, diskusi, kuis, dan tes. Untuk kegiatan praktik
atau pengamatan, saya juga menilai bagaimana siswa bekerja,
berdiskusi, dan menyampaikan hasilnya. Selain itu saya
memberikan umpan balik agar siswa tahu kekurangan dan bisa
memperbaiki. Dalam beberapa pembelajaran, saya juga mulai
menggunakan media digital sederhana untuk evaluasi, misalnya
kuis interaktif. Untuk evaluasi berbasis teknologi memang sudah
mulai ada, tetapi masih perlu ditingkatkan agar lebih maksimal.”

Dalam wawancara dengan Kepala Sekolah pada hari Senin
tanggal 12 Januari 2026 yang menyatakan bahwa:

“Kami terus mendorong guru agar evaluasi pembelajaran
dilakukan secara komprehensif, tidak hanya mengukur hasil
belajar, tetapi juga proses belajar siswa. Guru juga diarahkan
mulai mengembangkan penilaian yang lebih mendorong berpikir
kritis, kreativitas, dan memanfaatkan teknologi dalam evaluasi.”

Hal senada juga dikemukan oleh wakil kepala sekolah dalam
wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026 yan menyatakan

bahwa:

“Kepala sekolah selalu menekankan bahwa evaluasi pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada nilai, tetapi harus digunakan untuk



67

melihat  perkembangan siswa dan memperbaiki  proses
pembelajaran. Dalam supervisi, guru juga diarahkan agar
penilaian lebih variatif dan relevan dengan pembelajaran.”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut, dapat
dipahami bahwa kompetensi pedagogik guru pada aspek evaluasi
pembelajaran telah berkembang secara positif. Guru telah melaksanakan
evaluasi melalui berbagai teknik penilaian, memberikan umpan balik,
serta mulai mengembangkan evaluasi yang mendukung keterampilan
abad ke-21. Meskipun demikian, pemanfaatan evaluasi berbasis
teknologi dan penguatan asesmen yang lebih inovatif masih memerlukan
penguatan agar implementasinya lebih optimal dan konsisten.

Temuan wawancara diperkuat melalui observasi terhadap
dokumen penilaian dan pelaksanaan evaluasi di kelas. Berdasarkan hasil
observasi, diperoleh temuan bahwa guru telah melaksanakan evaluasi
pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung, baik melalui
pertanyaan lisan, tugas, penilaian aktivitas siswa, maupun tes tertulis.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah memberikan
umpan balik terhadap respon dan hasil belajar siswa, serta menggunakan
evaluasi sebagai bagian dari penguatan pembelajaran. Selain itu, guru
juga menunjukkan upaya melakukan penilaian proses, khususnya pada
aktivitas diskusi, presentasi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa
penerapan evaluasi yang sepenuhnya berorientasi pada pengembangan
keterampilan abad ke-21 dan pemanfaatan teknologi dalam asesmen
belum dilakukan secara konsisten oleh seluruh guru.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan bahwa
perangkat pembelajaran guru telah memuat komponen asesmen, baik
penilaian formatif maupun sumatif, serta instrumen penilaian yang
digunakan dalam pembelajaran.

Dokumen supervisi juga menunjukkan adanya pembinaan dan

masukan dari kepala sekolah terkait pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
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Selain itu, dokumen penilaian menunjukkan bahwa guru telah
menggunakan berbagai bentuk evaluasi dalam mengukur hasil belajar
peserta didik.

Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa
integrasi asesmen autentik, evaluasi berbasis teknologi, dan penilaian
yang secara eksplisit mengakomodasi keterampilan abad ke-21 masih
dapat diperkuat.

Berdasarkan wawancara, observasi dan studi dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru pada aspek evaluasi
pembelajaran telah berkembang secara positif. Guru telah menunjukkan
kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran secara
berkelanjutan, menggunakan variasi teknik penilaian, memberikan
umpan balik, dan mulai mengembangkan evaluasi yang mendukung
keterampilan abad ke-21.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah berkontribusi positif
dalam meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran melalui pembinaan,
motivasi, supervisi, dan dukungan profesional yang berkelanjutan.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang
memerlukan penguatan, khususnya dalam optimalisasi evaluasi berbasis
teknologi, penguatan asesmen autentik, dan konsistensi pengembangan
evaluasi yang berorientasi pada keterampilan abad ke-21. Dengan
demikian, implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah
telah berjalan secara positif dalam mendukung evaluasi pembelajaran,
namun tetap memerlukan penguatan untuk mencapai efektivitas yang
lebih optimal.

Implementasi Kepemimpinan Transformasional
a) Idealized Influence
1) Perencanaan Pembelajaran
Berdasarkan  hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi,  diperoleh  temuan bahwa implementasi
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kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
idealized influence dalam pengembangan kompetensi pedagogik
guru, khususnya pada perencanaan pembelajaran di SMP Negeri
11 Sungai Penuh, telah menunjukkan implementasi yang positif.
Hal ini terlihat dari peran kepala sekolah sebagai teladan, pemberi
arah, pembangun komitmen, dan figur yang mampu
menumbuhkan kepercayaan guru dalam meningkatkan kualitas
perencanaan pembelajaran. Melalui keteladanan, komitmen
terhadap mutu pembelajaran, dan konsistensi dalam pembinaan
akademik, kepala sekolah berkontribusi dalam mendorong guru
untuk mengembangkan perencanaan pembelajaran yang lebih
sistematis, inovatif, dan relevan dengan tuntutan pembelajaran
abad ke-21.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah
menunjukkan peran kepemimpinan yang memberi teladan dan
menjadi rujukan bagi guru dalam meningkatkan kualitas
perencanaan pembelajaran. Keteladanan tersebut terlihat dari
komitmen kepala sekolah dalam menekankan pentingnya
kualitas pembelajaran, kedisiplinan akademik, keterlibatan
langsung dalam pembinaan, dan konsistensi dalam mendorong
guru untuk terus berkembang.

Dalam wawancara dengan guru Matematika (RHS) pada
hari Kamis tanggal 15 Januari 2026, informan menyampaikan:

“Kepala sekolah sering memberikan contoh langsung,
terutama dalam menyusun tujuan pembelajaran dan
memilih metode yang sesuai. Jadi kami tidak hanya
disuruh, tapi juga diberi gambaran yang jelas”

Informan juga menjelaskan bahwa sikap kepala sekolah
yang terbuka, konsisten, dan memberi contoh dalam
pengembangan pembelajaran menumbuhkan motivasi dan

kepercayaan guru.
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“Saat supervisi, beliau tidak hanya menilai, tapi juga
memberikan contoh perbaikan. Misalnya ketika RPP kami
masih terlalu berpusat pada guru, beliau menunjukkan
bagaimana membuatnya lebih berpusat pada siswa”

Hal senada disampaikan oleh Guru IPA (EF) dalam
wawancara yang dilakukan pada hari Senin tanggal 19 Januari
2026 yang menyatakan:

“Kepala sekolah selalu menekankan pentingnya kualitas
pembelajaran, bukan hanya administrasi. Beliau juga
memberi contoh kedisiplinan dan komitmen dalam
menjalankan tugas. ltu memberi pengaruh kepada kami
untuk lebih bertanggung jawab dalam menyiapkan
pembelajaran.”

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa kepala

sekolah tidak hanya memberi arahan, tetapi juga membangun
budaya akademik yang mendorong guru meningkatkan kualitas
perencanaan pembelajaran.

“Kepala sekolah sangat konsisten dalam mengecek
perangkat ~ pembelajaran.  Setiap  guru  diminta
menyiapkan sebelum mengajar, dan beliau juga ikut
memeriksa.”

Sementara itu, Guru Bahasa Indonesia (FS) dalam
wawancara pada hari Senin tanggal 19 Januari 2026
menyampaikan:

“Menurut saya, kepala sekolah menjadi contoh dalam
mendorong perubahan. Beliau sering menyampaikan
pentingnya  pembelajaran  yang  menyesuaikan
perkembangan zaman, termasuk penggunaan teknologi
dan pembelajaran yang lebih aktif. Itu memengaruhi cara
kami merancang pembelajaran.”

Sementara itu,Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
(FJ) menjelaskan bahwa kepala sekolah menunjukkan komitmen
kuat dalam membangun budaya akademik melalui keteladanan.
Dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026

Beliau menyampaikan:
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“Kepala sekolah menjadi contoh bagi guru. Beliau tidak
hanya memberi instruksi, tetapi juga terlibat langsung
dalam proses akademik, seperti diskusi MGMP dan
supervisi. Kepala sekolah juga sangat detail dalam hal
perencanaan. Beliau sering mengecek langsung
perangkat pembelajaran guru, bahkan memberikan revisi
kalau masih kurang sesuai.”
Hal senada dikemukakan oleh kepala sekolah dalam
wawancara pada hari Senin tanggal 12 Jnauari 2026 yang
menyatakan:

“Saya berupaya memberi contoh bahwa peningkatan
kualitas pembelajaran adalah tanggung jawab bersama.
Karena itu saya menekankan komitmen, kedisiplinan, dan
kesungguhan dalam menyusun perencanaan
pembelajaran yang benar-benar mendukung proses
belajar  siswa.  Dalam  membuat  perencanaan
pembelajaran, saya tidak hanya memberi arahan, tetapi
juga mencoba memberi contoh langsung. Misalnya
bagaimana menyusun tujuan pembelajaran yang jelas
dan mengarah ke HOTS. Jadi guru bisa melihat langsung
standar yang diharapkan”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut, dapat
dipahami bahwa implementasi idealized influence telah tampak
melalui keteladanan, komitmen, integritas, dan kemampuan
kepala sekolah membangun kepercayaan guru dalam
meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa
kepala sekolah menunjukkan keterlibatan aktif dalam pembinaan
akademik dan penguatan budaya kerja yang mendukung
pengembangan kompetensi pedagogik guru.

Hasil observasi menunjukkan adanya konsistensi kepala
sekolah dalam melakukan pengawasan akademik, memberi
arahan dalam forum rapat, mendorong kedisiplinan penyusunan
perangkat pembelajaran, dan menumbuhkan budaya kerja yang

berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran.
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Observasi juga menunjukkan bahwa guru merespons
positif arahan dan keteladanan kepala sekolah, yang tercermin
dalam keseriusan penyusunan perangkat pembelajaran dan upaya
mengembangkan pembelajaran yang lebih baik.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan
bahwa penguatan keteladanan kepala sekolah dalam mendorong
inovasi pembelajaran berbasis teknologi dan integrasi
keterampilan abad ke-21 masih dapat terus diperkuat agar
dampaknya lebih merata pada seluruh guru.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa dokumen supervisi akademik, notulen rapat, program
pembinaan guru, dan perangkat pembelajaran menunjukkan
adanya peran kepala sekolah dalam membangun komitmen guru
terhadap kualitas perencanaan pembelajaran.

Dokumen supervisi menunjukkan adanya pembinaan
berkelanjutan yang = menekankan kualitas  perencanaan
pembelajaran, sementara =~ dokumen  program  sekolah
menunjukkan adanya forum diskusi profesional dan pembinaan
yang mendukung pengembangan guru.

Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan
bahwa penguatan sistematis terhadap inovasi pembelajaran dan
integrasi teknologi dalam pembinaan masih dapat terus
dikembangkan.

Berdasarkan triangulasi data wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa dimensi Idealized
Influence kepala sekolah tercermin melalui keteladanan yang
konsisten dalam praktik perencanaan pembelajaran. Kepala
sekolah tidak hanya berperan sebagai pengambil kebijakan, tetapi
juga sebagai role model yang menunjukkan standar profesional
secara nyata. Keteladanan ini berdampak pada meningkatnya

kesadaran dan motivasi guru untuk menyusun perencanaan
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pembelajaran yang lebih sistematis, inovatif, dan berorientasi
pada kebutuhan peserta didik.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang
memerlukan  penguatan, khususnya dalam optimalisasi
keteladanan kepala sekolah dalam mendorong inovasi
pembelajaran berbasis teknologi dan penguatan orientasi
keterampilan abad ke-21 secara lebih merata dan berkelanjutan.
Dengan demikian, implementasi idealized influence telah
berjalan secara positif, namun tetap memerlukan penguatan untuk
mencapai efektivitas yang lebih optimal.

Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan  hasil = wawancara, observasi, dan
dokumentasi,  diperoleh  temuan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
idealized influence dalam pengembangan kompetensi pedagogik
guru, khususnya pada pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri
11 Sungai Penuh, telah menunjukkan implementasi yang positif.
Hal ini terlihat dari peran kepala sekolah sebagai teladan dalam
komitmen terhadap mutu pembelajaran, kedisiplinan akademik,
integritas dalam menjalankan fungsi kepemimpinan, serta
konsistensi dalam membangun budaya pembelajaran yang aktif,
inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.
Keteladanan kepala sekolah tersebut berkontribusi dalam
mendorong  guru  meningkatkan  kualitas  pelaksanaan
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah
menunjukkan keteladanan dalam mendorong pelaksanaan
pembelajaran yang berkualitas, tidak hanya melalui arahan, tetapi
juga melalui sikap, komitmen, dan konsistensi yang menjadi

contoh bagi guru dalam menjalankan proses pembelajaran.
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Dalam wawancara dengan Guru Matematika (RHS) pada
hari Kamis tanggal 15 Januari 2026 menyampaikan:

“Kepala sekolah selalu memberi contoh bahwa
pembelajaran harus berjalan aktif dan bermakna.
Beliau sering menekankan agar kami tidak hanya
mengajar  seperti  biasa,  tetapi  benar-benar
menghadirkan pembelajaran yang melibatkan siswa. Itu
menjadi dorongan bagi kami untuk lebih serius dalam
melaksanakan pembelajaran.”

Informan juga menjelaskan bahwa keteladanan kepala

sekolah tercermin dalam perhatian terhadap proses pembelajaran,
bukan hanya administrasi.

“Yang kami rasakan, kepala sekolah tidak hanya menilai
administrasi, tetapi juga sangat peduli pada bagaimana
pembelajaran berlangsung di kelas. Itu membuat kami
terdorong untuk memperbaiki cara mengajar.”

Hal senada disampaikan oleh Guru IPS (SY) dalam
wawancara pada hari Senin tanggal 19 Jnauari 2026 yang
menyatakan:

“Kepala sekolah memberi contoh disiplin dan komitmen
terhadap  mutu  pembelajaran.  Beliau  sering
mengingatkan bahwa guru harus memberi ruang siswa
aktif, menggunakan strategi yang variatif, dan tidak
terpaku pada pembelajaran yang monoton. Itu cukup
memengaruhi cara kami melaksanakan pembelajaran.”

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa kepala
sekolah membangun kepercayaan dan budaya kerja yang
mendorong guru terus meningkatkan kualitas pembelajaran.

“Karena kepala sekolah ~memberi contoh dan
menunjukkan keseriusan terhadap kualitas pembelajaran,
kami juga merasa terdorong untuk terus memperbaiki
praktik pembelajaran di kelas.”

Sementara itu, Guru IPA (EF) dalam wawancara pada hari
Senin tanggal 19 Januari 2026 menyampaikan:

“Menurut saya kepala sekolah memberi teladan dalam
mendorong perubahan, terutama agar pembelajaran
menyesuaikan perkembangan zaman. Beliau sering
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mendorong penggunaan teknologi dan pembelajaran
yvang membuat siswa lebih aktif. Itu memengaruhi cara
kami mengelola pembelajaran. Terkadang beliau turun
langsung ke kelas. Tidak hanya menilai, tapi juga
memberi contoh bagaimana mengelola kelas yang aktif
dan menyenangkan”

Informan juga menegaskan bahwa kepercayaan dan
dukungan kepala sekolah mendorong guru lebih percaya diri
dalam mencoba inovasi pembelajaran.

“Ketika diberi dukungan dan kepercayaan, kami lebih
berani mencoba pembelajaran yang lebih variatif dan
melibatkan siswa secara aktif.”

Sementara itu,Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

(FJ) menjelaskan bahwa kepala sekolah menunjukkan
keteladanan dalam membangun budaya pembelajaran yang
berorientasi mutu. Dalam wawancara yang dilakukan pada hari
Kamis tanggal 15 Jnauari 2026 beliau menyampaikan:

“Kepala  sekolah  selalu  menempatkan  kualitas
pembelajaran sebagai prioritas. Keteladanan itu terlihat
dari komitmen beliau dalam pembinaan, kedisiplinan
akademik, dan konsistensi mendorong guru meningkatkan
kualitas pelaksanaan pembelajaran.”

Hal senada dikemukakan oleh kepala sekolah dalam
wawancara pada hari Senin tanggal 12 Januari 2026 yang
menyatakan:

“Saya berupaya memberi contoh bahwa pembelajaran
yvang berkualitas harus menjadi komitmen bersama.
Karena itu saya selalu mendorong guru melaksanakan
pembelajaran yang aktif, inovatif, dan benar-benar
berpusat pada siswa.”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut, dapat
dipahami bahwa implementasi idealized influence telah tampak
melalui keteladanan, komitmen, integritas, dan kemampuan
kepala sekolah membangun kepercayaan guru dalam

meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran.



76

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa
kepala sekolah menunjukkan keterlibatan aktif dalam penguatan
budaya pembelajaran dan pembinaan akademik yang mendukung
peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran guru.

Hasil observasi menunjukkan adanya konsistensi kepala
sekolah dalam memberikan arahan terkait pelaksanaan
pembelajaran, mendorong penggunaan strategi pembelajaran
aktif, serta menumbuhkan budaya kerja yang berorientasi pada
mutu pembelajaran.

Observasi juga menunjukkan bahwa guru merespons
positif keteladanan kepala sekolah, yang tercermin dalam upaya
melaksanakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif,
penggunaan variasi strategi pembelajaran, pemberian penguatan
kepada siswa, dan pemanfaatan media pembelajaran.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan
bahwa penguatan keteladanan kepala sekolah dalam mendorong
penerapan model pembelajaran inovatif dan pemanfaatan
teknologi secara lebih konsisten masih dapat terus diperkuat agar
dampaknya lebih merata pada seluruh guru.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa dokumen supervisi akademik, notulen rapat, program
pembinaan guru, dan dokumentasi pembelajaran menunjukkan
adanya peran kepala sekolah dalam membangun komitmen guru
terhadap kualitas pelaksanaan pembelajaran.

Dokumen supervisi menunjukkan adanya pembinaan
berkelanjutan yang menekankan kualitas pelaksanaan
pembelajaran,  sementara  dokumen  program  sekolah
menunjukkan adanya forum diskusi profesional dan pembinaan
yang mendukung pengembangan praktik pembelajaran guru.

Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan

bahwa penguatan sistematis terhadap inovasi pembelajaran
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berbasis teknologi dan integrasi keterampilan abad ke-21 dalam
pelaksanaan pembelajaran masih dapat terus dikembangkan.
Berdasarkan  hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
idealized influence dalam pengembangan kompetensi pedagogik
guru, khususnya pada pelaksanaan pembelajaran, telah berjalan
secara positif. Implementasi tersebut terlihat melalui keteladanan
kepala sekolah dalam komitmen terhadap mutu pembelajaran,
konsistensi kepala sekolah dalam pembinaan dan disiplin
akademik, kemampuan kepala sekolah membangun kepercayaan
dan komitmen guru, penguatan budaya akademik yang
mendorong peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa aspek idealized
influence  berkontribusi  positif terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru pada pelaksanaan pembelajaran.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang
memerlukan  penguatan, khususnya dalam optimalisasi
keteladanan kepala sekolah dalam mendorong inovasi
pembelajaran berbasis teknologi dan penguatan implementasi
pembelajaran abad ke-21 secara lebih merata dan berkelanjutan.
Dengan demikian, implementasi idealized influence telah
berjalan secara positif, namun tetap memerlukan penguatan untuk
mencapai efektivitas yang lebih optimal.
3) Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
diperoleh  temuan bahwa implementasi kepemimpinan
transformasional kepala sekolah pada aspek idealized influence
dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru, khususnya
pada evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 11 Sungai Penuh, telah

menunjukkan implementasi yang positif. Hal ini terlihat dari peran
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kepala sekolah sebagai teladan dalam komitmen terhadap mutu
penilaian, integritas dalam pelaksanaan evaluasi, konsistensi dalam
pembinaan akademik, serta kemampuannya membangun
kepercayaan dan komitmen guru dalam melaksanakan evaluasi
pembelajaran yang lebih berkualitas, objektif, dan relevan dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Melalui keteladanan dalam menekankan pentingnya
evaluasi sebagai bagian dari peningkatan kualitas pembelajaran,
kepala sekolah berkontribusi dalam mendorong guru tidak hanya
memandang evaluasi sebagai kegiatan administratif untuk
menghasilkan nilai, tetapi sebagai proses reflektif untuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran, memantau perkembangan
peserta didik, dan memperbaiki proses pembelajaran secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran,
diperoleh informasi bahwa kepala sekolah menunjukkan
keteladanan dan komitmen yang kuat dalam mendorong
peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran. Keteladanan tersebut
terlihat dari konsistensi kepala sekolah dalam menekankan
pentingnya penilaian yang objektif, penggunaan evaluasi sebagai
dasar perbaikan pembelajaran, serta keterlibatan langsung dalam
pembinaan terkait pelaksanaan asesmen.

Dalam wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia (FS)
pada hari Senin tanggal 19 Januari 2026 menyampaikan:

“Kepala sekolah selalu menekankan bahwa penilaian
bukan sekadar memberi angka, tetapi harus benar-benar
menggambarkan perkembangan siswa. Itu menjadi contoh
bagi kami untuk lebih serius dalam melaksanakan evaluasi,
termasuk menilai proses, kreativitas, dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.”

Informan juga menjelaskan bahwa sikap kepala sekolah

yang konsisten dalam menekankan mutu evaluasi menumbuhkan
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kesadaran guru untuk lebih bertanggung jawab dalam
melaksanakan penilaian.

“Karena kepala sekolah memberi perhatian pada kualitas

penilaian, kami merasa evaluasi itu memang bagian
penting yang harus dilakukan dengan sungguh-sungguh,
bukan sekadar formalitas.”

Hal senada disampaikan oleh Guru IPS (SY) dalam
wawancara pada hari Senin tanggal 19 Januari 2026 yang
menyatakan:

“Kepala sekolah memberi contoh bahwa evaluasi harus
digunakan untuk melihat perkembangan belajar siswa,
bukan hanya hasil akhirnya. Itu memengaruhi kami dalam
melaksanakan penilaian, misalnya lebih memperhatikan
proses berpikir siswa dan memberi umpan balik. Kadang
beliau memberikan contoh format penilaian yang lebih

sederhana dan efektif”

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa komitmen
kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran memberi pengaruh
pada keseriusan guru dalam mengembangkan evaluasi yang lebih

baik.

“Ketika kepala sekolah konsisten menekankan mutu
pembelajaran, kami juga terdorong memperbaiki cara
melakukan evaluasi, termasuk mencoba membuat penilaian
yang lebih bervariasi.”

Sementara itu, Guru IPA (EF) dalam wawancara pada hari
Senin tanggal 19 Januari 2026 menyampaikan:

“Menurut saya, kepala sekolah memberi contoh dalam
mendorong  perubahan, termasuk dalam  evaluasi
pembelajaran. Beliau sering mengingatkan agar penilaian
tidak hanya mengukur hafalan, tetapi juga kemampuan
berpikir siswa. Itu memengaruhi cara kami menyusun dan
melaksanakan evaluasi.”

Informan juga menegaskan bahwa kepercayaan yang
diberikan kepala sekolah mendorong guru lebih percaya diri dalam

mengembangkan evaluasi yang lebih inovatif.
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“Ketika kepala sekolah ~memberi dukungan dan
kepercayaan, kami lebih berani mencoba mengembangkan
bentuk penilaian yang lebih baik, termasuk mulai
memanfaatkan teknologi sederhana dalam evaluasi.”

Sementara itu,Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
(FJ) menjelaskan bahwa kepala sekolah menunjukkan komitmen
kuat dalam membangun budaya evaluasi yang berkualitas melalui
keteladanan. Dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari
2026 yang menyampaikan:

“Kepala sekolah selalu menekankan bahwa evaluasi harus
menjadi bagian dari upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran. Keteladanan itu terlihat dari konsistensi
beliau dalam pembinaan, supervisi, dan arahan agar guru
melaksanakan penilaian secara objektif, variatif, dan
bermakna. Kepala sekolah sering menanyakan bagaimana
guru melakukan penilaian. Bahkan beliau memberi contoh
cara membuat instrumen asesmen yang lebih baik.”

Hal senada dikemukakan oleh kepala sekolah dalam
wawancara yang dilakukan pada hari Senin tanggal 12 Januari
2026 yang menyatakan:

“Saya berupaya memberi contoh bahwa evaluasi
pembelajaran harus benar-benar digunakan untuk melihat
perkembangan siswa dan memperbaiki pembelajaran.
Karena itu saya selalu menekankan integritas, objektivitas,
dan kesungguhan dalam melaksanakan penilaian.”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut, dapat
dipahami bahwa implementasi idealized influence telah tampak
melalui keteladanan, komitmen, integritas, dan kemampuan kepala
sekolah membangun kepercayaan guru dalam meningkatkan
kualitas evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa
kepala sekolah menunjukkan keterlibatan aktif dalam pembinaan
akademik yang berkaitan dengan penguatan kualitas evaluasi

pembelajaran.
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Hasil observasi menunjukkan adanya konsistensi kepala
sekolah dalam memberi arahan tentang pentingnya evaluasi yang
berkualitas, mendorong guru melaksanakan penilaian yang
objektif, dan membangun budaya akademik yang menempatkan
evaluasi sebagai bagian dari peningkatan mutu pembelajaran.

Observasi juga menunjukkan bahwa guru merespons positif
keteladanan kepala sekolah, yang tercermin dalam pelaksanaan
evaluasi yang tidak hanya berfokus pada tes tertulis, tetapi juga
melibatkan penilaian proses, pemberian umpan balik, dan variasi
teknik penilaian.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa
penguatan keteladanan kepala sekolah dalam mendorong evaluasi
berbasis teknologi dan asesmen yang lebih berorientasi pada
keterampilan abad ke-21 masih dapat terus diperkuat agar
dampaknya lebih merata pada seluruh guru.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa dokumen supervisi akademik, instrumen penilaian,
perangkat pembelajaran, dan program pembinaan guru
menunjukkan adanya peran kepala sekolah dalam membangun
komitmen guru terhadap kualitas evaluasi pembelajaran.

Dokumen supervisi menunjukkan adanya pembinaan
berkelanjutan yang menekankan kualitas asesmen, sementara
dokumen penilaian menunjukkan bahwa guru telah menggunakan
berbagai bentuk evaluasi dalam pembelajaran.

Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan
bahwa penguatan sistematis terhadap evaluasi berbasis teknologi,
asesmen autentik, dan penilaian yang secara eksplisit
mengakomodasi keterampilan abad ke-21 masih dapat terus
dikembangkan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,

dapat  disimpulkan bahwa implementasi kepemimpinan
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transformasional kepala sekolah pada aspek idealized influence
dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru, khususnya
pada evaluasi pembelajaran, telah berjalan secara positif.
Implementasi tersebut terlihat melalui, keteladanan kepala sekolah
dalam komitmen terhadap mutu evaluasi pembelajaran, konsistensi
kepala sekolah dalam pembinaan dan integritas akademik dalam
pelaksanaan penilaian, kemampuan kepala sekolah membangun
kepercayaan dan komitmen guru dalam melaksanakan evaluasi
yang berkualitas dan penguatan budaya akademik yang mendorong
peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran.

Temuan in1 menunjukkan bahwa aspek idealized influence
berkontribusi  positif terhadap pengembangan kompetensi
pedagogik guru pada evaluasi pembelajaran.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang
memerlukan penguatan, khususnya dalam optimalisasi evaluasi
berbasis teknologi, penguatan asesmen autentik, dan penguatan
orientasi keterampilan abad ke-21 secara lebih merata dan
berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi idealized influence
telah berjalan secara positif, namun tetap memerlukan penguatan
untuk mencapai efektivitas yang lebih optimal.

Inspirational Motivation
1) Perencanaan Pembelajaran
Berdasarkan  hasil ~ wawancara,  observasi, dan
dokumentasi,  diperoleh  temuan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
inspirational motivation dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada perencanaan pembelajaran di
SMP Negeri 11 Sungai Penuh, telah menunjukkan implementasi
yang positif. Hal ini terlihat dari kemampuan kepala sekolah
dalam membangun visi bersama, memberikan dorongan dan

motivasi, menumbuhkan  semangat  perubahan, serta
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menginspirasi guru untuk meningkatkan kualitas perencanaan
pembelajaran yang lebih inovatif, adaptif, dan relevan dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Implementasi aspek inspirational motivation tercermin
melalui upaya kepala sekolah dalam menanamkan komitmen
bersama tentang pentingnya peningkatan mutu pembelajaran,
mendorong guru mengembangkan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, serta membangun optimisme guru untuk terus
berinovasi dalam menyusun perencanaan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah
menunjukkan peran yang kuat dalam memberikan motivasi dan
inspirasi kepada guru untuk terus meningkatkan kualitas
perencanaan pembelajaran.

Dalam wawancara dengan Guru seni budaya (DZH)pada
hari Kamis tanggal 15 Januari 2026 yang menyampaikan:

“Kepala sekolah sering memberi dorongan agar kami
tidak hanya membuat perangkat pembelajaran sebagai
kewajiban administrasi, tetapi menjadikannya sebagai
dasar untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan
bermakna. Arahan itu membuat kami lebih termotivasi
untuk memperbaiki perencanaan pembelajaran.”

Informan juga menjelaskan bahwa motivasi yang

diberikan kepala sekolah menumbuhkan semangat guru untuk
lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi.

“Beliau sering menyampaikan bahwa guru harus terus
berkembang mengikuti perubahan zaman, termasuk
dalam merancang pembelajaran yang lebih aktif dan
sesuai kebutuhan siswa. Itu memberi semangat bagi kami
untuk terus belajar.”

Hal senada disampaikan oleh Guru Matematika (RHS)
dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026 yang

menyatakan:
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“Kepala sekolah selalu mendorong kami agar berani
mencoba pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif.
Beliau sering menekankan bahwa pembelajaran yang
baik dimulai dari perencanaan yang baik. Itu membuat
kami lebih termotivasi dalam menyusun perangkat
pembelajaran.”

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa motivasi yang
diberikan kepala sekolah tidak hanya berupa arahan, tetapi juga
melalui penguatan kepercayaan terhadap kemampuan guru.

“Kami merasa didukung karena kepala sekolah tidak
hanya menuntut, tetapi juga meyakinkan bahwa kami
mampu mengembangkan pembelajaran yang lebih baik.”

Sementara itu, Guru IPA (EF) dalam wawancara pada
hari Senin tanggal 19 Januari 2026 yang menyampaikan:

“Menurut saya, kepala sekolah mampu memberi
semangat kepada guru untuk terus berinovasi. Beliau
sering menyampaikan pentingnya pembelajaran yang
menyesuaikan perkembangan teknologi dan kebutuhan
siswa. Itu mendorong kami untuk mulai memasukkan hal-
hal baru dalam perencanaan pembelajaran.”

Informan juga menegaskan bahwa motivasi kepala
sekolah mendorong guru lebih percaya diri untuk
mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada
keterampilan abad ke-21.

“Ketika kepala sekolah memberi dorongan dan
kepercayaan, kami lebih termotivasi untuk mencoba
merancang pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif,
dan memanfaatkan teknologi.”

Sementara itu,Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
(FJ) menjelaskan bahwa kepala sekolah secara konsisten
membangun semangat kolektif dalam meningkatkan mutu
pembelajaran. Dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15
Januari 2026 beliau menyampaikan:

“Kepala sekolah selalu memberi motivasi kepada guru
bahwa peningkatan kualitas pembelajaran adalah
tanggung jawab bersama. Beliau mendorong guru agar
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terus berkembang, berinovasi, dan tidak berhenti pada
pola pembelajaran yang biasa.”

Hal senada dikemukakan oleh kepala sekolah dalam
wawancara pada hari Seni tanggal 12 Jnauari 2026 yang
menyatakan:

“Saya berupaya menumbuhkan semangat guru bahwa
perubahan dalam pembelajaran itu penting. Karena itu
saya terus memberi dorongan agar guru berani
berinovasi dan menjadikan perencanaan pembelajaran
sebagai dasar peningkatan kualitas pembelajaran.”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut, dapat
dipahami bahwa implementasi inspirational motivation telah
tampak melalui kemampuan kepala sekolah memberi motivasi,
membangun optimisme, menginspirasi perubahan, dan
menumbuhkan komitmen guru dalam meningkatkan kualitas
perencanaan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa
kepala sekolah menunjukkan keterlibatan aktif dalam
membangun budaya kerja yang memotivasi guru untuk
meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan adanya konsistensi kepala
sekolah dalam  memberi arahan, mendorong inovasi,
menumbuhkan semangat guru melalui forum rapat dan
pembinaan akademik, serta membangun suasana kerja yang
mendukung pengembangan profesional guru.

Observasi juga menunjukkan bahwa guru merespons
positif motivasi yang diberikan kepala sekolah, yang tercermin
dalam keseriusan guru menyusun perangkat pembelajaran dan
adanya upaya mengembangkan pembelajaran yang lebih aktif
dan inovatif.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan

bahwa penguatan motivasi kepala sekolah dalam mendorong
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integrasi teknologi dan pembelajaran inovatif yang lebih merata
pada seluruh guru masih dapat terus diperkuat.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa dokumen supervisi akademik, notulen rapat, program
pembinaan guru, dan perangkat pembelajaran menunjukkan
adanya peran kepala sekolah dalam membangun motivasi dan
komitmen guru terhadap peningkatan kualitas perencanaan
pembelajaran.

Dokumen program sekolah menunjukkan adanya
kegiatan pembinaan, forum diskusi profesional, dan supervisi
yang berorientasi pada penguatan inovasi pembelajaran. Selain
itu, dokumen perangkat pembelajaran menunjukkan adanya
upaya guru mengembangkan variasi strategi pembelajaran dan
integrasi unsur keterampilan abad ke-21.

Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan
bahwa penguatan sistematis terhadap inovasi pembelajaran
berbasis teknologi dan orientasi keterampilan abad ke-21 masih
dapat terus dikembangkan.

Berdasarkan  hasil = wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
inspirational motivation dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada perencanaan pembelajaran,
telah berjalan secara positif. Implementasi tersebut terlihat
melalui, kemampuan kepala sekolah membangun visi dan
komitmen bersama terhadap mutu pembelajaran, pemberian
dorongan dan motivasi kepada guru untuk berinovasi dalam
perencanaan pembelajaran, kemampuan kepala sekolah
menginspirasi perubahan dan menumbuhkan optimisme guru dan
penguatan budaya kerja yang mendorong peningkatan kualitas

perencanaan pembelajaran.
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Temuan ini menunjukkan bahwa aspek inspirational
motivation berkontribusi positif terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa aspek yang memerlukan penguatan, khususnya dalam
optimalisasi motivasi kepala sekolah untuk mendorong inovasi
pembelajaran berbasis teknologi dan penguatan orientasi
keterampilan abad ke-21 secara lebih merata dan berkelanjutan.
Dengan demikian, implementasi inspirational motivation telah
berjalan secara positif, namun tetap memerlukan penguatan untuk
mencapai efektivitas yang lebih optimal.

2) Pelakasanaan Pembelajaran

Berdasarkan  hasil = wawancara, observasi, dan
dokumentasi,  diperoleh  temuan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
inspirational motivation dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada pelaksanaan pembelajaran di
SMP Negeri 11 Sungai Penuh, telah menunjukkan implementasi
yang positif. Hal ini terlihat dari kemampuan kepala sekolah
dalam memberikan dorongan, membangun semangat kolektif,
menginspirasi perubahan, dan menumbuhkan komitmen guru
untuk melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan
berorientasi pada kebutuhan peserta didik serta tuntutan
pembelajaran abad ke-21.

Implementasi aspek inspirational motivation tercermin
melalui upaya kepala sekolah dalam memotivasi guru agar tidak
terjebak pada pola pembelajaran konvensional, tetapi terus
mengembangkan pembelajaran yang lebih interaktif, mendorong
keterlibatan aktif siswa, memanfaatkan teknologi, serta
memperkuat  orientasi pembelajaran yang mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,

kolaborasi, dan komunikasi.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah
menunjukkan peran yang kuat dalam memberikan motivasi dan
inspirasi kepada guru untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan
pembelajaran.

Dalam wawancara dengan Guru seni budaya (DZH)pada
hari Kamis tanggal 15 Januari 2026 yang menyampaikan:

“Kepala sekolah sering memberi dorongan agar
pembelajaran yang kami laksanakan tidak monoton,
tetapi memberi ruang siswa untuk aktif, kreatif, dan
terlibat dalam proses belajar. Motivasi itu membuat kami

lebih terdorong mengembangkan pembelajaran yang
lebih hidup.”

Informan juga menjelaskan bahwa motivasi yang
diberikan kepala sekolah menumbuhkan semangat guru untuk
mencoba pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif.

“Beliau sering menyampaikan bahwa guru harus berani
mengembangkan pembelajaran yang membuat siswa
aktif, bukan hanya mendengar. Itu memberi semangat
bagi kami untuk terus memperbaiki cara mengajar.”

Hal senada disampaikan oleh Guru Matematika (RHS)
dalam wawancara pad ahari Kamis tanggal 15 Januari 2026 yang
menyatakan:

“Kepala sekolah selalu mendorong kami agar
pembelajaran memberi ruang siswa berpikir, berdiskusi,
dan terlibat aktif. Arahan itu membuat kami lebih
termotivasi menggunakan variasi strategi
pembelajaran.”

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa motivasi yang
diberikan kepala sekolah tidak hanya berupa arahan, tetapi juga
melalui penguatan kepercayaan terhadap kemampuan guru.

“Kami merasa didukung karena kepala sekolah selalu
meyakinkan  bahwa  guru  mampu  menciptakan
pembelajaran yang lebih baik dan inovatif.”
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Sementara itu, Guru IPS (SY) dalam wawancara pada hari
Senin tanggal 19 Januari 2026 menyampaikan:

“Menurut saya, kepala sekolah mampu memberi
semangat kepada guru untuk terus berinovasi dalam
pembelajaran. Beliau sering menekankan pentingnya
pembelajaran yang menyesuaikan perkembangan zaman,
termasuk pemanfaatan teknologi dalam proses belajar.”

Informan juga menegaskan bahwa motivasi kepala
sekolah mendorong guru lebih percaya diri untuk melaksanakan
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan abad ke-21.

“Ketika kepala sekolah memberi dorongan dan
kepercayaan,  kami  lebih  termotivasi  mencoba
pembelajaran- yang - lebih aktif, kolaboratif, dan
memanfaatkan teknologi.”

Sementara itu,Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
(FJ) menjelaskan bahwa kepala sekolah secara konsisten
membangun semangat kolektif dalam meningkatkan mutu
pelaksanaan pembelajaran. Dalam wawancara pada hari Kamis
tanggal 15 Januari 2026 menyampaikan:

“Kepala sekolah selalu memberi motivasi kepada guru
bahwa kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh
bagaimana pembelajaran dilaksanakan di kelas. Karena
itu guru terus didorong agar aktif berinovasi dalam
praktik pembelajaran.”

Hal senada dikemukakan oleh kepala sekolah dalam
wawancara pada hari Senin tanggal 12 Januari 2026 yang
menyatakan:

“Saya berupaya menumbuhkan semangat guru bahwa
pembelajaran harus terus berkembang. Karena itu saya
terus memberi dorongan agar guru berani berinovasi,
memberi ruang siswa aktif, dan melaksanakan
pembelajaran yang lebih bermakna.”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut, dapat
dipahami bahwa implementasi inspirational motivation telah

tampak melalui kemampuan kepala sekolah memberi motivasi,



90

membangun  optimisme, menginspirasi perubahan, dan
menumbuhkan komitmen guru dalam meningkatkan kualitas
pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa
kepala sekolah menunjukkan keterlibatan aktif dalam
membangun budaya kerja yang memotivasi guru untuk
meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan adanya konsistensi kepala
sekolah dalam memberi arahan, mendorong inovasi
pembelajaran, menumbuhkan semangat guru melalui pembinaan
akademik, serta membangun suasana kerja yang mendukung
pengembangan profesional guru.

Observasi juga menunjukkan bahwa guru merespons
positif motivasi yang diberikan kepala sekolah, yang tercermin
dalam upaya guru menggunakan variasi strategi pembelajaran,
memberi penguatan kepada siswa, menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif, dan mulai memanfaatkan teknologi dalam
proses pembelajaran.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan
bahwa penguatan motivasi kepala sekolah dalam mendorong
penerapan model pembelajaran inovatif dan integrasi teknologi
yang lebih merata pada seluruh guru masih dapat terus diperkuat.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa dokumen supervisi akademik, notulen rapat, program
pembinaan guru, dan catatan pelaksanaan pembelajaran
menunjukkan adanya peran kepala sekolah dalam membangun
motivasi dan komitmen guru terhadap peningkatan kualitas
pelaksanaan pembelajaran.

Dokumen program sekolah menunjukkan adanya
kegiatan pembinaan, supervisi, dan forum diskusi profesional

yang berorientasi pada penguatan inovasi pembelajaran. Selain
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itu, dokumentasi pelaksanaan pembelajaran menunjukkan
adanya upaya guru mengembangkan variasi strategi
pembelajaran, penggunaan media, dan aktivitas belajar yang
mendukung keterlibatan aktif siswa.

Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan
bahwa penguatan sistematis terhadap inovasi pembelajaran
berbasis teknologi dan orientasi keterampilan abad ke-21 masih
dapat terus dikembangkan.

Berdasarkan triangulasi hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
inspirational motivation dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada pelaksanaan pembelajaran,
telah berjalan secara positif. Implementasi tersebut terlihat
melalui, kemampuan kepala sekolah membangun visi dan
komitmen bersama terhadap mutu pelaksanaan pembelajaran,
pemberian dorongan dan motivasi kepada guru untuk berinovasi
dalam pelaksanaan pembelajaran, kemampuan kepala sekolah
menginspirasi perubahan dan menumbuhkan optimisme guru dan
penguatan budaya kerja yang mendorong peningkatan kualitas
pelaksanaan pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa aspek inspirational
motivation berkontribusi positif terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa aspek yang memerlukan penguatan, khususnya dalam
optimalisasi motivasi kepala sekolah untuk mendorong inovasi
pembelajaran berbasis teknologi dan penguatan implementasi
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan abad ke-21
secara lebih merata dan berkelanjutan. Dengan demikian,

implementasi inspirational motivation telah berjalan secara
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positif, namun tetap memerlukan penguatan untuk mencapai
efektivitas yang lebih optimal.
3) Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan  hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi,  diperoleh  temuan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
inspirational motivation dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada evaluasi pembelajaran di SMP
Negeri 11 Sungai Penuh, telah menunjukkan implementasi yang
positif. Hal ini terlihat dari kemampuan kepala sekolah dalam
membangun semangat bersama, memberikan dorongan,
menginspirasi perubahan, dan menumbuhkan komitmen guru
untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran yang lebih
berkualitas, objektif, variatif, dan relevan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21.

Implementasi aspek inspirational motivation tercermin
melalui upaya kepala sekolah dalam memotivasi guru agar
evaluasi tidak dipahami sebatas aktivitas administratif untuk
menghasilkan nilai, tetapi sebagai bagian penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, memantau perkembangan
peserta didik, serta menjadi dasar refleksi dan perbaikan proses
pembelajaran secara berkelanjutan.

Berdasatkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah
menunjukkan peran yang kuat dalam memberikan motivasi dan
inspirasi kepada guru untuk meningkatkan kualitas evaluasi
pembelajaran.

Dalam wawancara dengan Guru Matematika (RHS)
dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026,

informan menyampaikan:
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“Kepala sekolah sering memberi dorongan agar
penilaian tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga
melihat proses belajar siswa. Motivasi itu membuat kami
lebih terdorong mengembangkan evaluasi yang lebih
bermakna, misalnya menilai keterlibatan, kreativitas, dan
proses siswa dalam belajar.”

Informan juga menjelaskan bahwa motivasi yang
diberikan kepala sekolah menumbuhkan semangat guru untuk
memperbaiki kualitas penilaian.

“Beliau sering menyampaikan bahwa evaluasi harus
membantu guru memahami perkembangan siswa, bukan
sekadar memberi angka. Itu memberi semangat bagi kami
untuk terus memperbaiki cara melakukan penilaian.”

Hal senada disampaikan oleh Guru Bahasa Indonesia (FS)
dalam wawancara pada hari Senin tanggal 19 Januari 2026 yang
menyatakan:

“Kepala sekolah selalu mendorong kami agar evaluasi
tidak hanya mengukur hafalan, tetapi juga kemampuan
berpikir siswa. Arahan itu membuat kami lebih
termotivasi mengembangkan bentuk penilaian yang lebih
baik.”

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa motivasi yang
diberikan kepala sekolah tidak hanya berupa arahan, tetapi juga
melalui penguatan kepercayaan terhadap kemampuan guru.

“Kami merasa didukung karena kepala sekolah selalu
meyakinkan bahwa guru mampu mengembangkan
evaluasi yang lebih variatif dan lebih sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran.”

Sementara itu, Guru IPA (EF) dalam wawancara pada hari
Senin 19 Januari 2026 menyampaikan:

“Menurut saya, kepala sekolah mampu memberi

semangat kepada guru untuk terus berinovasi dalam

evaluasi pembelajaran. Beliau sering menekankan

pentingnya penilaian yang lebih variatif dan mulai

memanfaatkan teknologi dalam evaluasi.”

Informan juga menegaskan bahwa motivasi kepala

sekolah mendorong guru lebih percaya diri untuk
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mengembangkan evaluasi yang berorientasi pada keterampilan
abad ke-21.

“Ketika kepala sekolah memberi dorongan dan
kepercayaan, kami lebih termotivasi mencoba penilaian
vang lebih beragam, termasuk kuis interaktif atau
penilaian proses.”

Sementara itu,Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

(FJ) menjelaskan bahwa kepala sekolah secara konsisten
membangun semangat kolektif dalam meningkatkan mutu
evaluasi pembelajaran. Dalam wawancara pada hari Kamis
tanggal 15 januari 2026 beliau menyampaikan:

“Kepala sekolah selalu memberi motivasi kepada guru
bahwa evaluasi adalah bagian penting dari kualitas
pembelajaran. Karena itu guru terus didorong agar
berinovasi dalam penilaian dan tidak terpaku pada pola
evaluasi yang biasa.”

Hal senada dikemukakan oleh kepala sekolah dalam
wawancara pada hari Senin tanggal 12 Januari 2026 yang
menyatakan:

“Saya berupaya menumbuhkan semangat guru bahwa
evaluasi harus terus berkembang. Karena itu saya terus
memberi dorongan agar guru berani mengembangkan
penilaian yang lebih baik, lebih variatif, dan lebih
mendukung perkembangan siswa.”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut, dapat
dipahami bahwa implementasi inspirational motivation telah
tampak melalui kemampuan kepala sekolah memberi motivasi,
membangun  optimisme, menginspirasi perubahan, dan
menumbuhkan komitmen guru dalam meningkatkan kualitas
evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa
kepala sekolah menunjukkan keterlibatan aktif dalam
membangun budaya kerja yang memotivasi guru untuk

meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran.
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Hasil observasi menunjukkan adanya konsistensi kepala
sekolah dalam memberi arahan, mendorong inovasi asesmen,
menumbuhkan semangat guru melalui pembinaan akademik,
serta membangun suasana kerja yang mendukung pengembangan
profesional guru.

Observasi juga menunjukkan bahwa guru merespons
positif motivasi yang diberikan kepala sekolah, yang tercermin
dalam upaya guru menggunakan variasi teknik penilaian,
memberikan umpan balik, melaksanakan evaluasi proses, dan
mulai memanfaatkan teknologi dalam evaluasi pembelajaran.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan
bahwa penguatan motivasi kepala sekolah dalam mendorong
evaluasi berbasis teknologi dan asesmen yang lebih berorientasi
pada keterampilan abad ke-21 secara lebih merata pada seluruh
guru masih dapat terus diperkuat.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa dokumen supervisi akademik, notulen rapat, program
pembinaan guru, dan dokumen penilaian menunjukkan adanya
peran kepala sekolah dalam membangun motivasi dan komitmen
guru terhadap peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran.

Dokumen program sekolah menunjukkan adanya kegiatan
pembinaan, supervisi, dan forum diskusi profesional yang
berorientasi pada penguatan inovasi asesmen. Selain itu,
dokumen penilaian menunjukkan adanya upaya guru
mengembangkan  variasi  teknik evaluasi dan  mulai
mengakomodasi penilaian proses.

Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan
bahwa penguatan sistematis terhadap evaluasi berbasis teknologi,
asesmen autentik, dan orientasi keterampilan abad ke-21 masih

dapat terus dikembangkan.



96

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
inspirational motivation dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada evaluasi pembelajaran, telah
berjalan secara positif. Implementasi tersebut terlihat melalui,
kemampuan kepala sekolah membangun visi dan komitmen
bersama terhadap mutu evaluasi pembelajaran, pemberian
dorongan dan motivasi kepada guru untuk berinovasi dalam
evaluasi  pembelajaran,  kemampuan  kepala  sekolah
menginspirasi perubahan dan menumbuhkan optimisme guru dan
penguatan budaya kerja yang mendorong peningkatan kualitas
evaluasi pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa aspek inspirational
motivation berkontribusi positif terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa aspek yang memerlukan penguatan, khususnya dalam
optimalisasi motivasi kepala sekolah untuk mendorong inovasi
asesmen berbasis teknologi, penguatan asesmen autentik, dan
penguatan evaluasi yang berorientasi pada keterampilan abad ke-
21 secara lebih merata dan berkelanjutan. Dengan demikian,
implementasi inspirational motivation telah berjalan secara
positif, namun tetap memerlukan penguatan untuk mencapai
efektivitas yang lebih optimal.

¢) Intellectual Stimulation
1) Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi,  diperoleh temuan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
intellectual stimulation dalam pengembangan kompetensi

pedagogik guru, khususnya pada perencanaan pembelajaran di
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SMP Negeri 11 Sungai Penuh, telah menunjukkan implementasi
yang positif. Hal ini terlihat dari peran kepala sekolah dalam
mendorong guru berpikir kritis terhadap perangkat pembelajaran
yang disusun, menstimulasi pengembangan inovasi dalam
perencanaan pembelajaran, memfasilitasi refleksi terhadap
rancangan pembelajaran, serta memberi ruang bagi guru untuk
mencoba pendekatan perencanaan yang lebih kreatif, sistematis,
dan relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Implementasi aspek intellectual stimulation tercermin
melalui upaya kepala sekolah dalam menantang guru agar tidak
terpaku pada pola perencanaan pembelajaran yang bersifat
administratif dan rutin, tetapi mulai mengembangkan
perencanaan yang lebih berorientasi pada pembelajaran aktif,
penerapan model pembelajaran inovatif, integrasi teknologi, dan
penguatan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah
menunjukkan peran dalam mendorong guru berpikir lebih
terbuka, reflektif, dan inovatif dalam menyusun perencanaan
pembelajaran.

Dalam wawancara dengan Guru IPA (EF) pada hari Senin
tanggal 19 Januari 2026 menyampaikan:

“Kepala sekolah sering mendorong kami agar
perencanaan  pembelajaran  tidak hanya sekadar
melengkapi administrasi, tetapi benar-benar dirancang
untuk mendukung pembelajaran yang aktif dan bermakna.
Kami juga didorong untuk mencoba merancang
pembelajaran yang lebih kreatif sesuai karakteristik mata
pelajaran.”

Informan juga menjelaskan bahwa kepala sekolah
memberi ruang bagi guru untuk merefleksikan perangkat

pembelajaran yang disusun dan mencari alternatif perbaikan.
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“Dalam pembinaan, kami sering diajak berdiskusi
tentang bagaimana perencanaan pembelajaran bisa lebih
baik. Itu membuat kami terdorong berpikir ulang tentang
cara merancang pembelajaran agar lebih variatif.”

Hal senada disampaikan oleh Guru Matematika (RHS)
dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026 yang
menyatakan:

“Kepala sekolah mendorong kami agar perencanaan
pembelajaran tidak hanya berisi langkah-langkah rutin,
tetapi juga memikirkan bagaimana pembelajaran bisa
memberi  ruang siswa berpikir, berdiskusi, dan
memecahkan masalah. ltu membuat kami mulai mencoba
merancang pembelajaran yang lebih aktif.”

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa dorongan
intelektual dari kepala sekolah membuat guru lebih terbuka untuk
memperbaiki dan mengembangkan perangkat pembelajaran.

“Kami didorong untuk tidak merasa cukup dengan
perencanaan yang sudah biasa, tetapi terus memikirkan
bagaimana rancangan pembelajaran bisa lebih efektif.”

Sementara itu, Guru Bahasa Indonesia (FS) dalam
wawancara pada hari Senin tangggal 19 Januari 2026
menyampaikan:

“Menurut saya, kepala sekolah cukup mendorong guru
untuk berinovasi dalam perencanaan pembelajaran,
misalnya mencoba model pembelajaran yang lebih aktif,
memasukkan  penggunaan  media, atau  mulai
mengintegrasikan teknologi dalam perencanaan.”

Informan juga menegaskan bahwa dorongan tersebut
memberi ruang bagi guru untuk mencoba pendekatan baru dalam
menyusun perencanaan pembelajaran.

“Ketika kepala sekolah memberi ruang untuk mencoba
hal baru, kami lebih percaya diri mengembangkan
perencanaan pembelajaran yang berbeda dan lebih
sesuai dengan kebutuhan siswa.”
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Sementara itu,Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
(FJ) menjelaskan bahwa kepala sekolah secara konsisten
mendorong guru untuk mengembangkan pola pikir reflektif dan
inovatif dalam perencanaan pembelajaran. Dalam wawancara
pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026 beliau menyampaikan:

“Kepala sekolah sering menekankan bahwa guru perlu
terus mengembangkan cara berpikir dalam menyusun
pembelajaran. Karena itu guru didorong untuk tidak
hanya membuat perangkat seperti biasa, tetapi juga
mencari cara agar perencanaan lebih bermakna.”

Hal senada dikemukakan oleh kepala sekolah dalam
wawancara pada hari Senin tanggal 12 Januari 2026 yang
menyatakan:

“Saya berupaya mendorong guru untuk terus berpikir
kritis terhadap perangkat pembelajaran yang disusun.
Guru perlu berani mencoba pendekatan baru agar
perencanaan  benar-benar mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran.”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut, dapat
dipahami bahwa implementasi intellectual stimulation telah
tampak melalui dorongan kepala sekolah terhadap
pengembangan cara berpikir kritis, reflektif, dan inovatif guru
dalam meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa
kepala sekolah menunjukkan keterlibatan aktif dalam mendorong
pengembangan inovasi dan refleksi guru terkait perencanaan
pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan adanya upaya kepala
sekolah dalam mendorong diskusi profesional, memberi ruang
bagi guru untuk mengembangkan pendekatan perencanaan
pembelajaran yang lebih variatif, serta membangun budaya
akademik yang mendorong refleksi terhadap perangkat

pembelajaran.
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Observasi juga menunjukkan bahwa guru merespons
positif dorongan intelektual yang diberikan kepala sekolah, yang
tercermin dalam upaya guru menyusun perangkat pembelajaran
dengan variasi strategi, integrasi media pembelajaran, dan mulai
memasukkan unsur pembelajaran inovatif.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan
bahwa penguatan dorongan intelektual kepala sekolah dalam
mendorong integrasi teknologi dan perencanaan pembelajaran
yang lebih berorientasi pada keterampilan abad ke-21 secara lebih
merata pada seluruh guru masih dapat terus diperkuat.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa dokumen supervisi akademik, notulen rapat, program
pembinaan guru, dan perangkat pembelajaran menunjukkan
adanya peran kepala sekolah dalam mendorong pengembangan
inovasi guru dalam perencanaan pembelajaran.

Dokumen program sekolah menunjukkan adanya
pembinaan, forum diskusi profesional, dan supervisi yang
berorientasi pada penguatan inovasi perencanaan pembelajaran.
Selain itu, perangkat pembelajaran menunjukkan adanya upaya
guru mengembangkan variasi strategi pembelajaran, penggunaan
media, dan integrasi unsur keterampilan abad ke-21.

Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan
bahwa penguatan sistematis terhadap inovasi perencanaan
pembelajaran berbasis teknologi dan orientasi keterampilan abad
ke-21 masih dapat terus dikembangkan.

Berdasarkan triangulasi hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
intellectual ~ stimulation dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada perencanaan pembelajaran,

telah berjalan secara positif. Implementasi tersebut terlihat
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melalui, dorongan kepala sekolah agar guru berpikir kritis dan
reflektif terhadap praktik perencanaan pembelajaran, stimulasi
kepala sekolah agar guru mengembangkan inovasi dalam strategi
dan desain pembelajaran, pemberian ruang bagi guru untuk
mencoba pendekatan perencanaan pembelajaran yang lebih
variatif dan relevan dan penguatan budaya akademik yang
mendorong peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa aspek intellectual
stimulation berkontribusi positif terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang
memerlukan penguatan, khususnya dalam optimalisasi integrasi
teknologi, penguatan inovasi desain pembelajaran, dan penguatan
perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan
abad ke-21 secara lebih merata dan berkelanjutan. Dengan
demikian, implementasi intellectual stimulation telah berjalan
secara positif, namun tetap memerlukan penguatan untuk
mencapai efektivitas yang lebih optimal.

2) Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
diperoleh temuan bahwa implementasi kepemimpinan
transformasional kepala sekolah pada aspek intellectual
stimulation dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru,
khususnya pada pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 11
Sungai Penuh, telah menunjukkan implementasi yang positif. Hal
ini terlihat dari peran kepala sekolah dalam mendorong guru
berpikir kritis terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan,
menstimulasi pengembangan inovasi dalam strategi dan model
pembelajaran, memfasilitasi refleksi terhadap praktik mengajar,

serta memberi ruang bagi guru untuk mencoba pendekatan
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pembelajaran yang lebih kreatif, partisipatif, dan relevan dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Implementasi aspek intellectual stimulation tercermin
melalui upaya kepala sekolah dalam menantang guru untuk tidak
terpaku pada pola pembelajaran konvensional, tetapi mulai
mengembangkan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta
didik, = memanfaatkan  teknologi,  menerapkan = model
pembelajaran inovatif, serta menggunakan refleksi pembelajaran
sebagai dasar perbaikan proses belajar mengajar secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran,
diperoleh informasi bahwa kepala sekolah menunjukkan peran
dalam mendorong guru berpikir lebih terbuka, reflektif, dan
inovatif dalam melaksanakan pembelajaran.

Dalam wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia (FS)
pada hari Senin tanggal 19 Januari 2026, informan
menyampaikan:

“Kepala sekolah sering mendorong kami agar
pembelajaran tidak berjalan monoton, tetapi memberi
ruang untuk mencoba cara-cara yang lebih kreatif.
Misalnya kami didorong menggunakan pendekatan yang
membuat siswa lebih aktif, berdiskusi, berkarya, dan
terlibat langsung dalam pembelajaran.”

Informan juga menjelaskan bahwa kepala sekolah
memberi ruang bagi guru untuk merefleksikan praktik
pembelajaran yang dilakukan dan mencari alternatif perbaikan.

“Dalam pembinaan, kami sering diajak berdiskusi
tentang bagaimana pembelajaran bisa lebih baik. Itu
membuat kami terdorong berpikir ulang tentang cara
mengajar dan mencoba pendekatan yang lebih variatif.”

Hal senada disampaikan oleh Guru Matematika (RHS)
dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026 yang

menyatakan:
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“Kepala sekolah mendorong kami agar pembelajaran

tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi

juga memberi ruang siswa berpikir, bertanya, dan

memecahkan masalah. Itu membuat kami mulai mencoba

strategi pembelajaran yang lebih aktif.”

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa dorongan
intelektual dari kepala sekolah membuat guru lebih terbuka untuk
memperbaiki dan mengembangkan praktik pembelajaran.

“Kami didorong untuk tidak merasa cukup dengan cara
mengajar yang sudah biasa, tetapi terus memikirkan
bagaimana pembelajaran bisa lebih efektif.”

Sementara itu, Guru IPS (SY) dalam wawancara pada hari
Senin tanggal 19 Januari 2026 menyampaikan:

“Menurut saya, kepala sekolah cukup mendorong guru
untuk berinovasi dalam pembelajaran, misalnya mencoba
model pembelajaran yang lebih aktif, memanfaatkan
media pembelajaran, atau menggunakan teknologi
sederhana dalam proses belajar.”

Informan juga menegaskan bahwa dorongan tersebut
memberi ruang bagi guru untuk mencoba pendekatan baru dalam
pelaksanaan pembelajaran.

“Ketika kepala sekolah memberi ruang untuk mencoba
hal baru, kami lebih percaya diri mengembangkan
pembelajaran yang berbeda dan lebih sesuai dengan
kebutuhan siswa.”

Sementara itu,Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
(FJ) menjelaskan bahwa kepala sekolah secara konsisten
mendorong guru untuk mengembangkan pola pikir reflektif dan
inovatif dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam wawancara
pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026 beliau menyampaikan:

“Kepala sekolah sering menekankan bahwa guru perlu
terus mengembangkan cara berpikir dalam mengelola
pembelajaran. Karena itu guru didorong untuk tidak
hanya menjalankan pembelajaran seperti biasa, tetapi
juga mencari cara agar pembelajaran lebih bermakna.”
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Hal senada dikemukakan oleh kepala sekolah dalam
wawancara pada hari Senin tanggal 12 Januari 2026 yang
menyatakan:

“Saya berupaya mendorong guru untuk terus berpikir
kritis terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan.
Guru perlu berani mencoba pendekatan baru agar
pembelajaran  benar-benar mendukung peningkatan
kualitas belajar siswa.”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut, dapat
dipahami bahwa implementasi intellectual stimulation telah
tampak melalui dorongan kepala sekolah terhadap
pengembangan cara berpikir kritis, reflektif, dan inovatif guru
dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa
kepala sekolah menunjukkan keterlibatan aktif dalam mendorong
pengembangan inovasi dan refleksi guru terkait pelaksanaan
pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan adanya upaya kepala
sekolah dalam mendorong diskusi profesional, memberi ruang
bagi guru untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
lebih variatif, serta membangun budaya akademik yang
mendorong refleksi terhadap praktik pembelajaran.

Observasi juga menunjukkan bahwa guru merespons
positif dorongan intelektual yang diberikan kepala sekolah, yang
tercermin dalam upaya guru menggunakan variasi strategi
pembelajaran, menerapkan pembelajaran aktif, memanfaatkan
media dan teknologi, serta mencoba pendekatan pembelajaran
yang lebih inovatif.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan
bahwa penguatan dorongan intelektual kepala sekolah dalam

mendorong penerapan model pembelajaran inovatif dan integrasi
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teknologi secara lebih merata pada seluruh guru masih dapat terus
diperkuat.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa dokumen supervisi akademik, notulen rapat, program
pembinaan guru, dan dokumen pelaksanaan pembelajaran
menunjukkan adanya peran kepala sekolah dalam mendorong
pengembangan inovasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

Dokumen program sekolah menunjukkan adanya
pembinaan, forum diskusi profesional, dan supervisi yang
berorientasi pada penguatan inovasi pembelajaran. Selain itu,
dokumentasi pembelajaran menunjukkan adanya upaya guru
mengembangkan variasi strategi pembelajaran, penggunaan
media, dan aktivitas belajar yang mendukung keterlibatan aktif
siswa.

Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan
bahwa penguatan sistematis terhadap inovasi pembelajaran
berbasis teknologi dan orientasi keterampilan abad ke-21 masih
dapat terus dikembangkan.

Berdasarkan  hasil = wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
intellectual stimulation dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada pelaksanaan pembelajaran, telah
berjalan secara positif. Implementasi tersebut terlihat melalui,
dorongan kepala sekolah agar guru berpikir kritis dan reflektif
terhadap praktik pelaksanaan pembelajaran, stimulasi kepala
sekolah agar guru mengembangkan inovasi dalam strategi dan
model pembelajaran, pemberian ruang bagi guru untuk mencoba
pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan relevan dan
penguatan budaya akademik yang mendorong peningkatan

kualitas pelaksanaan pembelajaran.
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Temuan ini menunjukkan bahwa aspek intellectual
stimulation berkontribusi positif terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa aspek yang memerlukan penguatan, khususnya dalam
optimalisasi penerapan model pembelajaran inovatif, integrasi
teknologi, dan penguatan implementasi pembelajaran yang
berorientasi pada keterampilan abad ke-21 secara lebih merata
dan berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi intellectual
stimulation telah berjalan secara positif, namun tetap memerlukan
penguatan untuk mencapai efektivitas yang lebih optimal.

3) Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
diperoleh temuan bahwa implementasi kepemimpinan
transformasional kepala sekolah pada aspek intellectual
stimulation dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru,
khususnya pada evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 11 Sungai
Penuh, telah menunjukkan implementasi yang positif. Hal ini
terlihat dari peran kepala sekolah dalam mendorong guru untuk
berpikir kritis, mengembangkan inovasi dalam asesmen,
merefleksikan praktik evaluasi yang selama ini dilakukan, serta
memfasilitasi guru untuk mencoba pendekatan penilaian yang
lebih variatif dan relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-
21.

Implementasi aspek intellectual stimulation tercermin
melalui upaya kepala sekolah dalam menantang guru untuk tidak
terpaku pada pola evaluasi konvensional, tetapi mulai
mengembangkan evaluasi yang lebih autentik, mendorong
kemampuan berpikir tingkat tinggi, memanfaatkan teknologi
dalam asesmen, serta menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar

refleksi dan perbaikan pembelajaran.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah
menunjukkan peran dalam mendorong guru berpikir lebih
terbuka, reflektif, dan inovatif dalam mengembangkan evaluasi
pembelajaran.

Dalam wawancara dengan Guru Matematika (RHS)
dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026
menyampaikan:

“Kepala sekolah sering mendorong kami agar penilaian
tidak hanya menggunakan cara-cara yang biasa, tetapi
mencoba bentuk evaluasi yang lebih sesuai dengan
karakter pembelajaran. Misalnya dalam pembelajaran
praktik, kami didorong lebih banyak menggunakan
penilaian proses dan penilaian berbasis kinerja.”

Informan juga menjelaskan bahwa kepala sekolah
memberi ruang bagi guru untuk mendiskusikan dan
merefleksikan praktik evaluasi yang dilakukan.

“Dalam pembinaan, kami sering diajak berdiskusi
tentang bagaimana penilaian bisa lebih baik. Itu membuat
kami terdorong berpikir ulang tentang cara mengevaluasi
siswa.”

Hal senada disampaikan oleh Guru Bahasa Indonesia (FS)
dalam wawancara pada hari Senin tanggal 19 Januari 2026 yang
menyatakan:

“Kepala sekolah mendorong kami agar soal dan
penilaian tidak hanya mengukur hafalan, tetapi juga
kemampuan berpikir siswa. Itu membuat kami mulai
mencoba mengembangkan soal yang lebih mendorong
analisis dan pemecahan masalah.”

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa dorongan
intelektual dari kepala sekolah membuat guru lebih terbuka untuk
memperbaiki dan mengembangkan praktik evaluasi.

“Kami didorong untuk tidak merasa cukup dengan cara
penilaian yang sudah biasa, tetapi mencoba memikirkan
cara yang lebih baik.”
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Sementara itu, Guru seni budaya (DZH)dalam wawancara
pada hari Kmais tanggal 15 Januari 2026 menyampaikan:

“Menurut saya, kepala sekolah cukup mendorong guru
untuk berinovasi dalam evaluasi, misalnya mencoba
penilaian yang lebih beragam atau mulai menggunakan
media digital sederhana untuk kuis dan evaluasi.”

Informan juga menegaskan bahwa dorongan tersebut
memberi ruang bagi guru untuk mencoba pendekatan baru dalam
asesmen.

“Ketika kepala sekolah memberi ruang untuk mencoba
hal baru, kami lebih percaya diri mengembangkan bentuk
evaluasi yang berbeda.”

Sementara itu,Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
(FJ) menjelaskan bahwa kepala sekolah secara konsisten
mendorong guru untuk mengembangkan pola pikir reflektif dan
inovatif dalam evaluasi pembelajaran. Dalam wawancara pada
harai Kamis tanggal 15 Januari 2026 beliau menyampaikan:

“Kepala sekolah sering menekankan bahwa guru perlu
terus mengembangkan cara berpikir dalam melakukan
penilaian. Karena itu guru didorong untuk tidak hanya
menjalankan evaluasi seperti biasa, tetapi juga mencari
cara agar penilaian lebih bermakna.”

Hal senada dikemukakan oleh kepala sekolah yang
menyatakan:

“Saya berupaya mendorong guru untuk terus berpikir
kritis terhadap praktik evaluasi yang dilakukan. Guru
perlu berani mencoba pendekatan baru dalam asesmen
agar evaluasi benar-benar mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran.”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut, dapat
dipahami bahwa implementasi intellectual stimulation telah
tampak melalui dorongan kepala sekolah terhadap
pengembangan cara berpikir kritis, reflektif, dan inovatif guru

dalam meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa
kepala sekolah menunjukkan keterlibatan aktif dalam mendorong
pengembangan inovasi dan refleksi guru terkait evaluasi
pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan adanya upaya kepala
sekolah dalam mendorong diskusi profesional, memberi ruang
bagi guru untuk mengembangkan pendekatan evaluasi yang lebih
variatif, serta membangun budaya akademik yang mendorong
refleksi terhadap praktik asesmen.

Observasi juga menunjukkan bahwa guru merespons
positif dorongan intelektual yang diberikan kepala sekolah, yang
tercermin dalam upaya guru mulai menggunakan variasi teknik
penilaian, mengembangkan evaluasi proses, dan mencoba
memanfaatkan teknologi sederhana dalam asesmen.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan
bahwa penguatan dorongan intelektual kepala sekolah dalam
mendorong pengembangan evaluasi berbasis teknologi, asesmen
autentik, dan penilaian yang lebih berorientasi pada keterampilan
abad ke-21 masih dapat terus diperkuat agar lebih merata pada
seluruh guru.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa dokumen supervisi akademik, notulen rapat, program
pembinaan guru, dan dokumen penilaian menunjukkan adanya
peran kepala sekolah dalam mendorong pengembangan inovasi
guru dalam evaluasi pembelajaran.

Dokumen program sekolah menunjukkan adanya
pembinaan, forum diskusi profesional, dan supervisi yang
berorientasi pada penguatan pengembangan asesmen. Selain itu,
dokumen penilaian menunjukkan adanya wupaya guru

mengembangkan  variasi  bentuk evaluasi dan mulai
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mengakomodasi penilaian proses serta unsur keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan
bahwa penguatan sistematis terhadap evaluasi berbasis teknologi,
asesmen autentik, dan orientasi keterampilan abad ke-21 masih
dapat terus dikembangkan.

Berdasarkan triangulasi hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
intellectual ~ stimulation dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada evaluasi pembelajaran, telah
berjalan secara positif. Implementasi tersebut terlihat melalui,
dorongan kepala sekolah agar guru berpikir kritis dan reflektif
terhadap praktik evaluasi pembelajaran, stimulasi kepala sekolah
agar guru mengembangkan inovasi dalam teknik dan pendekatan
asesmen, pemberian ruang bagi guru untuk mencoba pendekatan
evaluasi yang lebih variatif dan relevan dan penguatan budaya
akademik yang mendorong peningkatan kualitas evaluasi
pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa aspek intellectual
stimulation berkontribusi positif terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa aspek yang memerlukan penguatan, khususnya dalam
optimalisasi evaluasi berbasis teknologi, penguatan asesmen
autentik, dan pengembangan evaluasi yang berorientasi pada
keterampilan abad ke-21 secara lebih merata dan berkelanjutan.
Dengan demikian, implementasi intellectual stimulation telah
berjalan secara positif, namun tetap memerlukan penguatan untuk

mencapai efektivitas yang lebih optimal.
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d) Individualized Consideration
1) Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, diperoleh temuan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
individualized consideration dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada perencanaan pembelajaran di
SMP Negeri 11 Sungai Penuh, telah menunjukkan
implementasi yang positif. Hal ini terlihat dari perhatian
individual kepala sekolah terhadap kebutuhan pengembangan
guru, ~pemberian = pembinaan yang bersifat personal,
pendampingan profesional, serta pemberian dukungan yang
disesuaikan dengan karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan
masing-masing guru dalam  meningkatkan  kualitas
perencanaan pembelajaran.

Implementasi aspek individualized consideration
tercermin melalui upaya kepala sekolah dalam memberikan
perhatian terhadap kesulitan yang dihadapi guru dalam
menyusun perangkat pembelajaran, memfasilitasi bimbingan
dan konsultasi individual, mendorong pengembangan kapasitas
guru melalui pendampingan profesional, serta memberi ruang
bagi guru untuk berkembang sesuai potensi masing-masing
dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah
menunjukkan perhatian individual dan dukungan personal
dalam membantu guru meningkatkan kualitas perencanaan

pembelajaran.
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Dalam wawancara dengan Guru seni budaya
(DZH)dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari
2026 menyampaikan:

“Kepala sekolah tidak hanya memberi arahan secara
umum, tetapi juga memberi perhatian secara personal
ketika guru mengalami kesulitan dalam menyusun
perangkat pembelajaran. Kalau ada kendala, biasanya
kami bisa berdiskusi langsung dan beliau memberi
masukan.”

Informan juga menjelaskan bahwa perhatian kepala
sekolah membuat guru merasa didukung dalam
mengembangkan kualitas perencanaan pembelajaran.

“Kami merasa diperhatikan karena kepala sekolah
memahami  kebutuhan masing-masing guru. ltu
membuat kami lebih termotivasi untuk memperbaiki
perangkat pembelajaran.”

Hal senada disampaikan oleh Guru Matematika (RHS)
dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026
yang menyatakan:

“Ketika ada hal yang perlu diperbaiki dalam
perencanaan pembelajaran, kepala sekolah biasanya
memberi masukan secara langsung, bahkan kadang
memberi arahan sesuai kebutuhan guru. Itu sangat
membantu kami.

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa
pendampingan kepala sekolah tidak bersifat seragam, tetapi

menyesuaikan kondisi dan kebutuhan guru.

“Pendekatan kepala sekolah cukup fleksibel. Kalau
ada guru yang butuh pendampingan lebih, biasanya
diberi perhatian lebih. Itu membuat pembinaan terasa
lebih membantu.”

Sementara itu, Guru IPS (SY) dalam wawancara pada
hari Senin tanggal 19 Januari 2026 menyampaikan:

“Menurut saya, kepala sekolah cukup memberi
perhatian pada perkembangan guru. Ketika kami
mencoba mengembangkan perencanaan pembelajaran
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atau mengalami kesulitan, kepala sekolah memberi
dukungan dan ruang untuk berdiskusi.”

Informan juga menegaskan bahwa perhatian individual

tersebut memberi dampak positif terhadap kepercayaan diri

guru dalam mengembangkan pembelajaran.

“Ketika kepala sekolah memberi perhatian dan
dukungan secara langsung, kami merasa lebih percaya
diri  untuk memperbaiki dan mengembangkan
perangkat pembelajaran.”

Sementara itu,Wakil Kepala Sekolah Bidang

Kurikulum (FJ) menjelaskan bahwa kepala sekolah secara

konsisten memberikan pembinaan yang mempertimbangkan

kebutuhan individual guru. Dalam wawancara pada hari Kamis

tanggal 15 Januari 2026 beliau menyampaikan:

“Kepala sekolah memahami bahwa kebutuhan
pengembangan setiap guru tidak selalu sama. Karena
itu dalam pembinaan, kepala sekolah berupaya
memberi perhatian sesuai kebutuhan masing-masing
guru, terutama dalam peningkatan kualitas perangkat
pembelajaran.”

Hal senada dikemukakan oleh kepala sekolah dalam

wawancara pada tanggal 12 Januari 2026 yang menyatakan:

dapat

“Saya berupaya memahami kebutuhan masing-masing
guru, karena pengembangan kompetensi tidak bisa
dilakukan dengan pendekatan yang sama untuk semua.
Karena itu saya berusaha memberi dukungan,
bimbingan, dan pendampingan sesuai kebutuhan

guru.
Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut,

dipahami  bahwa  implementasi individualized

consideration telah tampak melalui perhatian individual,

pembinaan personal, pendampingan profesional, dan dukungan

kepala sekolah terhadap pengembangan kualitas perencanaan

pembelajaran guru.



114

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa
kepala sekolah menunjukkan keterlibatan aktif dalam
memberikan perhatian dan pendampingan kepada guru terkait
pengembangan perencanaan pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan adanya upaya kepala
sekolah dalam memberi ruang konsultasi, melakukan
pembinaan individual, merespons kebutuhan guru, serta
membangun suasana kerja yang mendukung pengembangan
profesional guru secara personal.

Observasi juga menunjukkan bahwa guru merespons
positif perhatian individual yang diberikan kepala sekolah, yang
tercermin dalam keterbukaan guru menerima masukan,
keseriusan memperbaiki perangkat pembelajaran, dan upaya
mengembangkan perencanaan pembelajaran yang lebih baik.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan
bahwa penguatan pendampingan individual, khususnya dalam
mendukung integrasi teknologi dan inovasi pembelajaran secara
lebih intensif bagi seluruh guru, masih dapat terus diperkuat.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh
temuan bahwa dokumen supervisi akademik, catatan pembinaan
guru, program pendampingan, dan perangkat pembelajaran
menunjukkan adanya peran kepala sekolah dalam memberikan
dukungan individual terhadap pengembangan kompetensi guru.

Dokumen supervisi menunjukkan adanya masukan dan
pembinaan yang diberikan sesuai kebutuhan guru, sementara
program pembinaan menunjukkan adanya forum konsultasi,
diskusi profesional, dan pendampingan yang mendukung
peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran.

Namun  demikian, hasil  dokumentasi  juga
menunjukkan  bahwa  penguatan  sistematis  terhadap

pendampingan individual yang berorientasi pada inovasi
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pembelajaran berbasis teknologi dan penguatan keterampilan
abad ke-21 masih dapat terus dikembangkan.

Berdasarkan triangulasi hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
individualized consideration dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada perencanaan pembelajaran,
telah berjalan secara positif. Implementasi tersebut terlihat
melalui, perhatian individual kepala sekolah terhadap
kebutuhan pengembangan guru, pemberian pembinaan dan
pendampingan profesional yang disesuaikan dengan kebutuhan
guru, dukungan kepala sekolah dalam membantu guru
mengatasi kesulitan dalam perencanaan pembelajaran dan
penguatan budaya kerja yang mendukung pengembangan
profesional guru secara personal.

Temuan ini menunjukkan bahwa aspek individualized
consideration berkontribusi positif terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek
yang memerlukan penguatan, khususnya dalam optimalisasi
pendampingan individual terkait integrasi teknologi, penguatan
inovasi desain pembelajaran, dan penguatan perencanaan
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan abad ke-21
secara lebih merata dan berkelanjutan. Dengan demikian,
implementasi individualized consideration telah berjalan secara
positif, namun tetap memerlukan penguatan untuk mencapai
efektivitas yang lebih optimal.

2) Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi, diperoleh temuan bahwa implementasi

kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
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individualized consideration dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada pelaksanaan pembelajaran di
SMP Negeri 11 Sungai Penuh, telah menunjukkan
implementasi yang positif. Hal ini terlihat dari perhatian
individual kepala sekolah terhadap kebutuhan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, pemberian pembinaan yang
bersifat personal, pendampingan profesional dalam praktik
pembelajaran, serta dukungan yang disesuaikan dengan
karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan masing-masing guru
dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran.

Implementasi aspek individualized consideration
tercermin melalui upaya kepala sekolah dalam memberikan
perhatian terhadap tantangan yang dihadapi guru dalam
mengelola pembelajaran di kelas, memfasilitasi bimbingan dan
konsultasi individual, mendorong pengembangan kapasitas
guru melalui pendampingan profesional, serta memberi ruang
bagi guru untuk mengembangkan praktik pembelajaran yang
lebih inovatif, aktif, dan relevan dengan tuntutan pembelajaran
abad ke-21.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah
menunjukkan perhatian individual dan dukungan personal
dalam membantu guru meningkatkan kualitas pelaksanaan
pembelajaran.

Dalam wawancara dengan Guru seni budaya
(DZH)dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari
2026 menyampaikan:

“Kepala sekolah tidak hanya memberi arahan secara
umum, tetapi juga memberi perhatian secara personal
ketika guru menghadapi kendala dalam pembelajaran.
Misalnya ketika ada kesulitan dalam mengaktifkan
siswa atau mengembangkan pembelajaran yang lebih
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variatif, kami bisa berdiskusi langsung dan beliau
memberi masukan.”

Informan juga menjelaskan bahwa perhatian kepala
sekolah membuat guru merasa didukung dalam
mengembangkan kualitas pelaksanaan pembelajaran.

“Kami merasa diperhatikan karena kepala sekolah
memahami  kebutuhan masing-masing guru. Itu
membuat kami lebih termotivasi untuk memperbaiki
cara melaksanakan pembelajaran.”

Hal senada disampaikan oleh Guru Bahasa Indonesia
(FS) dalam wawancara pada hari Senin tanggal 19 Januari
2026 yang menyatakan:

“Ketika ada hal yang perlu diperbaiki dalam
pembelajaran di kelas, kepala sekolah biasanya
memberi masukan secara langsung, bahkan kadang
memberi arahan sesuai kebutuhan guru. Itu sangat
membantu — kami  dalam  memperbaiki  praktik
mengajar.”

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa
pendampingan kepala sekolah tidak bersifat seragam, tetapi
menyesuaikan kondisi dan kebutuhan guru.

“Pendekatan kepala sekolah cukup fleksibel. Kalau
ada guru yang butuh pendampingan lebih, biasanya
diberi perhatian lebih. Itu membuat pembinaan terasa
lebih membantu.”

Sementara itu, Guru Matematika (RHS) dalam
wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026
menyampaikan:

“Menurut saya, kepala sekolah cukup memberi
perhatian pada perkembangan guru. Ketika kami
mencoba  mengembangkan  pembelajaran  atau
mengalami kesulitan di kelas, kepala sekolah memberi
dukungan dan ruang untuk berdiskusi.”
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Informan juga menegaskan bahwa perhatian individual
tersebut memberi dampak positif terhadap kepercayaan diri
guru dalam mengembangkan pembelajaran.

“Ketika kepala sekolah memberi perhatian dan
dukungan secara langsung, kami merasa lebih percaya
diri untuk memperbaiki dan mengembangkan praktik
pembelajaran.”

Sementara itu,Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum (FJ) menjelaskan bahwa kepala sekolah secara
konsisten memberikan pembinaan yang mempertimbangkan
kebutuhan individual guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
Dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026
beliau menyampaikan:

“Kepala sekolah ~memahami bahwa kebutuhan
pengembangan setiap guru tidak selalu sama. Karena
itu dalam pembinaan, kepala sekolah berupaya
memberi perhatian sesuai kebutuhan masing-masing
guru, terutama dalam  peningkatan  kualitas
pembelajaran di kelas.”

Hal senada dikemukakan oleh kepala sekolah dalam
wawancara pada hari Senin tanggal 12 Januari 2026 yang
menyatakan:

“Saya berupaya memahami kebutuhan masing-masing
guru, karena peningkatan kompetensi tidak bisa
dilakukan dengan pendekatan yang sama untuk semua.
Karena itu saya berusaha memberi dukungan,
bimbingan, dan pendampingan sesuai kebutuhan guru
dalam melaksanakan pembelajaran.”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut,
dapat dipahami bahwa implementasi individualized
consideration telah tampak melalui perhatian individual,
pembinaan personal, pendampingan profesional, dan dukungan
kepala sekolah terhadap pengembangan kualitas pelaksanaan

pembelajaran guru.
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Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa
kepala sekolah menunjukkan keterlibatan aktif dalam
memberikan perhatian dan pendampingan kepada guru terkait
pengembangan pelaksanaan pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan adanya upaya kepala
sekolah dalam memberi ruang konsultasi, melakukan
pembinaan individual, merespons kebutuhan guru, serta
membangun suasana kerja yang mendukung pengembangan
profesional guru secara personal.

Observasi juga menunjukkan bahwa guru merespons
positif perhatian individual yang diberikan kepala sekolah,
yang tercermin dalam keterbukaan guru menerima masukan,
keseriusan memperbaiki praktik pembelajaran, dan upaya
mengembangkan pembelajaran yang lebih baik.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan
bahwa penguatan pendampingan individual, khususnya dalam
mendukung penerapan model pembelajaran inovatif dan
integrasi teknologi secara lebih intensif bagi seluruh guru,
masih dapat terus diperkuat.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa dokumen supervisi akademik, catatan pembinaan guru,
program pendampingan, dan dokumentasi pelaksanaan
pembelajaran  menunjukkan adanya peran kepala sekolah
dalam  memberikan  dukungan  individual  terhadap
pengembangan kompetensi guru.

Dokumen supervisi menunjukkan adanya masukan dan
pembinaan yang diberikan sesuai kebutuhan guru, sementara
program pembinaan menunjukkan adanya forum konsultasi,
diskusi profesional, dan pendampingan yang mendukung

peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran.
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Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan
bahwa penguatan sistematis terhadap pendampingan individual
yang berorientasi pada inovasi pembelajaran berbasis teknologi
dan penguatan keterampilan abad ke-21 masih dapat terus
dikembangkan.

Berdasarkan triangulasi hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
individualized consideration dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada pelaksanaan pembelajaran,
telah berjalan secara positif. Implementasi tersebut terlihat
melalui perhatian individual kepala sekolah terhadap
kebutuhan pengembangan guru, pemberian pembinaan dan
pendampingan profesional yang disesuaikan dengan kebutuhan
guru, dukungan kepala sekolah dalam membantu guru
mengatasi kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran dan
penguatan budaya kerja yang mendukung pengembangan
profesional guru secara personal.

Temuan ini menunjukkan bahwa aspek individualized
consideration berkontribusi positif terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek
yang memerlukan penguatan, khususnya dalam optimalisasi
pendampingan individual terkait integrasi teknologi, penguatan
inovasi  pembelajaran, dan  penguatan  pelaksanaan
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan abad ke-21
secara lebih merata dan berkelanjutan. Dengan demikian,
implementasi individualized consideration telah berjalan
secara positif, namun tetap memerlukan penguatan untuk

mencapai efektivitas yang lebih optimal.
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3) Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, diperoleh temuan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
individualized consideration dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada evaluasi pembelajaran di
SMP Negeri 11 Sungai Penuh, telah menunjukkan
implementasi yang positif. Hal ini terlihat dari perhatian
individual kepala sekolah terhadap kebutuhan guru dalam
mengembangkan  evaluasi ~ pembelajaran,  pemberian
pembinaan yang bersifat personal, pendampingan profesional
dalam praktik asesmen, serta dukungan yang disesuaikan
dengan karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan masing-
masing guru dalam meningkatkan kualitas evaluasi
pembelajaran.

Implementasi aspek individualized consideration
tercermin melalui upaya kepala sekolah dalam memberikan
perhatian terhadap tantangan yang dihadapi guru dalam
menyusun instrumen penilaian, melaksanakan asesmen,
mengolah hasil evaluasi, dan memanfaatkan hasil penilaian
sebagai dasar perbaikan pembelajaran. Selain itu, kepala
sekolah juga memfasilitasi bimbingan dan konsultasi
individual, mendorong pengembangan kapasitas guru melalui
pendampingan profesional, serta memberi ruang bagi guru
untuk mengembangkan evaluasi pembelajaran yang lebih
variatif, objektif, dan relevan dengan tuntutan pembelajaran
abad ke-21.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah

menunjukkan perhatian individual dan dukungan personal
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dalam membantu guru meningkatkan kualitas evaluasi
pembelajaran.

Dalam wawancara dengan Guru IPS (SY) pada hari
Senin tanggal 19 Januari 2026 menyampaikan:

“Kepala sekolah tidak hanya memberi arahan secara
umum, tetapi juga memberi perhatian secara personal
ketika guru menghadapi kendala dalam penilaian.
Misalnya ketika ada kesulitan menyusun instrumen
penilaian atau menentukan bentuk evaluasi yang
sesuai, kami bisa berdiskusi langsung dan beliau
memberi masukan.”

Informan juga menjelaskan bahwa perhatian kepala
sekolah membuat guru merasa didukung dalam
mengembangkan kualitas evaluasi pembelajaran.

“Kami merasa diperhatikan karena kepala sekolah

memahami  kebutuhan masing-masing guru. Itu

membuat kami lebih termotivasi untuk memperbaiki

cara melakukan penilaian.”

Hal senada disampaikan oleh Guru seni budaya
(DZH)pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026 yang

menyatakan:

“Ketika ada hal yang perlu diperbaiki dalam evaluasi

pembelajaran, kepala sekolah biasanya memberi
masukan secara langsung, bahkan kadang memberi
arahan sesuai kebutuhan guru. Itu sangat membantu
kami dalam memperbaiki praktik penilaian.”

Lebih  lanjut, informan menjelaskan bahwa
pendampingan kepala sekolah tidak bersifat seragam, tetapi
menyesuaikan kondisi dan kebutuhan guru.

“Pendekatan kepala sekolah cukup fleksibel. Kalau
ada guru yang butuh pendampingan lebih, biasanya
diberi perhatian lebih. Itu membuat pembinaan terasa
lebih membantu.”

Sementara itu, Guru IPA (EF) dalam wawancara pada

hari Senin tanggal 19 Januari 2026 menyampaikan:
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“Menurut saya, kepala sekolah cukup memberi
perhatian pada perkembangan guru. Ketika kami
mencoba mengembangkan evaluasi pembelajaran atau
mengalami kesulitan dalam asesmen, kepala sekolah
memberi dukungan dan ruang untuk berdiskusi.”
Informan juga menegaskan bahwa perhatian individual
tersebut memberi dampak positif terhadap kepercayaan diri

guru dalam mengembangkan evaluasi pembelajaran.

“Ketika kepala sekolah memberi perhatian dan
dukungan secara langsung, kami merasa lebih percaya
diri untuk memperbaiki dan mengembangkan praktik
penilaian.”

Sementara — itu,Wakil ~Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum (FJ) menjelaskan bahwa kepala sekolah secara
konsisten memberikan pembinaan yang mempertimbangkan
kebutuhan individual guru dalam evaluasi pembelajaran.
Dalam wawancara pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2026
beliau menyampaikan:

“Kepala sekolah ~memahami bahwa kebutuhan
pengembangan setiap guru tidak selalu sama. Karena
itu dalam pembinaan, kepala sekolah berupaya
memberi perhatian sesuai kebutuhan masing-masing
guru, terutama dalam peningkatan kualitas penilaian
dan evaluasi pembelajaran.”

Hal senada dikemukakan oleh kepala sekolah dalam
wawancara pada hari Senin tanggal 12 Januari 2026 yang
menyatakan:

“Saya berupaya memahami kebutuhan masing-masing
guru, karena peningkatan kompetensi tidak bisa
dilakukan dengan pendekatan yang sama untuk semua.
Karena itu saya berusaha memberi dukungan,
bimbingan, dan pendampingan sesuai kebutuhan guru
dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut,
dapat dipahami bahwa implementasi individualized

consideration telah tampak melalui perhatian individual,
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pembinaan personal, pendampingan profesional, dan dukungan
kepala sekolah terhadap pengembangan kualitas evaluasi
pembelajaran guru.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa
kepala sekolah menunjukkan keterlibatan aktif dalam
memberikan perhatian dan pendampingan kepada guru terkait
pengembangan evaluasi pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan adanya upaya kepala
sekolah dalam memberi ruang konsultasi, melakukan
pembinaan individual, merespons kebutuhan guru, serta
membangun suasana kerja yang mendukung pengembangan
profesional guru secara personal.

Observasi juga menunjukkan bahwa guru merespons
positif perhatian individual yang diberikan kepala sekolah,
yang tercermin dalam keterbukaan guru menerima masukan,
keseriusan memperbaiki praktik penilaian, dan upaya
mengembangkan evaluasi pembelajaran yang lebih baik.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan
bahwa penguatan pendampingan individual, khususnya dalam
mendukung pengembangan asesmen autentik, integrasi
teknologi dalam evaluasi, dan penguatan evaluasi berorientasi
keterampilan abad ke-21 secara lebih intensif bagi seluruh
guru, masih dapat terus diperkuat.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diperoleh temuan
bahwa dokumen supervisi akademik, catatan pembinaan guru,
program pendampingan, dan dokumen penilaian menunjukkan
adanya peran kepala sekolah dalam memberikan dukungan
individual terhadap pengembangan kompetensi guru.

Dokumen supervisi menunjukkan adanya masukan dan
pembinaan yang diberikan sesuai kebutuhan guru, sementara

program pembinaan menunjukkan adanya forum konsultasi,
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diskusi profesional, dan pendampingan yang mendukung
peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran.

Selain itu, dokumen penilaian menunjukkan adanya
upaya guru mengembangkan variasi teknik evaluasi,
penggunaan instrumen penilaian, serta mulai mengakomodasi
unsur penilaian proses dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Namun demikian, hasil dokumentasi juga menunjukkan
bahwa penguatan sistematis terhadap pendampingan individual
yang berorientasi pada asesmen autentik, evaluasi berbasis
teknologi, dan penguatan keterampilan abad ke-21 masih dapat
terus dikembangkan.

Berdasarkan triangulasi hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada aspek
individualized consideration dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru, khususnya pada evaluasi pembelajaran, telah
berjalan secara positif. Implementasi tersebut terlihat melalui
perhatian individual kepala sekolah terhadap kebutuhan
pengembangan guru, pemberian pembinaan dan pendampingan
profesional yang disesuaikan dengan kebutuhan guru
,dukungan kepala sekolah dalam membantu guru mengatasi
kesulitan dalam evaluasi pembelajaran dan penguatan budaya
kerja yang mendukung pengembangan profesional guru secara
personal.

Temuan ini menunjukkan bahwa aspek individualized
consideration berkontribusi positif terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek
yang memerlukan penguatan, khususnya dalam optimalisasi
pendampingan individual terkait pengembangan asesmen

autentik, integrasi teknologi dalam evaluasi, dan penguatan
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evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan
abad ke-21 secara lebih merata dan berkelanjutan. Dengan
demikian, implementasi individualized consideration telah
berjalan secara positif, namun tetap memerlukan penguatan
untuk mencapai efektivitas yang lebih optimal.
C. PEMBAHASAN
1. Kompetensi Pedagogik Guru di SMP Negeri 12 Sungai Penuh
a) Merancang Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kompetensi
pedagogik guru pada aspek perencanaan pembelajaran di SMP Negeri
11 Sungai Penuh telah menunjukkan perkembangan yang positif.
Temuan ini terlihat dari kemampuan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran berupa modul ajar atau RPP yang memuat komponen
tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, media, asesmen, serta
sumber belajar yang disesuaikan dengan kurikulum dan kebutuhan
peserta didik.

Temuan ini menunjukkan bahwa guru telah memahami bahwa
perencanaan pembelajaran merupakan bagian fundamental dari
kompetensi pedagogik, karena kualitas pelaksanaan pembelajaran
sangat ditentukan oleh kualitas perencanaan yang disusun
sebelumnya. Dalam perspektif teori kompetensi pedagogik, hal ini
sejalan dengan pandangan Mulyasa (2023) yang menegaskan bahwa
perencanaan pembelajaran merupakan indikator utama profesionalitas
pedagogik guru, karena melalui perencanaan yang baik guru mampu
mengorganisasi tujuan, materi, strategi, dan evaluasi pembelajaran
secara sistematis.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa guru tidak
hanya memaknai perencanaan pembelajaran sebagai kelengkapan
administratif, tetapi mulai memposisikannya sebagai pedoman
operasional dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif. Hal ini

terlihat dari adanya upaya guru dalam merancang pembelajaran yang
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melibatkan diskusi, kolaborasi, penggunaan media, dan integrasi
teknologi. Temuan ini menguatkan pandangan Majid (2023) bahwa
perencanaan pembelajaran yang berkualitas bukan sekadar dokumen
formal, tetapi merupakan desain pedagogik yang menjadi dasar dalam
mengarahkan pengalaman belajar peserta didik. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma guru
dari orientasi administratif menuju orientasi substantif dalam
penyusunan perencanaan pembelajaran.

Jika dikaitkan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21, temuan
penelitian ini  menunjukkan bahwa guru mulai berupaya
mengintegrasikan unsur keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi (4C) dalam perencanaan pembelajaran.
Upaya ini tercermin dari pemilihan strategi pembelajaran aktif,
penggunaan metode diskusi, presentasi, dan pemanfaatan teknologi
sebagai bagian dari desain pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
teori Partnership for 21st Century Learning (P21) dan didukung oleh
penelitian OECD (2023) yang menegaskan bahwa perencanaan
pembelajaran pada era pendidikan modern harus dirancang untuk
mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, dan
literasi digital peserta didik. Dengan demikian, perencanaan
pembelajaran guru dalam penelitian ini telah menunjukkan adanya
orientasi menuju pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan
abad ke-21.

Dari perspektif kepemimpinan pendidikan, temuan penelitian
ini juga menunjukkan bahwa perkembangan kompetensi pedagogik
guru pada aspek perencanaan pembelajaran tidak terlepas dari adanya
pembinaan, supervisi akademik, dan pendampingan yang dilakukan
kepala sekolah. Kegiatan supervisi, diskusi MGMP internal, dan
dorongan kepala sekolah agar guru merancang pembelajaran yang
bermakna menunjukkan adanya  peran kepemimpinan

transformasional dalam mendorong pengembangan kapasitas
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profesional guru. Temuan ini menguatkan teori Bass (1985) bahwa
kepemimpinan transformasional berperan dalam mendorong
perubahan, inovasi, dan pengembangan kapasitas bawahan melalui
motivasi, stimulasi intelektual, dan dukungan profesional. Sejalan
dengan itu, Leithwood (2022) juga menegaskan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kapasitas guru melalui pembinaan profesional yang
berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Dalam perspektif Islam, pentingnya perencanaan sebagai
bagian dari profesionalitas dan kualitas kerja memiliki landasan

normatif yang kuat. Allah Swt. berfirman
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang
kamu kerjakan. (OS. Al- Hasyr: 18).

Ayat ini mengandung makna penting tentang perlunya
perencanaan, kesiapan, dan orientasi masa depan dalam setiap
aktivitas, termasuk dalam pelaksanaan tugas profesional guru. Tafsir
Kementeriann Agama RI (2023) menjelaskan bahwa frasa wal
tandzur nafsun ma qaddamat lighad mengandung perintah untuk
melakukan evaluasi, perencanaan, dan persiapan yang matang
terhadap setiap tindakan yang dilakukan. Dalam konteks pendidikan,
ayat ini relevan sebagai landasan teologis bahwa perencanaan
pembelajaran merupakan bentuk ikhtiar profesional yang harus
dilakukan guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun

kompetensi pedagogik guru pada aspek perencanaan pembelajaran
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berkembang secara positif, integrasi model pembelajaran inovatif
dan pemanfaatan teknologi belum sepenuhnya konsisten dilakukan
oleh seluruh guru. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kualitas perencanaan yang secara administratif sudah cukup baik
dengan kedalaman substansi perencanaan yang sepenuhnya
mengakomodasi pembelajaran inovatif dan keterampilan abad ke-
21. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ajepri et al. (2022) yang
menemukan bahwa salah satu tantangan pengembangan kompetensi
guru terletak pada belum optimalnya transformasi praktik pedagogik
dari pendekatan konvensional menuju pendekatan inovatif berbasis
kebutuhan zaman.

Secara lebih kritis, temuan ini menunjukkan bahwa tantangan
utama bukan lagi terletak pada keberadaan perangkat pembelajaran,
tetapi pada kualitas desain pembelajaran yang benar-benar mampu
mentransformasikan pembelajaran di kelas. Dengan kata lain,
persoalan pengembangan kompetensi pedagogik tidak cukup diukur
dari tersusunnya modul ajar atau RPP, tetapi dari sejauh mana
perencanaan tersebut menjadi instrumen yang secara nyata mampu
mendorong pembelajaran aktif, inovatif, terdiferensiasi, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik.
Perspektif ini sejalan dengan pendapat Fullan (2023) yang
menegaskan bahwa transformasi pendidikan tidak berhenti pada
perubahan dokumen perencanaan, tetapi harus menyentuh
perubahan mendasar dalam desain dan praktik pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami
bahwa kompetensi pedagogik guru pada aspek perencanaan
pembelajaran telah berkembang secara positif, baik ditinjau dari
kemampuan guru menyusun perangkat pembelajaran, upaya
integrasi strategi pembelajaran aktif, pemanfaatan teknologi,
maupun adanya dukungan kepemimpinan kepala sekolah melalui

pembinaan dan supervisi akademik. Namun demikian, hasil
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penelitian ini juga menunjukkan perlunya penguatan lebih lanjut,
terutama dalam konsistensi integrasi pembelajaran inovatif,
pemanfaatan teknologi, dan penguatan orientasi keterampilan abad
ke-21 secara lebih eksplisit, sistematis, dan berkelanjutan. Dengan
demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan
kompetensi pedagogik guru dalam perencanaan pembelajaran
merupakan proses yang telah berjalan positif, namun tetap
memerlukan penguatan berkelanjutan agar selaras dengan tuntutan
transformasi pendidikan modern.

b) Melaksanakan Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kompetensi

pedagogik guru pada aspek pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 11
Sungai Penuh telah menunjukkan perkembangan yang positif. Temuan
ini terlihat dari kemampuan guru melaksanakan pembelajaran secara
interaktif, komunikatif, dan adaptif melalui penggunaan variasi strategi
pembelajaran, pemberian penguatan kepada siswa, serta upaya
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan kondusif. Guru tidak
lagi memaknai pelaksanaan pembelajaran sebatas  aktivitas
menyampaikan materi, melainkan sebagai proses memfasilitasi,
membimbing, dan mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan belajar.

Temuan ini menunjukkan bahwa guru telah memiliki
pemahaman yang baik terhadap hakikat kompetensi pedagogik,
khususnya pada dimensi pelaksanaan pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pandangan Mulyasa (2023) yang menegaskan bahwa kompetensi
pedagogik pada tahap implementasi tercermin dari kemampuan guru
mengelola interaksi belajar, mengaktitkan siswa, serta menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna.

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya upaya guru
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered
learning), yang tercermin melalui penggunaan pertanyaan pemantik,

diskusi, praktik, presentasi, dan pemberian kesempatan kepada siswa
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untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini menguatkan
pandangan Rusman (2023) bahwa pembelajaran yang efektif pada
paradigma pendidikan modern tidak lagi berorientasi pada dominasi
guru, tetapi pada keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun
pengetahuan melalui interaksi, eksplorasi, dan refleksi. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran
guru mulai bergerak dari pendekatan teacher-centered menuju
pendekatan yang lebih konstruktivistik.

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, temuan penelitian ini juga
menunjukkan adanya upaya guru mengintegrasikan pembelajaran yang
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi (4C). Hal ini terlihat dari penggunaan diskusi
kelompok, pemecahan masalah, aktivitas praktik, serta keterlibatan siswa
dalam presentasi dan tanya jawab. Temuan ini sejalan dengan kerangka
Partnership for 21st Century Learning (P21) dan diperkuat oleh laporan
OECD (2023) yang menegaskan bahwa kualitas pembelajaran abad ke-
21 ditentukan oleh kemampuan guru mengimplementasikan
pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif, pemecahan masalah,
kolaborasi, dan literasi digital. Dengan demikian, pelaksanaan
pembelajaran guru dalam penelitian ini menunjukkan adanya orientasi
menuju praktik pembelajaran yang lebih relevan dengan tuntutan
transformasi pendidikan.

Dari perspektif teori pembelajaran, temuan ini juga menunjukkan
bahwa guru telah berupaya menerapkan keterampilan dasar mengajar,
khususnya dalam membuka pembelajaran, memberikan penguatan
(reinforcement), mengelola kelas, menggunakan variasi pembelajaran,
dan merespons dinamika kelas secara adaptif. Temuan ini menguatkan
teori keterampilan dasar mengajar Turney yang menempatkan variasi
pembelajaran, penguatan, dan pengelolaan kelas sebagai komponen
penting dalam efektivitas pembelajaran. Respons guru terhadap perilaku

siswa, seperti pendekatan persuasif dibanding teguran represif, juga
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menunjukkan adanya implementasi pembelajaran yang lebih humanistik
dan suportif. Dalam perspektif ini, pelaksanaan pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada penciptaan iklim
belajar yang mendukung perkembangan afektif dan sosial peserta didik.

Dalam perspektif kepemimpinan pendidikan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa perkembangan kompetensi pedagogik guru pada
aspek pelaksanaan pembelajaran tidak terlepas dari peran kepemimpinan
transformasional kepala sekolah. Supervisi akademik, motivasi kepala
sekolah, dan dorongan agar pembelajaran lebih aktif, inovatif, dan
berpusat pada siswa menunjukkan adanya peran kepemimpinan yang
mendukung perubahan praktik pembelajaran guru. Temuan ini sejalan
dengan teori Bass (1985) bahwa kepemimpinan transformasional
berfungsi mendorong perubahan perilaku dan peningkatan kapasitas
bawahan melalui motivasi, stimulasi intelektual, dan pembinaan
profesional. Sejalan dengan itu, Leithwood (2022) menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas praktik pembelajaran melalui
penguatan kapasitas profesional guru.

Dalam perspektif Islam, pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan secara sungguh-sungguh, terencana, dan berkualitas memiliki

landasan normatif yang kuat. Allah Swt. berfirman
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Artinya:
Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah424) dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling
tahu siapa yang mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl: 125).

Ayat ini mengandung prinsip penting bahwa proses membimbing

dan mendidik harus dilakukan dengan hikmah, strategi yang tepat,
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pendekatan yang baik, dan cara yang bijaksana. Tafsir Kementerian
Agama RI (2023) menjelaskan bahwa makna bil hikmah mencakup
penggunaan metode yang tepat, argumentasi yang sesuai, dan pendekatan
yang efektif sesuai kondisi objek yang dihadapi. Dalam konteks
pembelajaran, ayat ini relevan sebagai landasan teologis bahwa
pelaksanaan pembelajaran harus dilaksanakan dengan strategi yang
bijaksana, pendekatan pedagogik yang tepat, dan interaksi edukatif yang
membangun perkembangan peserta didik.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inovatif dan pemanfaatan teknologi
dalam pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya konsisten dilakukan
oleh seluruh guru. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
perkembangan positif praktik pembelajaran dengan tuntutan
implementasi pembelajaran inovatif berbasis teknologi dan orientasi
keterampilan abad ke-21 yang lebih optimal. Temuan ini sejalan dengan
Ajepri et al. (2022) yang menyatakan bahwa salah satu tantangan utama
pengembangan kompetensi guru terletak pada belum optimalnya
transformasi praktik pembelajaran dari pendekatan konvensional menuju
pendekatan inovatif berbasis teknologi dan kebutuhan zaman.

Secara lebih kritis, temuan ini menunjukkan bahwa persoalan
pengembangan kompetensi pedagogik guru tidak lagi semata terletak
pada kemampuan guru melaksanakan pembelajaran secara umum, tetapi
pada kedalaman transformasi praktik pembelajaran yang benar-benar
mampu mendorong higher order thinking skills, kreativitas, kolaborasi,
dan literasi digital peserta didik. Artinya, tantangan ke depan bukan
sekadar memastikan pembelajaran berjalan aktif, tetapi bagaimana
pelaksanaan pembelajaran mampu mentransformasikan kelas menjadi
ruang belajar abad ke-21 yang autentik dan inovatif. Perspektif ini sejalan
dengan Fullan (2023) yang menegaskan bahwa transformasi pendidikan
menuntut perubahan mendasar dalam praktik pembelajaran, bukan hanya

pada aktivitas belajar yang tampak aktif, tetapi pada kualitas pengalaman
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belajar yang dihasilkan.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa
kompetensi pedagogik guru pada aspek pelaksanaan pembelajaran telah
berkembang secara positif, baik ditinjau dari kemampuan guru
mengelola pembelajaran, menggunakan variasi strategi pembelajaran,
memberikan penguatan kepada siswa, maupun adanya dukungan
kepemimpinan kepala sekolah melalui supervisi dan pembinaan
akademik. Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan
perlunya penguatan lebih lanjut, terutama dalam konsistensi penerapan
model pembelajaran inovatif, optimalisasi pemanfaatan teknologi, dan
penguatan implementasi pembelajaran yang Dberorientasi pada
keterampilan abad ke-21 secara lebih sistematis, merata, dan
berkelanjutan. Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan
bahwa pengembangan kompetensi pedagogik guru pada aspek
pelaksanaan pembelajaran telah berjalan positif, tetapi tetap memerlukan
penguatan berkelanjutan agar selaras dengan tuntutan transformasi
pendidikan modern.

Mengevaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kompetensi
pedagogik guru pada aspek evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 11
Sungai Penuh telah menunjukkan perkembangan yang positif. Temuan
ini terlihat dari kemampuan guru melaksanakan evaluasi secara
berkelanjutan melalui asesmen formatif dan sumatif, penggunaan variasi
teknik penilaian, pemberian umpan balik, serta pemanfaatan hasil
evaluasi sebagai dasar perbaikan pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa guru tidak lagi memaknai evaluasi sekadar sebagai
aktivitas mengukur hasil belajar di akhir pembelajaran, tetapi mulai
memahami evaluasi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran itu
sendiri. Hal ini sejalan dengan pandangan Arifin (2023) yang
menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis

untuk memperoleh informasi tentang perkembangan belajar peserta didik
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yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dan perbaikan
pembelajaran.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru telah
menerapkan evaluasi yang lebih komprehensif melalui penilaian proses,
penilaian hasil, pemberian umpan balik, dan tindak lanjut pembelajaran.
Penilaian terhadap keterlibatan siswa, kreativitas, kerja sama, proses
berpikir, dan keterampilan presentasi menunjukkan bahwa evaluasi
mulai bergerak dari paradigma evaluasi tradisional yang berorientasi
hasil menuju paradigma asesmen yang lebih autentik. Temuan ini sejalan
dengan pandangan Nitko dan Brookhart (2022) yang menegaskan bahwa
asesmen autentik menekankan penilaian terhadap proses, performa, dan
penerapan pengetahuan dalam konteks nyata, bukan sekadar penguasaan
konten secara kognitif. Dengan  demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan adanya perkembangan positif dalam transformasi praktik
evaluasi pembelajaran guru.

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, temuan penelitian ini juga
menunjukkan adanya upaya guru mengembangkan evaluasi yang mulai
mengakomodasi keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi (4C). Hal ini terlihat dari penggunaan tugas proyek, diskusi,
kuis interaktif, penilaian aktivitas kelompok, serta upaya merancang soal
yang mendorong siswa berpikir, bukan sekadar menghafal. Temuan ini
sejalan dengan kerangka Partnership for 21st Century Learning (P21) dan
diperkuat oleh OECD (2023) yang menegaskan bahwa asesmen abad ke-
21 harus mampu mengukur kompetensi berpikir tingkat tinggi,
kemampuan kolaboratif, kreativitas, dan literasi digital peserta didik.
Dengan demikian, evaluasi pembelajaran dalam penelitian ini
menunjukkan adanya orientasi menuju asesmen yang lebih relevan
dengan tuntutan transformasi pendidikan modern.

Dari perspektif teori evaluasi pembelajaran, temuan ini
menunjukkan bahwa guru telah mulai mengimplementasikan prinsip

evaluasi berkelanjutan (assessment for learning), bukan hanya evaluasi
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hasil (assessment of learning). Penggunaan pertanyaan saat
pembelajaran berlangsung, pemberian umpan balik langsung, serta
penggunaan hasil evaluasi untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya
menunjukkan adanya implementasi evaluasi formatif yang cukup baik.
Temuan ini menguatkan teori Black dan Wiliam yang menegaskan
bahwa asesmen formatif berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran karena berfungsi sebagai alat diagnosis, umpan balik, dan
penguatan belajar siswa. Dalam perspektif ini, evaluasi tidak lagi
diposisikan sebagai aktivitas akhir, tetapi sebagai bagian dinamis dari
proses belajar itu sendiri.

Dari perspektif kepemimpinan pendidikan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa perkembangan kompetensi pedagogik guru pada
aspek evaluasi pembelajaran tidak terlepas dari kontribusi kepemimpinan
transformasional kepala sekolah. Pembinaan, supervisi akademik,
motivasi, dan arahan kepala sekolah agar evaluasi lebih variatif,
komprehensif, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan siswa
menunjukkan adanya peran kepemimpinan dalam mendorong perubahan
praktik evaluasi guru. Temuan ini sejalan dengan teori Bass (1985)
bahwa kepemimpinan transformasional berperan dalam mendorong
perubahan perilaku profesional melalui motivasi, stimulasi intelektual,
dan dukungan pengembangan kapasitas bawahan. Sejalan dengan itu,
Leithwood (2022) menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional
kepala sekolah memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan
kualitas praktik pembelajaran, termasuk pada aspek evaluasi
pembelajaran guru.

Dalam perspektif Islam, evaluasi pembelajaran memiliki
relevansi  dengan  prinsip muhasabah  (evaluasi diri) dan
pertanggungjawaban terhadap proses serta hasil kerja. Allah Swt.

berfirman

aj\/'ojiduuj..w&;j;j j\’O)JJ\JLaAJ.;A:Jd
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Artinya:
Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan
melihat (balasan)-nya. Siapa yang mengerjakan kejahatan
seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-nya. (Q.S. al-
Zalzalah: 7-8)

Ayat ini menegaskan bahwa setiap perbuatan, sekecil apa pun,
berada dalam penilaian Allah Swt. dan tidak ada satu pun yang luput dari
evaluasi. Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menunjukkan adanya
prinsip ketelitian, keadilan, dan akuntabilitas dalam penilaian Allah,
bahkan terhadap amal seberat zarrah. Senada dengan itu, Tafsir
Kementerian Agama RI (2023) menjelaskan bahwa ayat ini mengandung
pesan bahwa setiap tindakan akan dinilai secara proporsional, objektif,
dan menyeluruh. Dalam konteks pendidikan, prinsip ini relevan dengan
evaluasi pembelajaran, bahwa setiap perkembangan peserta didik, baik
proses belajar, partisipasi, usaha, maupun capaian hasil, perlu dinilai
secara adil dan komprehensif, tidak hanya berorientasi pada nilai akhir.

Relevansi ayat ini selaras dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa guru telah berupaya melaksanakan evaluasi tidak
hanya melalui tes hasil belajar, tetapi juga melalui penilaian proses,
pemberian umpan balik, dan penilaian terhadap aktivitas serta
perkembangan siswa selama pembelajaran berlangsung. Praktik ini
mencerminkan adanya implementasi evaluasi yang sejalan dengan
prinsip mitsqala dzarrah, yaitu bahwa setiap perkembangan kecil peserta
didik memiliki nilai penting untuk diperhatikan dan dinilai. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik evaluasi
pembelajaran guru secara substantif telah mengarah pada prinsip evaluasi
yang objektif, teliti, dan berkeadilan sebagaimana terkandung dalam Q.S.
Az-Zalzalah ayat 7-8.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
evaluasi berbasis teknologi, asesmen autentik, dan penguatan evaluasi
yang secara eksplisit mengakomodasi keterampilan abad ke-21 belum

sepenuhnya konsisten dilakukan oleh seluruh guru. Temuan ini
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menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan positif praktik
evaluasi dengan tuntutan asesmen inovatif yang lebih relevan dengan
kebutuhan pendidikan modern. Temuan ini sejalan dengan Ajepri et al.
(2022) yang menemukan bahwa salah satu tantangan pengembangan
kompetensi guru terletak pada belum optimalnya transformasi praktik
asesmen dari pendekatan konvensional menuju asesmen autentik
berbasis teknologi dan keterampilan abad ke-21.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa
kompetensi pedagogik guru pada aspek evaluasi pembelajaran telah
berkembang secara positif, baik ditinjau dari kemampuan guru
melaksanakan evaluasi berkelanjutan, menggunakan variasi teknik
penilaian, memberikan umpan balik, maupun adanya dukungan
kepemimpinan kepala sekolah melalui pembinaan dan supervisi
akademik. Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan
perlunya penguatan lebih lanjut, terutama dalam optimalisasi evaluasi
berbasis teknologi, penguatan asesmen autentik, dan konsistensi
pengembangan evaluasi yang berorientasi pada keterampilan abad ke-21
secara lebih sistematis, merata, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan kompetensi
pedagogik guru pada aspek evaluasi pembelajaran telah berjalan positif,
tetapi tetap memerlukan penguatan berkelanjutan agar selaras dengan
tuntutan transformasi pendidikan modern.

Implementasi Kepemimpinan Tranformasional Kepala Sekolah
a. Idealized Influence
1) Perencanaan Pembelajaran
Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada dimensi
idealized influence telah berkontribusi positif terhadap
pengembangan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam
perencanaan pembelajaran. Hal ini tampak melalui keteladanan

kepala sekolah dalam menunjukkan komitmen terhadap mutu
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pembelajaran, konsistensi pembinaan akademik, kedisiplinan
dalam penguatan perangkat ajar, serta kemampuannya
membangun kepercayaan guru untuk meningkatkan kualitas
perencanaan pembelajaran.

Secara teoritis, temuan ini menguatkan pandangan Bass
(1985) bahwa idealized influence menempatkan pemimpin
sebagai figur panutan yang dihormati, dipercaya, dan diikuti oleh
pengikut karena integritas, visi, dan komitmennya terhadap
tujuan organisasi. Dalam konteks ini, kepala sekolah tidak hanya
berperan administratif, tetapi berfungsi sebagai agen perubahan
yang memengaruhi orientasi profesional guru melalui
keteladanan. Ketika kepala sekolah menunjukkan kesungguhan
terhadap mutu pembelajaran, guru terdorong menginternalisasi
nilai yang sama ke dalam praktik perencanaan pembelajaran.

Temuan ini juga memperkuat perspektif Leithwood
(2006) bahwa kepemimpinan transformasional di sekolah bekerja
melalui pembangunan visi bersama, penguatan komitmen, dan
penciptaan budaya profesional yang mendorong guru
berkembang. Dalam penelitian ini, budaya akademik yang
dibangun kepala sekolah terbukti berpengaruh pada keseriusan
guru menyusun perangkat pembelajaran yang lebih sistematis,
inovatif, dan relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Secara ~ kritis, temuan ini menunjukkan bahwa
pengembangan kompetensi pedagogik guru pada tahap
perencanaan tidak semata bergantung pada kapasitas individual
guru, tetapi dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan yang
membentuk lingkungan kerja akademik. Artinya, kompetensi
pedagogik berkembang bukan hanya sebagai kemampuan
personal, tetapi juga sebagai produk dari kultur organisasi yang
dibangun pemimpin.

Namun demikian, hasil observasi dan dokumentasi
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menunjukkan bahwa dimensi keteladanan kepala sekolah dalam
mendorong inovasi berbasis teknologi dan integrasi keterampilan
abad ke-21 belum sepenuhnya merata pada seluruh guru. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi idealized influence masih
cenderung kuat pada aspek moral commitment dan disiplin
akademik, tetapi belum sepenuhnya optimal pada aspek
transformasi inovatif. Ini mengindikasikan perlunya penguatan
peran kepala sekolah sebagai model inovasi, bukan hanya model
integritas.

Dalam perspektif [slam, temuan ini sejalan dengan prinsip
keteladanan dalam kepemimpinan sebagaimana firman Allah

Swit.:
W a5 8 5 s el Ay 3 ST 56 38
a . - . .
IS 35 59 23l
Artinya:

Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat serta yang banyak mengingat Allah. (QS. Al-
Ahzab: 21)

Menurut tafsir Tafsir Ibn Kathir, ayat ini menegaskan
bahwa kepemimpinan ideal dibangun melalui uswah hasanah
(keteladanan yang baik), di mana pengaruh pemimpin lahir bukan
semata dari otoritas struktural, tetapi dari konsistensi perilaku
yang dicontohkan. Dalam konteks penelitian ini, kepala sekolah
yang memberi teladan dalam komitmen mutu pembelajaran
merepresentasikan implementasi nilai uswah tersebut dalam
kepemimpinan pendidikan.

Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa
idealized  influence  berkontribusi  signifikan  terhadap

pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam perencanaan
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pembelajaran, meskipun penguatan pada dimensi inovasi
berbasis teknologi dan orientasi pembelajaran abad ke-21 masih
menjadi area pengembangan.

2) Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
idealized influence juga Dberkontribusi positif terhadap
pengembangan kompetensi pedagogik guru pada pelaksanaan
pembelajaran. Keteladanan kepala sekolah tampak melalui
komitmen terhadap mutu pembelajaran, kedisiplinan akademik,
konsistensi pembinaan, dan kemampuan membangun budaya
pembelajaran aktif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh kepala
sekolah tidak berhenti pada aspek perencanaan, tetapi meluas
pada praktik pembelajaran di kelas. Hal ini memperkuat asumsi
Bass dan Avolio (1994) bahwa dimensi idealized influence
memungkinkan pemimpin memengaruhi perilaku pengikut
melalui internalisasi nilai, bukan sekadar instruksi formal. Dalam
konteks ini, guru terdorong melaksanakan pembelajaran aktif
karena melihat kepala sekolah secara nyata menunjukkan
komitmen terhadap kualitas pembelajaran.

Secara kritis, temuan ini menunjukkan bahwa perubahan
praktik pembelajaran tidak hanya lahir dari tuntutan kurikulum
atau regulasi, tetapi sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang
mampu menjadi model perubahan. Kepala sekolah dalam
penelitian ini berfungsi sebagai instructional role model yang
membangun legitimasi moral bagi perubahan praktik
pembelajaran.

Namun, temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa
dorongan kepala sekolah terhadap penggunaan teknologi dan
model pembelajaran inovatif masih belum sepenuhnya konsisten

di seluruh guru. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
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pengaruh  keteladanan yang Dbersifat normatif dengan
transformasi praktik pembelajaran yang bersifat teknis-inovatif.
Dengan kata lain, kepala sekolah telah berhasil membangun
komitmen perubahan, tetapi transformasi menuju pembelajaran
abad ke-21 masih membutuhkan penguatan sistemik.

Dalam perspektif Islam, hal ini selaras dengan firman

Allah Swt. dalam:

R NPT IO RV IV AR PR

&) A g Bin 7S Gla Y g3l o) 135 Gl G
e

Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?. Sangat
besarlah kemurkaan di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan. (QS. As-

saff: 2-3)

Menurut tafsir Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab,
ayat ini menegaskan pentingnya integritas antara ucapan dan
tindakan dalam kepemimpinan. Seorang pemimpin tidak cukup
hanya memberi arahan, tetapi harus menunjukkan konsistensi
tindakan yang menjadi teladan bagi yang dipimpin. Dalam
konteks penelitian ini, konsistensi kepala sekolah antara visi
mutu pembelajaran dan keterlibatan nyata dalam pembinaan
merupakan bentuk implementasi nilai integritas tersebut.

Dengan demikian, implementasi idealized influence
terbukti berkontribusi positif dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru pada pelaksanaan pembelajaran, meskipun
penguatan inovasi pembelajaran dan integrasi teknologi masih
perlu dioptimalkan.

3) Evaluasi Pembelajaran
Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi

idealized influence juga berkontribusi positif terhadap
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pengembangan kompetensi pedagogik guru pada evaluasi
pembelajaran. Hal ini terlihat melalui keteladanan kepala sekolah
dalam menekankan integritas penilaian, objektivitas asesmen,
komitmen terhadap mutu evaluasi, serta pembinaan
berkelanjutan yang mendorong guru mengembangkan evaluasi
yang lebih bermakna.

Secara teoritis, temuan ini menunjukkan bahwa dimensi
idealized influence tidak hanya memengaruhi aspek perilaku
mengajar, tetapi juga membentuk orientasi profesional guru
terhadap evaluasi sebagai bagian dari peningkatan mutu
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Bass (1985) bahwa
pengaruh ideal pemimpin membangun perubahan nilai dan
orientasi kerja pengikut.

Secara kritis, temuan ini menarik karena menunjukkan
adanya pergeseran paradigma evaluasi, dari yang semula
cenderung administratif menuju evaluasi yang lebih reflektif dan
berorientasi  perbaikan  pembelajaran.  Pergeseran  ini
mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformasional tidak
hanya memengaruhi kepatuhan guru, tetapi juga kesadaran
profesional guru.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa evaluasi berbasis teknologi, asesmen autentik, dan
penguatan penilaian yang mengakomodasi keterampilan abad ke-
21 masih belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
idealized influence masih dominan pada pembentukan komitmen
etik evaluasi, tetapi belum sepenuhnya mentransformasi inovasi
teknis dalam sistem asesmen.

Dalam perspektif Islam, hal ini sejalan dengan firman

Allah Swt.:

of\‘/"GSJ\aﬂ- "&’-jéf ;;EJ'SJL:‘"J“;:’/
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Artinya:
Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia
akan melihat (balasan)-nya. Siapa yang mengerjakan
kejahatan seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-
nya. (OS. Al- Zalzalah: 7-8)

Menurut tafsir Tafsir Ibn Kathir, ayat ini menegaskan
prinsip akuntabilitas dan objektivitas bahwa setiap amal akan
dinilai secara adil dan proporsional. Dalam konteks evaluasi
pembelajaran, prinsip ini relevan sebagai landasan normatif
bahwa penilaian harus dilakukan secara jujur, objektif, dan
bertanggung jawab. Keteladanan kepala sekolah dalam
menanamkan integritas evaluasi mencerminkan implementasi
nilai akuntabilitas tersebut.

Dengan demikian, implementasi idealized influence
terbukti  berkontribusi  positif terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru dalam evaluasi pembelajaran,
meskipun penguatan asesmen autentik berbasis teknologi dan
orientasi ~ keterampilan abad ke-21 masith memerlukan
optimalisasi lebih lanjut.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan
bahwa dimensi idealized influence berkontribusi signifikan
terhadap pengembangan kompetensi pedagogik guru pada aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Kontribusi
tersebut terjadi melalui keteladanan kepala sekolah, penguatan
komitmen profesional guru, pembangunan budaya akademik, dan
pembentukan kepercayaan yang mendorong perubahan perilaku
profesional guru.

Namun secara kritis, efektivitas implementasi idealized
influence dalam penelitian ini masih lebih dominan pada
penguatan komitmen normatif dan budaya akademik, dibanding

transformasi inovasi pedagogik berbasis teknologi dan
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pembelajaran abad ke-21. Oleh karena itu, penguatan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah ke depan perlu
diarahkan tidak hanya sebagai model integritas, tetapi juga
sebagai model inovasi pedagogik.
b. Inspirational Motivation
1) Perencanaan Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada dimensi
inspirational  motivation berkontribusi positif terhadap
pengembangan kompetensi pedagogik guru pada perencanaan
pembelajaran. Hal ini tercermin dari kemampuan kepala sekolah
membangun visi bersama tentang mutu pembelajaran, memberi
dorongan profesional, menumbuhkan optimisme guru, serta
menginspirasi perubahan menuju perencanaan pembelajaran
yang lebih inovatif, adaptif, dan relevan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21.

Temuan ini selaras dengan teori Bass dan Riggio (2006)
yang menegaskan bahwa inspirational motivation merupakan
kemampuan pemimpin mengartikulasikan visi yang bermakna,
membangun antusiasme kolektif, dan memotivasi pengikut
untuk melampaui standar kerja rutin menuju kinerja yang lebih
tinggi. Dalam konteks penelitian ini, kepala sekolah tidak hanya
mendorong guru menyusun perangkat pembelajaran sebagai
kewajiban administratif, tetapi memosisikannya sebagai
instrumen strategis peningkatan mutu pembelajaran. Ini
menunjukkan bahwa motivasi yang dibangun kepala sekolah
telah bergerak dari level kepatuhan menuju level komitmen
profesional.

Dalam perspektif Leithwood, temuan ini menunjukkan
berfungsinya dimensi setting directions, yakni kemampuan

kepala sekolah membangun arah bersama tentang perubahan
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pembelajaran, serta developing people melalui dorongan
psikologis dan profesional yang memperkuat kapasitas guru.
Dengan demikian, motivasi dalam penelitian ini tidak berhenti
sebagai dorongan verbal, tetapi berfungsi sebagai mekanisme
penggerak perubahan pedagogik.

Secara kritis, temuan ini juga menunjukkan bahwa
motivasi kepala sekolah berkontribusi membangun collective
efficacy guru, yakni keyakinan bersama bahwa guru mampu
meningkatkan  kualitas pembelajaran  melalui  inovasi
perencanaan. Ini penting, sebab dalam banyak konteks sekolah,
hambatan inovasi bukan semata keterbatasan kompetensi, tetapi
lemahnya keyakinan kolektif untuk berubah.

Namun demikian, hasil observasi dan dokumentasi
menunjukkan bahwa dorongan kepala sekolah terhadap
integrasi teknologi dan penguatan orientasi keterampilan abad
ke-21 belum sepenuhnya merata. Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi inspirational motivation telah kuat dalam
membangun semangat perubahan, tetapi belum sepenuhnya
optimal dalam mengarahkan motivasi menjadi transformasi
inovatif yang sistemik.

Dalam perspektif Islam, temuan ini sejalan dengan

firman Allah Swt.

re
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Artinya:

Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad)
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya
engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu,
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk
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mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau
telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal. (QS. Ali Imran: 159)

Menurut tafsir Tafsir Al-Misbah, ayat ini menegaskan
bahwa kepemimpinan yang efektif tidak hanya memberi
perintah, tetapi membangun partisipasi, optimisme, dan
semangat kolektif dalam mencapai tujuan bersama. Dalam
konteks penelitian ini, kepala sekolah yang membangun visi
bersama dan memotivasi guru untuk berinovasi mencerminkan
implementasi nilaikepemimpinan partisipatif dan inspiratif
tersebut.

Dengan  demikian, implementasi inspirational
motivation  terbukti  berkontribusi  positif  terhadap
pengembangan kompetensi pedagogik guru pada perencanaan
pembelajaran, meskipun penguatan motivasi menuju inovasi
berbasis teknologi masih memerlukan optimalisasi.
Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
inspirational motivation juga berkontribusi positif terhadap
pengembangan kompetensi pedagogik guru pada pelaksanaan
pembelajaran. Kontribusi tersebut tampak melalui kemampuan
kepala sekolah membangun semangat kolektif, mendorong guru
mengembangkan pembelajaran aktif, menumbuhkan keberanian
berinovasi, dan memperkuat komitmen terhadap pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik.

Temuan ini memperkuat teori Bass bahwa inspirational
motivation berfungsi mendorong pengikut melampaui pola
kerja konvensional melalui visi dan dorongan yang
membangkitkan makna kerja. Dalam penelitian ini, guru tidak

hanya termotivasi menjalankan pembelajaran sesuai standar
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minimum, tetapi terdorong mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan relevan.

Dalam perspektif Leithwood, temuan ini menunjukkan
implementasi dimensi developing people dan redesigning the
organization, karena motivasi kepala sekolah tidak hanya
memengaruhi individu guru, tetapi juga membentuk budaya
pembelajaran yang lebih progresif.

Secara kritis, temuan ini penting karena menunjukkan
bahwa motivasi dalam kepemimpinan transformasional bukan
sekadar energi psikologis, tetapi instrumen perubahan praktik
pembelajaran. Kepala sekolah dalam penelitian ini berfungsi
sebagai driver of change, bukan sekadar pemberi dukungan
moral. Namun demikian, belum meratanya penerapan model
pembelajaran inovatif dan integrasi teknologi menunjukkan
adanya kesenjangan antara motivasi perubahan dan kapasitas
implementasi. Artinya, inspirasi telah tumbuh, tetapi belum
sepenuhnya terkonversi menjadi transformasi pedagogik yang
sistemik.

Dalam perspektif Islam, hal ini sejalan dengan firman

Allah Swt.
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Artinya:

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang
menyertainya secara bergiliran dari depan dan
belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu
kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri
mereka. Apabila Allah  menghendaki  keburukan
terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya,
dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain
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Dia. (QS. AR-Ra’d: 11)

Menurut tafsir Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menegaskan
bahwa perubahan mensyaratkan kesadaran, kemauan, dan
dorongan internal untuk bergerak. Dalam konteks penelitian ini,
motivasi yang dibangun kepala sekolah berfungsi
menumbuhkan kesadaran perubahan guru sebagai prasyarat
transformasi pembelajaran.

Dengan  demikian, implementasi inspirational
motivation berkontribusi positif terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan pembelajaran,
meskipun penguatan pada inovasi pembelajaran berbasis
teknologi masih diperlukan.

Evaluasi Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi
inspirational motivation juga berkontribusi positif terhadap
pengembangan kompetensi pedagogik guru pada evaluasi
pembelajaran. Hal ini terlihat melalui kemampuan kepala
sekolah membangun komitmen bersama bahwa evaluasi bukan
sekadar aktivitas administratif, tetapi bagian integral dari
peningkatan mutu pembelajaran.

Temuan ini selaras dengan teori Bass bahwa inspirational
motivation bekerja ketika pemimpin mampu memberi makna
terhadap pekerjaan pengikut. Dalam penelitian ini, kepala
sekolah berhasil menggeser orientasi guru dari evaluasi sebagai
rutinitas menuju evaluasi sebagai instrumen refleksi dan
perbaikan pembelajaran.

Dalam perspektif Leithwood, kondisi ini menunjukkan
implementasi developing people melalui penguatan kapasitas
guru dalam asesmen, sekaligus redesigning the organization
melalui pembentukan budaya evaluasi yang berorientasi mutu.

Secara kritis, temuan ini menunjukkan adanya perubahan
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paradigma evaluasi yang penting, yakni dari assessment of
learning menuju kecenderungan awal ke assessment for
learning. Pergeseran ini menunjukkan kontribusi motivasi
kepemimpinan terhadap perubahan orientasi profesional guru.
Namun demikian, belum optimalnya evaluasi berbasis
teknologi, asesmen autentik, dan penilaian berorientasi
keterampilan abad ke-21 menunjukkan bahwa motivasi kepala
sekolah belum sepenuhnya mendorong transformasi sistem
asesmen secara komprehensif.

Dalam perspektif Islam, hal ini relevan dengan firman

Allah Swt.
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Artinya:
Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia
akan melihat (balasan)-nya. Siapa yang mengerjakan
kejahatan seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-nya.
(OS. Al-Zalzalah: 7-8)

Menurut tafsir Tafsir Ibn Kathir, ayat ini menegaskan
prinsip akuntabilitas dan kesadaran bahwa setiap amal harus
diukur secara adil. Dalam konteks penelitian ini, motivasi
kepala sekolah dalam mendorong evaluasi yang objektif dan
bermakna mencerminkan penguatan nilai akuntabilitas tersebut.

Dengan demikian, implementasi inspirational motivation
berkontribusi positif terhadap pengembangan kompetensi
pedagogik guru pada evaluasi pembelajaran, meskipun
penguatan asesmen autentik berbasis teknologi masih
memerlukan optimalisasi.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan
bahwa dimensi inspirational motivation berkontribusi
signifikan terhadap pengembangan kompetensi pedagogik guru

pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
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Kontribusi tersebut tampak melalui kemampuan kepala sekolah
membangun visi bersama, menumbuhkan optimisme,
memotivasi perubahan, dan memperkuat komitmen kolektif
guru terhadap peningkatan mutu pembelajaran.

Namun secara kritis, implementasi inspirational
motivation dalam penelitian ini masih lebih dominan pada
penguatan motivasi dan komitmen perubahan, dibanding
transformasi inovasi pedagogik berbasis teknologi dan
keterampilan abad ke-21 secara sistemik. Oleh karena itu,
penguatan kepemimpinan transformasional kepala sekolah ke
depan perlu diarahkan tidak hanya sebagai sumber inspirasi,
tetapi  juga sebagai penggerak transformasi inovasi
pembelajaran.

c. Intellectual Stimulation
1) Perencanaan Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada dimensi
intellectual stimulation dalam aspek perencanaan pembelajaran
telah berjalan secara positif. Hal ini tercermin dari peran kepala
sekolah yang tidak hanya memosisikan guru sebagai pelaksana
administratif perangkat ajar, tetapi sebagai subjek profesional
yang didorong untuk berpikir kritis, reflektif, dan inovatif dalam
menyusun perencanaan pembelajaran.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah telah
menjalankan fungsi intellectual stimulation sebagaimana
dikemukakan Bass dan Avolio, yaitu mendorong bawahan
untuk mempertanyakan asumsi lama, mengeksplorasi alternatif
baru, dan menghasilkan solusi kreatif terhadap persoalan
organisasi. Dalam konteks ini, dorongan kepala sekolah agar
guru tidak terpaku pada pola penyusunan perangkat

pembelajaran yang rutin, melainkan mulai mengembangkan
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desain pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran aktif,
integrasi teknologi, dan keterampilan abad ke-21 merupakan
manifestasi nyata dimensi tersebut.

Secara kritis, temuan ini memperlihatkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah telah bergeser dari pola
birokratik-administratif menuju kepemimpinan pembelajaran
(instructional-transformational leadership). Pergeseran ini
penting, karena salah satu persoalan umum dalam praktik
pendidikan adalah reduksi perencanaan pembelajaran menjadi
sekadar pemenuhan dokumen administratif, bukan instrumen
pedagogik untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik.
Dalam penelitian ini, kepala sekolah justru berupaya
mendekonstruksi pola tersebut melalui stimulasi intelektual
yang mendorong lahirnya refleksi profesional guru.

Temuan ini juga sejalan dengan pandangan Leithwood
bahwa intellectual stimulation berfungsi membangun kapasitas
profesional guru melalui budaya berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan inovasi kolektif. Forum diskusi profesional,
supervisi reflektif, dan ruang eksperimentasi yang ditemukan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak
hanya mendorong perubahan individual, tetapi mulai
membangun budaya akademik sekolah yang mendukung
pembelajaran organisasi (learning organization).

Namun demikian, temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa implementasi tersebut belum sepenuhnya optimal,
khususnya dalam penguatan integrasi teknologi dan pemerataan
inovasi perencanaan pembelajaran di seluruh guru. Hal ini
mengindikasikan bahwa stimulasi intelektual yang dibangun
masih dominan pada level dorongan konseptual, tetapi belum
sepenuhnya ditransformasikan menjadi sistem penguatan

inovasi yang terstruktur, berkelanjutan, dan merata. Di sinilah
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letak ruang kritisnya: intellectual stimulation tidak cukup
berhenti pada motivasi berpikir inovatif, tetapi memerlukan
sistem kelembagaan yang menopang inovasi agar menjadi
budaya profesional yang mapan. Perspektif ini sejalan dengan

firman Allah
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Artinya:

(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadah pada waktu malam dalam
keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) akhirat,
dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah
(Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang
mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang
tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya
hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat
menerima pelajaran. ( QS. Az-Zumar: 9)

Ayat ini menegaskan kemuliaan penggunaan akal,
refleksi, dan pengembangan pengetahuan sebagai fondasi
perubahan. Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menunjukkan
keutamaan orang yang menggunakan ilmu dan akalnya untuk
memahami, memperbaiki, dan meningkatkan kualitas amal.
Dalam konteks penelitian ini, dorongan kepala sekolah agar
guru terus merefleksikan, mengembangkan, dan memperbaiki
perencanaan pembelajaran mencerminkan implementasi nilai
Qur’ani tentang pentingnya tafakkur (berpikir), ta’allum
(belajar), dan ishlah (perbaikan berkelanjutan).

Dengan demikian, implementasi intellectual stimulation
pada perencanaan pembelajaran tidak hanya relevan secara
teoritis dalam perspektif kepemimpinan transformasional, tetapi

juga memiliki landasan normatif dalam ajaran Islam tentang
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kepemimpinan yang mendorong pengembangan intelektual dan
pembelajaran berkelanjutan.
2) Pelaksanaan Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi
intellectual stimulation dalam pelaksanaan pembelajaran
tercermin melalui dorongan kepala sekolah agar guru
meninggalkan pola pembelajaran konvensional menuju praktik
pembelajaran yang lebih inovatif, partisipatif, dan berpusat pada
peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa stimulasi
intelektual kepala sekolah tidak berhenti pada ranah
perencanaan, tetapi berlanjut pada transformasi praktik
pedagogik di ruang kelas.

Dalam perspektif Bass dan Avolio, kondisi ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah telah menjalankan fungsi
transformasional dengan mendorong guru mempertanyakan
praktik pembelajaran lama, mengembangkan strategi baru, dan
berani mengambil pendekatan alternatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Keberanian guru mulai menerapkan
pembelajaran aktif, reflektif, dan berbasis pemecahan masalah
menunjukkan bahwa stimulasi intelektual telah memengaruhi
perubahan praktik mengajar.

Secara kritis, temuan ini menegaskan bahwa
pengembangan kompetensi pedagogik tidak terjadi semata
melalui pelatthan formal, tetapi juga melalui intervensi
kepemimpinan yang mendorong refleksi profesional dalam
praktik kerja sehari-hari. Dengan kata lain, kepala sekolah
berfungsi sebagai agent of pedagogical change.

Namun, adanya temuan mengenai belum meratanya
integrasi teknologi dan inovasi pembelajaran menunjukkan
bahwa transformasi praktik pembelajaran masih berada pada

fase transisional. Ini mengisyaratkan bahwa stimulasi
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intelektual yang ada belum sepenuhnya menghasilkan
internalisasi inovasi sebagai budaya kolektif seluruh guru.

Dalam perspektif Islam, kondisi ini relevan dengan QS.
Az-Zumar ayat 9 yang menegaskan pentingnya penggunaan
akal dan refleksi sebagai dasar peningkatan kualitas amal. Tafsir
Al-Misbah menjelaskan bahwa keunggulan orang berilmu tidak
terletak pada pengetahuan semata, tetapi pada kemampuannya
mengembangkan pengetahuan itu dalam tindakan yang
membawa kemaslahatan. Dalam konteks penelitian ini, inovasi
guru dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan bentuk
aktualisasi ilmu ke dalam praksis pendidikan yang lebih
bermakna.

Dengan demikian, implementasi intellectual stimulation
dalam pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah berkontribusi
terhadap perubahan praktik pedagogik guru, meskipun masih
membutuhkan penguatan sistemik agar transformasi tersebut
berlangsung lebih merata dan berkelanjutan.

3) Evaluasi Pembelajaran

Implementasi kepemimpinan transformasional kepala
sekolah pada dimensi intellectual stimulation dalam
pengembangan kompetensi pedagogik guru, khususnya pada
evaluasi pembelajaran, menunjukkan adanya kontribusi positif
terhadap berkembangnya pola pikir reflektif, kritis, dan inovatif
guru dalam melaksanakan asesmen. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah mendorong guru untuk
tidak terpaku pada pola evaluasi konvensional, tetapi mulai
mengembangkan asesmen autentik, penilaian berbasis
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), memanfaatkan
teknologi dalam evaluasi, serta menjadikan hasil penilaian

sebagai dasar refleksi dan perbaikan pembelajaran secara
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berkelanjutan.

Temuan ini tidak hanya relevan dalam perspektif teori
intellectual stimulation Bass (1985), tetapi juga sejalan dengan
nilai-nilai Islam sebagaimana termaktub dalam firman Allah

Swt.
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa

vang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-

Hasyr: 18)

Ayat ini mengandung prinsip muhasabah, yaitu evaluasi
reflektif terhadap tindakan yang telah dilakukan sebagai dasar
melakukan perbaikan di masa mendatang. Frasa wal tandzur
nafsun ma qaddamat lighad menegaskan perintah untuk menilai
secara kritis apa yang telah dikerjakan, kemudian menggunakan
hasil penilaian tersebut sebagai landasan peningkatan kualitas
tindakan berikutnya.

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini merupakan perintah
agar manusia melakukan introspeksi terhadap amal yang telah
dilakukan, mengevaluasi kekurangan, dan mempersiapkan
perbaikan untuk masa depan. Evaluasi dalam perspektif ini tidak
sekadar bermakna menilai hasil akhir, tetapi juga proses refleksi
yang mendorong peningkatan kualitas amal secara
berkelanjutan.

Sejalan dengan itu, Tafsir Al-Misbah karya Quraish
Shihab menjelaskan bahwa ayat ini menekankan pentingnya
kesadaran reflektif, berpikir kritis, dan evaluasi diri sebagai

dasar untuk melakukan ishlah (perbaikan). Dalam konteks
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pendidikan, prinsip ini relevan dengan evaluasi pembelajaran
yang tidak hanya berfungsi mengukur capaian belajar peserta
didik, tetapi juga menjadi instrumen refleksi untuk memperbaiki
kualitas proses pembelajaran.

Dalam konteks temuan penelitian ini, dorongan kepala
sekolah agar guru merefleksikan praktik asesmen,
mengembangkan teknik evaluasi yang lebih inovatif,
menggunakan hasil evaluasi untuk memperbaiki pembelajaran,
serta berani mencoba pendekatan penilaian yang lebih autentik
merupakan implementasi nyata nilai muhasabah dalam
perspektif Islam. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran tidak hanya dipahami sebagai aktivitas teknis
pedagogik, tetapi juga sebagai proses reflektif yang bernilai
spiritual dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

Lebih lanjut, jika dikaitkan dengan dimensi intellectual
stimulation, nilai Islam yang terkandung dalam ayat ini juga
memperkuat bahwa kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya
berfungsi mendorong inovasi intelektual guru, tetapi juga
membangun kesadaran reflektif dan budaya evaluatif sebagai
bagian dari peningkatan mutu pendidikan. Dengan demikian,
implementasi  intellectual  stimulation dalam  evaluasi
pembelajaran tidak hanya selaras dengan teori kepemimpinan
transformasional, tetapi juga merepresentasikan nilai
kepemimpinan Islami yang menempatkan refleksi, evaluasi, dan
perbaikan berkelanjutan sebagai prinsip dasar dalam
pengembangan profesional guru.

Hal ini juga diperkuat oleh hadis Rasulullah SAW:

) 4db Uadld agia) 1315 ol A8 ilial a5 agiiald aslall asa )}
Artinya:

“Apabila seseorang berijtihad lalu benar, baginya dua

pahala, dan apabila berijtihad lalu keliru, baginya satu

pahala.” (HR. Bukhari dan Muslim)
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Hadis ini menegaskan pentingnya ijtihad, refleksi, dan
keberanian mengembangkan solusi baru, yang sejalan dengan
dorongan kepala sekolah agar guru berinovasi dalam evaluasi
pembelajaran

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan
bahwa dimensi intellectual stimulation telah diimplementasikan
secara positif dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru
pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin
transformasional yang mendorong guru berpikir kritis, reflektif,
inovatif, dan terbuka terhadap perubahan.

d. Individual Concideration
1) Perencanaan Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada dimensi
individualized consideration dalam perencanaan pembelajaran
telah berjalan secara positif. Hal ini tercermin dari adanya
perhatian individual kepala sekolah terhadap kebutuhan guru,
pemberian pembinaan personal, serta pendampingan
profesional yang disesuaikan dengan karakteristik dan
kemampuan masing-masing guru. Temuan ini menegaskan
bahwa kepala sekolah tidak menggunakan pendekatan
pembinaan yang bersifat seragam, melainkan diferensiatif
sesuai kebutuhan individu guru.

Dalam perspektif teori kepemimpinan transformasional,
individualized consideration menurut Bernard M. Bass dan
Avolio merupakan dimensi yang menekankan peran pemimpin
sebagai mentor, coach, dan fasilitator yang memahami
kebutuhan spesifik setiap individu. Kepala sekolah dalam
penelitian ini telah menunjukkan praktik tersebut melalui

pemberian ruang konsultasi, bimbingan personal, serta respons
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terhadap kesulitan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan
yang diterapkan telah bergerak ke arah pengembangan kapasitas
individu secara berkelanjutan (capacity building).

Secara kritis, temuan ini memperlihatkan adanya
pergeseran paradigma pembinaan guru dari pendekatan
administratif menuju pendekatan humanistik-profesional.
Kepala sekolah tidak lagi berfungsi sebagai pengontrol semata,
tetapi sebagai pembimbing yang memfasilitasi pertumbuhan
profesional guru secara individual. Dampaknya, guru
menunjukkan peningkatan motivasi, kepercayaan diri, serta
keterbukaan dalam memperbaiki kualitas perencanaan
pembelajaran.

Namun  demikian, temuan  penelitian  juga
mengindikasikan bahwa penguatan pendampingan individual
dalam aspek integrasi teknologi dan inovasi pembelajaran masih
belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pendekatan personal telah berjalan, namun belum sepenuhnya
didukung oleh sistem pembinaan yang terstruktur dan
berorientasi pada kebutuhan kompetensi abad ke-21 secara
merata. Dengan kata lain, individualized consideration telah
hadir pada level relasional, tetapi masih perlu diperkuat pada
level sistemik.

Dalam perspektif Islam, praktik perhatian individual ini

sejalan dengan firman Allah Swt.
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Artinya:
Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka
dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu
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Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang
mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl: 125)

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menekankan
pentingnya pendekatan yang bijaksana (hikmah), komunikatif,
dan sesuai dengan kondisi individu dalam membimbing orang
lain. Hikmah dalam konteks ini mencakup kemampuan
memahami karakter, kebutuhan, dan kondisi seseorang sebelum
memberikan bimbingan. Sejalan dengan itu, Tafsir Al-Misbah
menjelaskan bahwa pendekatan dakwah (pembinaan) harus
mempertimbangkan kondisi psikologis dan intelektual individu

agar pesan yang disampaikan dapat diterima secara efektif.

Dengan demikian, perhatian individual kepala sekolah
dalam membina guru mencerminkan implementasi nilai sikmah
dalam kepemimpinan Islam, yaitu kemampuan memberikan
bimbingan yang tepat sesuai kondisi individu. Hal ini
memperkuat bahwa individualized consideration tidak hanya
relevan secara teoritis, tetapi juga memiliki legitimasi normatif
dalam ajaran Islam.

2) Pelaksanaan Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi
individualized consideration dalam pelaksanaan pembelajaran
tercermin melalui perhatian kepala sekolah terhadap kebutuhan
guru dalam mengelola pembelajaran, pemberian bimbingan
personal, serta pendampingan dalam mengatasi kendala yang
dihadapi di kelas. Kepala sekolah juga memberikan ruang
diskusi dan dukungan yang meningkatkan kepercayaan diri guru
dalam mengembangkan praktik pembelajaran.

Dalam perspektif teoritis, kondisi ini menunjukkan
bahwa kepala sekolah telah menjalankan peran sebagai

instructional leader yang tidak hanya mengarahkan, tetapi juga
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mendampingi guru dalam praktik nyata pembelajaran. Menurut
Kenneth Leithwood, individualized consideration berfungsi
memperkuat komitmen dan kapasitas guru melalui hubungan
interpersonal  yang  suportif ~dan  berorientasi  pada
pengembangan profesional.

Secara kritis, temuan ini menunjukkan bahwa perhatian
individual memiliki implikasi signifikan terhadap perubahan
praktik pedagogik guru. Ketika guru merasa didukung secara
personal, mereka cenderung lebih terbuka terhadap perubahan,
lebih percaya diri dalam mencoba pendekatan baru, dan lebih
reflektif dalam memperbaiki praktik pembelajaran. Hal ini
menegaskan bahwa faktor emosional dan relasional dalam
kepemimpinan memiliki kontribusi besar terhadap efektivitas
pengembangan kompetensi pedagogik.

Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam
pemerataan pendampingan, khususnya dalam mendorong
inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan individual yang dilakukan masih bersifat
situasional dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem
pengembangan profesional yang berkelanjutan.

Dalam perspektif Islam, hal ini sejalan dengan prinsip
kepemimpinan yang meneladani akhlak Rasulullah SAW yang
memperlakukan  umatnya secara personal dan penuh

perhatian.Sebagaimana firman Allah:
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Artinya:

Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad)
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berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya
engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu,
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau
telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal. (QS. Ali Imran: 159)

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menunjukkan
bahwa keberhasilan kepemimpinan Rasulullah terletak pada
sikap empati, kelembutan, dan perhatian terhadap individu.
Tafsir Al-Misbah menambahkan bahwa pendekatan yang
humanis dan penuh perhatian akan menumbuhkan kepercayaan
dan keterikatan emosional, yang pada akhirnya mendorong
perubahan perilaku.

Dengan demikian, perhatian individual kepala sekolah
dalam mendampingi guru merupakan refleksi nilai
kepemimpinan Islami yang menekankan empati, kelembutan,
dan perhatian personal sebagai kunci keberhasilan pembinaan.

3) Evaluasi Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi
individualized ~consideration dalam evaluasi pembelajaran
terlihat melalui perhatian kepala sekolah terhadap kebutuhan
guru dalam mengembangkan asesmen, pemberian bimbingan
personal dalam penyusunan instrumen penilaian, serta
pendampingan dalam mengolah dan memanfaatkan hasil
evaluasi.

Temuan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak
hanya fokus pada hasil evaluasi, tetapi juga pada proses
pengembangan kompetensi guru dalam melakukan evaluasi
pembelajaran. Hal ini penting, karena evaluasi merupakan aspek

pedagogik yang kompleks dan sering kali menjadi tantangan
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bagi guru.

Secara teoritis, kondisi ini menguatkan bahwa
individualized consideration berperan dalam membangun
kapasitas profesional guru melalui pendekatan personal yang
adaptif. Kepala sekolah berfungsi sebagai mentor yang
membantu guru mengembangkan kompetensi evaluasi sesuai
kebutuhan masing-masing.

Namun demikian, temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa penguatan pendampingan dalam pengembangan
asesmen autentik, integrasi teknologi, dan evaluasi berbasis
keterampilan abad ke-21 masih perlu ditingkatkan. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan individual yang dilakukan
belum sepenuhnya diarahkan pada penguatan kompetensi
evaluasi yang lebih kompleks dan kontekstual.

Dalam perspektif Islam, praktik ini sejalan dengan prinsip
keadilan dan proporsionalitas dalam memperlakukan individu

sesuai kapasitasnya. Sebagaimana firman Allah Swt.
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Artinya:

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari
(kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada
(pula)  sesuatu  (siksa) atas (kejahatan) yang
diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami
salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami

dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan
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kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah
kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami.
Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”
(QS. Al-Bagarah: 286)

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menunjukkan bahwa
setiap individu memiliki kapasitas yang berbeda, sehingga
perlakuan dan beban yang diberikan harus disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing. Tafsir Al-Misbah menegaskan
bahwa prinsip ini menuntut adanya pendekatan yang adil dan
proporsional dalam membimbing individu.

Dalam konteks penelitian ini, perhatian kepala sekolah
terhadap kebutuhan individual guru dalam mengembangkan
evaluasi pembelajaran mencerminkan implementasi prinsip
keadilan dalam Islam, yaitu memberikan pembinaan sesuai

kapasitas dan kebutuhan masing-masing individu



BAB YV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai
implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam

memfasilitasi pengembangan kompetensi pedagogik guru di SMPN 11

Sungai Penuh diperoleh Kesimpulan sebagai berikut:

a. Kompetensi Pedagogik Guru di SMPN 11 Sungai Penuh

Kompetensi Pedagogik Guru di SMPN 11 Sungai Penuh
menunjukkan perkembangan yang cukup baik dalam aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, meskipun belum
sepenuhnya optimal. Guru telah menunjukkan kemampuan dalam
menyusun perangkat pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran
yang mengarah pada pembelajaran aktif, serta melakukan evaluasi
pembelajaran  secara - variatif. Namun, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa penguatan kompetensi pedagogik masih
diperlukan, terutama dalam implementasi pembelajaran inovatif,
pembelajaran berdiferensiasi, optimalisasi asesmen autentik, serta
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru telah berkembang
secara positif, tetapi masih memerlukan penguatan berkelanjutan agar
mampu menjawab tuntutan transformasi pembelajaran dan peningkatan
mutu pendidikan secara lebih substantif.

b. Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
dalam Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru di SMPN 11
Sungai Penuh

Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
di SMPN 11 Sungai Penuh telah terlaksana melalui dimensi idealized
influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan

individualized consideration, serta berkontribusi positif dalam
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memfasilitasi pengembangan kompetensi pedagogik guru, meskipun
efektivitasnya belum sepenuhnya optimal. Kepala sekolah telah
menunjukkan peran strategis melalui keteladanan, motivasi, stimulasi
intelektual, pembinaan, supervisi akademik, dan dukungan profesional
yang berdampak terhadap pengembangan kompetensi pedagogik guru.
Namun secara kritis, implementasi tersebut masih memerlukan
penguatan, khususnya dalam sistematisasi pembinaan berkelanjutan,
optimalisasi tindak lanjut supervisi, pemerataan pengembangan
profesional guru, serta penguatan budaya inovasi pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah
telah berfungsi sebagai faktor pendukung penting dalam
pengembangan kompetensi pedagogik guru, tetapi belum sepenuhnya
mencapai level transformasional yang mampu mendorong perubahan
mendalam terhadap praktik pembelajaran.
B. SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai  Implementasi
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam Memfasilitasi
Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru di SMP Negeri 11 Sungai
Penuh, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah perlu memperkuat implementasi kepemimpinan
transformasional secara lebih substantif dan berkelanjutan, terutama
melalui supervisi akademik yang lebih sistematis, pembinaan profesional
berbasis kebutuhan guru, penguatan stimulasi intelektual, serta
pengembangan budaya kolaboratif yang mendorong inovasi
pembelajaran. Kepemimpinan transformasional tidak cukup berhenti
pada fungsi motivasional, tetapi perlu diarahkan pada transformasi nyata
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.
2. Bagi Guru
Guru perlu meningkatkan komitmen terhadap pengembangan

kompetensi pedagogik secara mandiri dan berkelanjutan, khususnya
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dalam inovasi pembelajaran, penerapan pembelajaran berdiferensiasi,
pemanfaatan teknologi digital, dan penguatan asesmen autentik. Guru
juga perlu memanfaatkan supervisi dan program pembinaan sebagai
ruang refleksi untuk meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara
berkelanjutan.
. Bagi Sekolah

Sekolah perlu membangun sistem pengembangan profesional
guru yang lebih terencana, terstruktur, dan berkelanjutan melalui
penguatan komunitas belajar, monitoring tindak lanjut supervisi, serta
program pengembangan kompetensi yang berbasis kebutuhan nyata guru
dan tuntutan peningkatan mutu sekolah.
. Bagi Dinas Pendidikan

Dinas Pendidikan perlu memperkuat dukungan kebijakan dalam
peningkatan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah dan pengembangan
kompetensi guru melalui program pelatihan, pendampingan, serta
kebijakan yang tidak hanya berorientasi administratif, tetapi juga
mendorong transformasi mutu pembelajaran secara substantif.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan kajian
mengenai implementasi kepemimpinan transformasional dengan
pendekatan yang lebih luas, baik melalui penelitian kuantitatif, mixed
methods, maupun kajian komparatif pada konteks sekolah yang berbeda,
sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
kontribusi kepemimpinan transformasional terhadap peningkatan mutu

pendidikan.
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Lampiran 1

DOKUMENTASI PENELITIAN

Pembelajaran di Kelas




Kepemimpinan Kepala Sekolah
Idealized Influence.

Ikut melakukan kegiatan bersama guru dan siswa

Inspirational Motivation

Memberikan motivasi kepada guru pada saat rapat dan contoh rekan sejawat



Intellectual Stimulation

D% - X
AV aa
4 TAVAN VAN

Berdiskusi setelah supervisi

Individualized Consideration

Memberikan kesempatan guru mengikuti pelatihan



Lampiran 2

IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH

DALAM PENGEMBANGAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU

1. Observasi

DI SMPN 11 SUNGAI PENUH
Alat Pengumpul Data (APD)

a. Identitas Observasi
Nama Sekolah
Nama Kepala Sekolah

Tanggal Observasi

Kegiatan yang diamati

Pengamat

b. Aspek Observasi dan Indikator
1) [Idealized Influence (Pengaruh Ideal / Keteladanan)

No

Indikator Perilaku

Ya

Tidak

Deskripsi atau
Catatan Lapangan

Kepala sekolah menunjukkan
keteladanan dalam
kedisiplinan dan tanggung
jawab.

Kepala sekolah berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai
moral dan etika profesional.

Kepala sekolah menjadi
panutan dalam hal kejujuran,
komitmen, dan kerja keras.

Kepala sekolah menunjukkan
integritas dalam mengambil
keputusan.

2) Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif)

No

Indikator Perilaku

Ya

Tidak

Deskripsi atau
Catatan Lapangan

Kepala sekolah
menyampaikan visi dan misi
sekolah secara jelas dan
inspiratif.




Kepala sekolah memberikan
2 | motivasi kepada guru untuk
terus berprestasi.

Kepala sekolah
membangkitkan semangat

3 ) . .
kerja guru melalui apresiasi
dan pengakuan.

Kepala sekolah mampu

4 menumbuhkan rasa

kebersamaan dan komitmen
terhadap tujuan sekolah.

3) Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual)

Deskripsi atau

No Indikator Perilaku Ya | Tidak
Catatan Lapangan

Kepala sekolah mendorong
1 | guru untuk berinovasi dalam
pembelajaran.

Kepala sekolah membuka
2 | ruang diskusi dan refleksi
tentang strategi pembelajaran.

Kepala sekolah memberi
3 | umpan balik yang konstruktif
terhadap hasil kerja guru.

Kepala sekolah menstimulasi
guru untuk mengembangkan
pendekatan yang kreatif dan

kontekstual.

4) Individualized Consideration (Perhatian Individual)

Deskripsi atau

No Indikator Perilaku Ya | Tidak
Catatan Lapangan

Kepala sekolah memberikan
1 | perhatian terhadap kebutuhan
dan kesulitan guru.

Kepala sekolah memberi
bimbingan personal dalam
peningkatan profesionalisme
guru.

Kepala sekolah memberikan
3 | penghargaan atas pencapaian
individu guru.




Kepala sekolah menjaga
4 | komunikasi interpersonal
yang baik dengan semua guru.

5) Dampak terhadap Kompetensi Pedagogik Guru

Deskripsi atau

No Indikator Perilaku Ya | Tidak
Catatan Lapangan

Guru menunjukkan
1 | peningkatan dalam memahami
karakteristik peserta didik.

Guru lebih kreatif dalam
2 | merancang perangkat
pembelajaran.

Guru menerapkan variasi
3 | strategi pembelajaran yang
inovatif.

Guru melaksanakan evaluasi
4 | pembelajaran yang objektif
dan reflektif.

Guru menunjukkan semangat
5 | untuk mengikuti pelatihan dan
pengembangan diri.




2. Wawancara
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA TENTANG PERAN KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU
DI SMPN 11 SUNGAI PENUH
A. Identitas Responden

Nama
Jabata
Hari/Tanggal
Waktu :
B. Tabel Wawancara Kepala Sekolah

Dimensi/Aspek Pertanyaan Jawaban

Bagaimana Bapak/Ibu menanamkan
nilai-nilai keteladanan kepada guru dan
siswa?

Nilai atau prinsip apa yang Bapak/Ibu
anggap penting untuk menjadi panutan
Idealized di sekolah?
Influence Bagaimana  Bapak/Ibu  menjaga
(Pengaruh Ideal) | kepercayaan guru agar tetap memiliki

keyakinan terhadap kepemimpinan
Bapak/Ibu?
Dalam hal apa Bapak/Ibu menunjukkan

integritas dan komitmen terhadap visi
sekolah?
Bagaimana Bapak/Ibu menumbuhkan

semangat kerja guru agar tetap antusias
dalam mengajar?

Apa cara Bapak/Ibu menyampaikan
Inspirational | visi dan tujuan sekolah agar mampu
Motivation menginspirasi semua guru?
(Motivasi Bagaimana Bapak/Ibu membangun
Inspiratif) budaya kerja yang positif dan
kolaboratif di sekolah?
Apakah ada kegiatan rutin atau tradisi
sekolah yang bertujuan meningkatkan
motivasi guru?

Bagaimana Bapak/Ibu mendorong guru
untuk berinovasi dan berpikir kreatif
dalam pembelajaran?

Intellectual
Stimulation




(Stimulasi
Intelektual)

Apakah Bapak/Ibu memberikan ruang
atau dukungan terhadap ide-ide baru
dari guru?

Bagaimana cara Bapak/Ibu
menanggapi kesalahan guru dalam
mencoba hal baru?

Dalam hal apa Bapak/Ibu
menumbuhkan budaya reflektif dan
evaluatif di kalangan guru?

Individualized
Consideration
(Perhatian
Individual)

Bagaimana Bapak/Ibu memperhatikan
kebutuhan, potensi, atau kesulitan yang
dihadapi setiap guru?

Apakah Bapak/Ibu melakukan
pendampingan atau coaching pribadi

kepada guru tertentu?

Bagaimana Bapak/Ibu membantu guru
dalam pengembangan karier dan

profesionalisme?

Dalam  situasi apa  Bapak/Ibu
memberikan dukungan moral kepada

guru?

Implementasi
dalam
Peningkatan
Kompetensi
Paedagogik
Guru

Program atau kebijakan apa yang
Bapak/Ibu lakukan untuk
meningkatkan kompetensi paedagogik
guru?

Bapak/Ibu
prinsip

Bagaimana
mengintegrasikan
kepemimpinan transformasional dalam
kegiatan supervisi akademik?

Apa tantangan utama yang Bapak/Ibu
hadapi dalam membina guru?

Bagaimana hasil atau perubahan yang
Bapak/Ibu terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah?

rasakan




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA TENTANG PERAN KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIPNAL KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU
DI SMPN 11 SUNGAI PENUH

Identitas Responden
Nama
Jabata
Hari/Tanggal
Waktu :
Tabel Wawancara untuk Guru
Fokus Pertanyaan Jawaban
Bagaimana Anda menilai gaya
kepemimpinan kepala sekolah di
Persepsi sekolah ini?
Apakah kepala sekolah menjadi
terhadap teladan bagi guru dalam hal
kepemimpinan | kedisiplinan dan tanggung jawab?
kepala sekolah Apakah kepala sekolah memberikan

inspirasi dan  semangat dalam
menjalankan tugas Anda sebagai
guru?

Motivasi dan

dukungan dari

Bagaimana kepala sekolah
memberikan dukungan ketika Anda
mengalami kesulitan dalam mengajar?

Apakah kepala sekolah memberikan
penghargaan atau pengakuan atas

inovasi

pembelajaran

kepala sekolah | Prestasi guru?
Dalam hal apa kepala sekolah
memberikan motivasi kepada guru
untuk terus berkembang?
Apakah kepala sekolah mendorong
Anda untuk Dberinovasi  dalam

Stimulasi mengajar?
intelektual dan | Bagaimana kepala sekolah

menanggapi ketika Anda mencoba
metode pembelajaran baru?

Apakah ada kesempatan untuk berbagi
praktik baik antar guru yang
difasilitasi kepala sekolah?

Apakah kepala sekolah memahami
kebutuhan dan potensi masing-masing
guru?




Perhatian
personal dan

pembinaan

Pernahkah kepala sekolah
memberikan bimbingan pribadi atau
arahan khusus kepada Anda?

Bagaimana komunikasi Anda dengan
kepala sekolah dalam hal
pengembangan profesional?

Dampak
kepemimpinan

kepala sekolah

Menurut  Anda, sejauh  mana
kepemimpinan  kepala sekolah
berpengaruh terhadap kemampuan
pedagogik Anda?

Apa perubahan yang Anda rasakan
sejak kepala sekolah menerapkan gaya
kepemimpinan seperti sekarang?

Apa harapan Anda terhadap kepala
sekolah ke depan untuk mendukung
pengembangan profesional guru?




3. Dokumentasi

a. Identitas Pengumpulan Dokumentasi

Nama Sekolah

Peneliti

Waktu Pengumpulan :
Jenis Dokumen
Sumber Dokumen

Ket Tambahan

b. Instrumen Dokumentasi

a) Idealized Influence (Keteladanan / Pengaruh Ideal)

No Jenis Indikator yang Dicari Ditemukan | Keterangan/
Dokumen catatan

1 Visi dan Misi Memuat nilai-nilai keteladanan

Sekolah dan integritas dalam

kepemimpinan

2 | Tata Tertib Menunjukkan konsistensi kepala

Sekolah sekolah  dalam  menerapkan

aturan.

3 | Laporan Memuat contoh perilaku

Kinerja Kepala | keteladanan dan tanggung jawab.

Sekolah
4 | Dokumentasi Bukti kepala sekolah memberi

kegiatan teladan langsung.

keteladanan

(apel, upacara,

pembinaan)

b) Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif)
Jenis Ditemukan | Keterangan/
No Indikator yang Dicari
Dokumen catatan

1 Program Kerja | Terdapat visi dan sasaran yang

Sekolah / RKS | menginspirasi guru.
2 | Notulen rapat | Kepala sekolah memberi arahan

guru / MGMP

internal

dan motivasi.




3 Laporan Adanya upaya membangkitkan
kegiatan semangat kerja dan loyalitas.
pembinaan
guru
4 | Dokumen Bukti  pemberian  motivasi
penghargaan / | melalui penghargaan.
apresiasi
c) Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual)
No Jenis Indikator yang Dicari Ditemukan | Keterangan/
Dokumen catatan
1 Program Bukti kepala sekolah
pengembangan | memfasilitasi inovasi
guru / pelatihan | pembelajaran.
2 | Supervisi Adanya  bimbingan  dalam
akademik / meningkatkan strategi
hasil observasi | pembelajaran.
kelas
3 | Laporan Guru dilibatkan dalam
workshop atau | peningkatan kompetensi.
In-House
Training
4 | Lembar Guru diarahkan untuk berpikir
refleksi / kritis dan kreatif.
evaluasi
pembelajaran
d) Individualized Consideration (Perhatian Individual)
No Jenis Indikator yang Dicari Ditemukan | Keterangan/
Dokumen catatan
1 | Data Kepala sekolah memberi
pembinaan perhatian individual kepada guru.

personal guru




Surat tugas
SK penugasan
guru

Laporan
mentoring
coaching guru
Dokumentasi
Kegiatan
kekeluargaan

sckolah

Kepala  sekolah  menyesuaikan
tanggung jawab dengan potensi
guru.

Bukti pendampingan dan

bimbingan khusus

Wujud kepedulian dan dukungan 7

emosional kepala sckolah.

¢) Indikator Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru

]

. ES—

MVAAA,, 7v
|

Jenis Ditemukan { Keterangan/
No Indikator yang Dicari
Dokumen | catatan
I |RPP/Modul | Peningkatan kualitas  desain 1 |
Ajar Guru pembelajaran. J’
2| Hasil supervisi | Kemajuan guru dalam penerapan
akademik strategi pembelajaran. i
3 | Dokumen Adanya perbaikan dalam sistem [
penilaian dan | penilaian. l
evaluasi siswa - 4
4 | Sertifikat Bukti partisipasi dalam '
pelatihan / peningkatan kompetensi :
seminar guru pedagogik. i
5 | Laporan Bukti penerapan hasil pelatihan T
kegiatan dalam pembelajaran. ,
belajar / I
inovasi kelas II

Mahasiswa MPI
."r— ]
| \
i o
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CURICULUM VITAE

KETERANGAN PERORANGAN

I | Nama Lengkap | TITIS DESNILA o
2 [NIK [137114812930007 -
3 | Tempat/ Eggal lahir Koto Teluk, 8 Desember 1993
4 | Jenis Kelamin Pcirc—mﬁm*_ -
5 | Agama o Islam T
6 | Pendidikan Terakhir S1 )
7 | Perguruan Tinggi Universitas Negeri Padang
8 | Program studi Pendidikan Sejarah
9 |IPK 3,51
10 | Telepon/HP 081356926856
Il |Email | Radifrafif23@gmail.com
12 | Status Perkawinan Menikah
13 | Alamat Rumah RT 7 Desa Koto Teluk Kecamatan Hamparan Rawang
14 | Kegemaran/Hobby Membaca
RIWAYAT PENDIDIKAN
NO | NAMA SEKOLAH/UNIVERSITAS | TAHUN MASUK | TAHUN KELUAR
1 SDN NO 272/111 Koto Teluk 2000 2006
2 | SMPN 4 SungaiPenuh 2006  |2009 o
3 SMAN 4 Sungai Penuh 2009 2011
4 UNIVERSITAS NEGERI PADANG | 2011 2015

Demikianlah daftar Riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar- benarnya.

Hormat Saya

W
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PEMERINTAH KOTA SUNGAI PENUH
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
NEGERI
SMP NEGERI 11 SUNGAI PENUH

Uamat Jin Stadion Pancasila Tanah Kampung Kode Pos . 37171

SURAT KETERANGAN

SELESAI MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 800 /(47 SMPN-11-SPN / 2026

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 11 Kota Sungai Penuh dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : TITIS DESNILA

NIM : 230024006

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MALI)
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MP1)

Telah melaksanakan Penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Kota
Sungai Penuh Pada Bulan November 2025 s/d Januari 2026, Dalam rangka menyusun
skripsi.

Judul Skripsi : “IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN TRANSFORMASI KEPALA
SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN KOPETENSI GURU DI
SMP 11 SUNGAI PENUH".

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

~ Tanah-Kampung, 2026 -
-~ Kepala SMP Negeni 11 Sungai Penuh
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e, PEMERINTAH KOTA SUNGAI PENUH
' BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

[ Jalan Jenderal Basuki Rahmat Sungai Penuh Provinsi Jambi

e Telp/Fax. (0748) 22162
REKOMENDASI| PENELITIAN
Nomor : B/000.9.2/ 38} /XI/2025/Kesbangpol-2
Dasar 1. Permendagri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan

Pengembangan di lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian:
3. Peraturan Walikota Sungai Penuh Nomor 35 Tahun 2019 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kena
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Sungai Penuh.
Menimbang : Surat Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci Program Pasca Sarjana

Nomor : In.31/DPs/PP.00.9/1072/2025 tanggal 2 Desember 2025 tentang
Mohon Izin Penelitian.

Atas Nama Walikota Sungai Penuh memberikan rekomendasi kepada :

a. Nama . TITIS DESLINA
b. Jabatan : Mahasiswi
Untuk . Melakukan Penelitian dengan judul Implementasi Kepemimpinan

Transformasional Kepala Sekolah dalam Pengembangan
Kompetensi Pedagogik Guru di SMPN. 11 Sungai Penuh

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
Sungai Penuh, 3 Desember 2025

A.n. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kota Sungai Penuh

.b
- 199603 1 006
Tembusan :
1. Walikota Sungai Penuh.
2 Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Sungai Penuh
3. Kepala Dinas Pendidikan Kota Sungai Penuh
4. Direktur Program Pasca Sarjana IAIN Kerinci

5 Kepala SMPN. 11 Sungai Penuh
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Awama Islam Negen (ININ) Kernino
KNeputusan Direkhrur jendral Pendrdiban Tslam Nomeor 3177 Ta

peiy elenggara Program Magster pada TAIN Kennc dengan Pr

Agama Islam
Keputusan Menten Agama Rl Nomor 656 Tahun 2019 tentang lzin Perny clen guar
Prowram Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyvah) pada Institur Agza

m Negent Kenna
Buku Panduan Akaderuk Program pascasarjana [AIN Kenna Tahun Akader
S A

MEMUTUSKAN

1. Prof. Dr. H). Wisnarni. M.Pdl (NIP. 196707101994012001) schazu Pembmbing |
2. Dr. Bukhart Ahmad. M.Pd (19860905 201503 1 003) schava Pemhimbing 11

\Menunjuk
Dar Mahasiswa

Nama NIM TITIS DESNILA/211024006
Program Studi S 2 Pendidikan Agama Islam. Fokus Kajran Pendidihan Karasser
Judul Peran Kepemimpinan Transformasional dalam Memiaclnas

Pengembangan Kompetensi Pendidih Untuk  Implementas
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 12 Sungay Penuh.
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